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ABSTRAK 

 

Pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi cenderung berorientasi kognitif, 

terbatas pada penguasaan teori dan konsep, sementara dunia bisnis dan industri 

menuntut lulusan yang memiliki keterampilan praktis berwirausaha. Kesenjangan 

ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan secara kolaboratif dan aplikatif. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan model pentahelix edupreneurship untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha mahasiswa. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D) dengan 

desain pembelajaran model Dick dan Carey dan desain pengembangan model Borg 

and Gall. Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung dan Program Studi Biologi UIN Raden Intan Lampung, 

dengan subjek mahasiswa yang menempuh mata kuliah Kewirausahaan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, tes, 

dokumentasi, dan portofolio. Analisis data mencakup uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, homogenitas, multivariate analysis of variance (MANOVA), uji post 

hoc Bonferroni, dan effect size. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pentahelix edupreneurship memiliki 

karakteristik kreatif, kolaboratif, dan aplikatif, serta dinyatakan layak secara 

konseptual, struktural, dan operasional berdasarkan penilaian validator ahli. 

Efektivitas model dibuktikan secara empiris melalui rata-rata nilai postes kelas 

eksperimen yang lebih tinggi (88,23 dan 93,65) dibandingkan kelas kontrol (77,45), 

serta perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol (p < 0,05) yang 

mengonfirmasi bahwa model pentahelix edupreneurship efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berwirausaha mahasiswa. 

 

Kebaruan penelitian ini mencakup tiga aspek. Pertama, pada tataran teoretis, model 

ini mengintegrasikan social constructivism, connectivism, dan experiential learning 

theory, menegaskan bahwa keterampilan berwirausaha tidak cukup dipahami, 

melainkan harus dialami. Kedua,  pada tataran konseptual pedagogis, penelitian ini 

menawarkan rekonseptualisasi pentahelix, dari ekosistem bisnis menjadi ekosistem 

pembelajaran kewirausahaan. Ketiga, pada tataran model, penelitian ini 

menghasilkan model pentahelix edupreneurship yang dirancang secara sistematis 

untuk konteks pembelajaran di perguruan tinggi.  

 

Kata kunci: keterampilan berwirausaha, model pentahelix edupreneurship, 

perguruan tinggi, research and development 
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ABSTRACT 

 

Entrepreneurship education in higher education tends to be cognitively oriented, 

confined to the mastery of theory and concepts, while the business and industry 

sectors demand graduates equipped with practical entrepreneurial skills. This gap 

underscores the need for a learning model capable of integrating knowledge and 

skills in a collaborative and applied manner. This study aims to develop a pentahelix 

edupreneurship model to enhance students' entrepreneurial skills. 

 

This study employed a research and development (R&D) approach, utilizing the 

Dick and Carey model for instructional design and the Borg and Gall model for 

development design. The study was conducted at the Economics Education Study 

Program, University of Lampung, and the Biology Study Program, UIN Raden 

Intan Lampung, with students enrolled in Entrepreneurship courses as subjects. 

Data were collected through observation, interviews, questionnaires, tests, 

documentation, and portfolios. Data analysis encompassed validity and reliability 

testing, normality and homogeneity tests, multivariate analysis of variance 

(MANOVA), Bonferroni post hoc test, and effect size analysis. 

 

The findings indicate that the pentahelix edupreneurship model is characterized by 

creativity, collaboration, and applicability, and was assessed as feasible 

conceptually, structurally, and operationally by expert validators. The model's 

effectiveness was empirically demonstrated through higher mean post-test scores 

in the experimental groups (88.23 and 93.65) compared to the control group 

(77.45), and a statistically significant difference between experimental and control 

groups (p < 0.05), confirming the model's effectiveness in enhancing students' 

entrepreneurial skills. 

 

The novelty of this study encompasses three dimensions. First, at the model level, 

this study produces a pentahelix edupreneurship model systematically designed for 

the higher education learning context. Second, at the theoretical level, the model 

integrates social constructivism, connectivism, and experiential learning theory, 

asserting that entrepreneurial skills must not merely be understood but actively 

experienced. Third, at the conceptual-pedagogical level, this study offers a 

reconceptualization of the pentahelix framework, from a business ecosystem to an 

entrepreneurial learning ecosystem. 

 

Keywords: entrepreneurial skills, higher education, pentahelix edupreneurship 

model, research and development 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berwirausaha menjadi salah satu kemampuan penting yang 

harus dimiliki masyarakat pada era globalisasi dan perkembangan teknologi saat 

ini. Keterampilan ini tidak hanya berfungsi untuk menciptakan peluang usaha, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

mengurangi tingkat pengangguran. Di Indonesia, sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional 

sehingga kemampuan berwirausaha menjadi hal yang sangat dibutuhkan. 

Data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, jumlah 

UMKM di Indonesia mencapai sekitar 64,2 juta unit usaha dan mampu 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional serta memberikan kontribusi lebih 

dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sektor kewirausahaan memiliki peranan penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Tingkat kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan 

negara maju lainnya. Kementerian Koperasi dan UKM mencatat bahwa rasio 

kewirausahaan Indonesia baru mencapai sekitar 3,47% dari total penduduk. 

Angka tersebut masih lebih rendah dibandingkan Singapura yang mencapai 

sekitar 8,76%, Amerika Serikat sekitar 12%, dan Jepang sekitar 10%. 

Rendahnya rasio kewirausahaan menunjukkan bahwa minat serta keterampilan 

masyarakat dalam berwirausaha masih perlu ditingkatkan. 

Tingginya angka pengangguran juga menjadi salah satu alasan pentingnya 

pengembangan keterampilan berwirausaha. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 
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sekitar 7,46 juta orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan 

formal belum mampu menampung seluruh tenaga kerja yang ada. Oleh karena 

itu, keterampilan berwirausaha diperlukan agar masyarakat mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan secara mandiri. Keterampilan berwirausaha meliputi 

kemampuan komunikasi, kreativitas, inovasi, kepemimpinan, pengambilan 

keputusan, manajemen keuangan, dan kemampuan melihat peluang usaha. 

Seseorang yang memiliki keterampilan berwirausaha yang baik cenderung lebih 

mampu mengembangkan usaha dan menghadapi persaingan bisnis.  

Hasil pra penelitian yang telah dilakukan, menyatakan bahwa 

keterampilan berwirausaha mahasiswa masih tergolong rendah. Hal tersebut 

terlihat dari hasil pretest keterampilan berwirausaha yang menunjukkan rata-rata 

nilai sebesar 59. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam aspek kreativitas, inovasi, komunikasi, serta kemampuan melihat peluang 

usaha masih perlu ditingkatkan. Rendahnya hasil pretest ini menjadi indikator 

bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan keterampilan berwirausaha secara optimal. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan berwirausaha memiliki peranan 

penting dalam mendukung keberhasilan usaha dan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan 

berwirausaha melalui pendidikan, pelatihan, dan praktik langsung agar 

masyarakat mampu menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan produktif. 

Namun, pembelajaran kewirausahaan yang dilaksanakan saat ini masih 

cenderung bersifat cognitive oriented, yaitu lebih menekankan pada penguasaan 

teori dibandingkan pengembangan keterampilan praktik. Proses pembelajaran di 

sekolah dan perguruan tinggi masih banyak menggunakan metode ceramah, 

penugasan teori, dan hafalan konsep sehingga mahasiswa lebih fokus pada aspek 

pengetahuan dibandingkan pengalaman nyata dalam berwirausaha. Padahal, 

kebutuhan dunia usaha dan dunia industri saat ini lebih menekankan pada 

kemampuan skill oriented, yaitu kemampuan individu dalam menerapkan 

keterampilan, kreativitas, inovasi, komunikasi, kepemimpinan, serta 

kemampuan memecahkan masalah dalam kegiatan usaha. 
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Menurut laporan World Economic Forum (2023) dalam The Future of Jobs 

Report, keterampilan yang paling dibutuhkan di dunia kerja saat ini meliputi 

kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah, komunikasi, kepemimpinan, 

kemampuan bekerja sama, dan adaptasi terhadap perubahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dunia bisnis tidak hanya membutuhkan individu yang 

memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan secara langsung dalam pekerjaan maupun usaha. Selain itu, penelitian 

oleh Wahyuni dan Setiawan (2021) menyatakan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan di sekolah masih dominan berorientasi pada aspek kognitif dan 

belum memberikan pengalaman praktik yang optimal kepada mahasiswa. 

Akibatnya, mahasiswa memiliki pemahaman teori yang cukup baik, tetapi masih 

rendah dalam kemampuan mengelola usaha, mengambil keputusan, dan 

menciptakan inovasi usaha. 

Kondisi tersebut juga terlihat dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan, 

di mana diperoleh data bahwa keterampilan berwirausaha mahasiswa masih 

tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil pretest keterampilan 

berwirausaha dengan rata-rata nilai sebesar 59. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam aspek kreativitas, inovasi, komunikasi, 

kerja sama, serta kemampuan melihat peluang usaha masih belum berkembang 

secara optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Suryana dan Bayu (2020) 

menunjukkan bahwa keterampilan berwirausaha mahasiswa di Indonesia masih 

tergolong rendah, terutama dalam aspek kreativitas, inovasi, keberanian 

mengambil risiko, dan kemampuan mengelola usaha. Rendahnya keterampilan 

tersebut disebabkan karena proses pembelajaran kewirausahaan masih lebih 

banyak berorientasi pada teori dibandingkan praktik secara langsung. Selain itu, 

penelitian oleh Wahyudi, Nurhayati, dan Rahmawati (2022) juga menyatakan 

bahwa sebagian besar mahasiswa belum memiliki kemampuan yang optimal 

dalam melihat peluang usaha, membuat perencanaan bisnis, serta kemampuan 

komunikasi bisnis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

masih memerlukan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berbasis praktik 

agar keterampilan berwirausaha dapat berkembang secara maksimal. 
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Penelitian lain oleh Fitriani dan Handoko (2021) menyebutkan bahwa 

rendahnya keterampilan berwirausaha mahasiswa terlihat dari kurangnya 

kemampuan dalam memecahkan masalah usaha, rendahnya rasa percaya diri, 

serta minimnya pengalaman praktik kewirausahaan. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan keterampilan 

berwirausaha secara nyata melalui pengalaman langsung dan aktivitas praktik 

usaha.  

Rendahnya keterampilan berwirausaha mahasiswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan yang diterapkan saat ini belum sepenuhnya mampu 

memenuhi kebutuhan dunia usaha yang berbasis keterampilan (skill oriented). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan berwirausaha mahasiswa secara aktif dan praktis. 

Model pembelajaran tersebut diharapkan tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa 

dalam merancang, mengelola, dan memecahkan masalah usaha sehingga 

keterampilan berwirausaha dapat berkembang secara optimal. 

Penerapan model pembelajaran yang inovatif dan berbasis praktik, 

mahasiswa diharapkan mampu memiliki keterampilan berwirausaha yang lebih 

baik sehingga dapat menciptakan peluang usaha secara mandiri serta mampu 

bersaing di dunia bisnis dan dunia kerja. Akan tetapi, sebagian besar studi 

pendidikan kewirausahaan masih berfokus pada pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha (entrepreneurial intention). 

Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengembangkan dan menguji 

model pembelajaran kewirausahaan yang komprehensif, aplikatif, dan berbasis 

ekosistem masih sangat terbatas. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan masih lebih menekankan aspek sikap dan niat, belum secara 

optimal sehingga perlu mengembangkan keterampilan berwirausaha sebagai 

hasil pembelajaran yang konkret dan terukur (Hestiningtyas et al., 2023). 

Maydiantoro et al. (2021) juga menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan 

di perguruan tinggi Indonesia belum memiliki model pembelajaran yang baku 

dan teruji secara empiris. Menurut Herpratiwi (2016) pembelajaran yang efektif 

harus berpusat pada mahasiswa dan dikembangkan melalui pengalaman belajar 
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yang kontekstual (contextual learning), kolaboratif, dan reflektif. Prinsip ini 

sejalan dengan pendekatan experiential learning (Kolb, 1984) yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun dari pengalaman nyata dan refleksi diri. 

Pendidikan kewirausahaan yang efektif dalam menumbuhkan kesiapan 

berwirausaha adalah pendidikan yang mampu menggabungkan pembelajaran 

teoretis dengan pengalaman praktik langsung serta melibatkan ekosistem 

kewirausahaan secara berkelanjutan. Pendidikan kewirausahaan yang hanya 

berorientasi pada teori dinilai tidak cukup untuk membekali mahasiswa dengan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia usaha (Hestiningtyas et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian tersebut secara eksplisit merekomendasikan perlunya 

pengembangan model pembelajaran kewirausahaan berbasis ekosistem yang 

mampu menjembatani pembelajaran di kelas dengan praktik kewirausahaan 

nyata. 

Penguatan terhadap temuan tersebut juga ditunjukkan melalui penelitian 

yang menganalisis praktik pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi yang 

mengungkap bahwa meskipun mahasiswa memiliki pemahaman konseptual yang 

cukup baik tentang kewirausahaan, keterampilan berwirausaha mahasiswa belum 

berkembang secara optimal. Minimnya pengalaman kewirausahaan nyata, 

terbatasnya kolaborasi dengan pelaku usaha, serta kurangnya dukungan 

ekosistem kewirausahaan dalam proses pembelajaran menjadi faktor utama yang 

menghambat pengembangan keterampilan berwirausaha mahasisa. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan masih dipandang sebagai 

mata kuliah akademik semata, bukan sebagai proses pembelajaran kontekstual 

yang terhubung langsung dengan dunia usaha dan masyarakat (Hestiningtyas et 

al., 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan 

kewirausahaan sangat ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan. 

Model pembelajaran yang tidak mampu menggabungkan teori, praktik, dan 

dukungan lingkungan eksternal cenderung menghasilkan pembelajaran 

kewirausahaan yang terfragmentasi dan kurang bermakna. Oleh karena itu, 

terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model pembelajaran 

kewirausahaan yang lebih holistik, kontekstual, dan relevan dengan dinamika 

ekosistem kewirausahaan. 
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Pembelajaran kewirausahaan hingga saat ini masih menunjukkan 

pemisahan antara pendekatan pedagogis dalam ilmu pendidikan dan pendekatan 

ekosistem dalam kajian kewirausahaan. Model pembelajaran yang 

dikembangkan di lingkungan pendidikan umumnya berfokus pada metode 

pengajaran dan capaian pembelajaran, tetapi belum secara sistematis 

menggabungkan keterlibatan aktor eksternal yang berperan langsung dalam 

praktik kewirausahaan. Sebaliknya, konsep ekosistem kewirausahaan 

berkembang pesat dalam studi bisnis, inovasi, dan kebijakan publik, namun 

belum banyak diadaptasi menjadi kerangka pembelajaran formal yang terstruktur 

dan terukur. 

Penelitian kewirausahaan dan pendidikan masih menunjukkan 

keterbatasan dalam mengaitkan kolaborasi ekosistem kewirausahaan dengan 

peningkatan keterampilan berwirausaha yang spesifik dan terukur. Sebagian 

besar studi berfokus pada niat berwirausaha atau keberhasilan usaha, sementara 

dimensi keterampilan berwirausaha sebagai hasil pembelajaran yang dipengaruhi 

langsung oleh interaksi lintas actor belum banyak dikaji secara empiris dalam 

satu kerangka model pembelajaran. 

Konsep pentahelix entrepreneurship yang menekankan kolaborasi antara 

akademisi, industri, pemerintah, komunitas, dan media telah terbukti relevan 

dalam pengembangan inovasi dan kewirausahaan di tingkat makro. Namun, 

hingga kini konsep tersebut lebih banyak digunakan sebagai pendekatan strategis 

dan kebijakan, bukan sebagai model pembelajaran kewirausahaan berbasis 

pedagogi. Oleh karena itu, masih terdapat kekosongan konseptual dan praktis 

menggabungkan bagaimana peran dan interaksi kelima aktor pentahelix dapat 

dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi secara sistematis dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan. 

Pendekatan pentahelix menegaskan bahwa keberhasilan kewirausahaan 

tidak hanya ditentukan oleh kapasitas individu, tetapi juga oleh kualitas interaksi 

dan kolaborasi antaraktor dalam ekosistem. Kolaborasi lintas aktor 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan 

pengalaman yang memperkuat kapasitas kewirausahaan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan pentahelix efektif dalam mendorong inovasi, 



 

 

 

7 

penguatan usaha mikro, kecil, dan menengah, serta pengembangan ekonomi 

kreatif. Meskipun seperti itu, sebagian besar penelitian tersebut masih 

menempatkan pentahelix sebagai strategi pembangunan ekonomi atau 

manajemen kewirausahaan pada level makro. Penerapan pentahelix sebagai 

model pembelajaran kewirausahaan berbasis pedagogi masih relatif terbatas, 

sehingga potensi pendekatan ini belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

konteks pendidikan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya interdisciplinary gap antara ilmu 

pendidikan dan kajian kewirausahaan. Di satu sisi, ilmu pendidikan berfokus 

pada pengembangan model pembelajaran, strategi pedagogis, dan evaluasi hasil 

belajar. Di sisi lain, kajian kewirausahaan dan kebijakan publik menekankan 

pentingnya ekosistem, jejaring, dan kolaborasi lintas sektor. Hingga saat ini, 

integrasi kedua pendekatan tersebut dalam satu model pembelajaran 

kewirausahaan yang utuh dan terukur masih sangat terbatas. 

Perlu adanya transformasi pendekatan pentahelix entrepreneurship ke 

dalam pembelajaran kewirausahaan. Hal tersebut menuntut landasan teori 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi kompleksitas relasi antar aktor dan 

dinamika ekosistem kewirausahaan. Teori konstruktivisme sosial memandang 

pembelajaran sebagai proses konstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial dan 

kolaborasi. Dalam konteks pembelajaran kewirausahaan, konstruktivisme sosial 

memberikan dasar bahwa pemahaman dan keterampilan kewirausahaan 

dibangun melalui interaksi mahasiswa dengan berbagai aktor dalam ekosistem 

kewirausahaan. 

Teori konstruktivisme sosial memberikan dasar filosofis dan pedagogis 

yang kuat dalam konteks ini, karena menempatkan pembelajaran sebagai proses 

konstruksi pengetahuan yang terjadi melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan 

negosiasi makna. Dalam pembelajaran kewirausahaan berbasis pentahelix, 

mahasiswa tidak hanya berinteraksi dengan pendidik, tetapi juga dengan pelaku 

industri, komunitas, pemerintah, dan media sebagai mitra belajar. Interaksi 

tersebut memungkinkan terbentuknya pemahaman kewirausahaan yang 

kontekstual, autentik, dan relevan dengan realitas lapangan, sekaligus 
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mendorong pengembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan kolaborasi 

yang esensial bagi wirausaha. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan jejaring sosial, pembelajaran 

kewirausahaan juga semakin dipengaruhi oleh keterhubungan antarindividu dan 

antarorganisasi dalam ekosistem digital. Teori konektivisme menjadi relevan 

karena menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pembentukan dan 

pemeliharaan jaringan pengetahuan yang tersebar pada berbagai sumber, baik 

manusia maupun non-manusia. Dalam konteks pentahelix entrepreneurship, 

konektivisme memungkinkan mahasiswa mengakses, mengelola, dan 

memberdayakan pengetahuan dari berbagai aktor dan platform, sehingga 

pembelajaran kewirausahaan menjadi lebih terbuka, adaptif, dan berkelanjutan. 

Melalui jejaring ini, mahasiswa belajar menggabungkan peluang, membangun 

relasi, dan mengembangkan kapasitas inovasi dalam lingkungan kewirausahaan 

yang dinamis. 

Experiential learning theory melengkapi teori sebelumnya yang masih 

berfokus pada pengetahuan. Teori ini memberikan kerangka operasional yang 

penting dalam pembelajaran kewirausahaan berbasis pentahelix. Teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi melalui siklus 

pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kewirausahaan nyata: seperti proyek 

usaha, magang industri, kolaborasi dengan komunitas, atau program inkubasi 

memungkinkan terjadinya internalisasi pengetahuan dan pengembangan 

keterampilan berwirausaha secara langsung. Pengalaman tersebut juga 

mendorong mahasiswa untuk belajar dari kegagalan, mengambil keputusan, dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan usaha. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Herpratiwi, 2016), pembelajaran yang efektif harus berpusat pada mahasiswa 

dan dikembangkan melalui pengalaman belajar yang kontekstual (contextual 

learning), kolaboratif, dan reflektif. Prinsip ini sejalan dengan pendekatan 

experiential learning (Kolb, 1984) yang menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun dari pengalaman nyata dan refleksi diri. 

Integrasi konstruktivisme sosial, konektivisme, dan experiential learning 

membentuk kerangka teoritis yang saling melengkapi dalam mentransformasikan 
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pentahelix entrepreneurship ke dalam pembelajaran kewirausahaan. 

Konstruktivisme sosial menekankan dimensi interaksi dan kolaborasi, 

konektivisme memperkuat dimensi jejaring dan keterhubungan, sementara 

experiential learning memastikan pembelajaran berbasis pengalaman nyata. 

Sinergi ketiga pendekatan ini memungkinkan pengembangan model 

pembelajaran kewirausahaan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan kebutuhan ekosistem kewirausahaan. 

Landasan teori tersebut menjadi pijakan penting dalam merancang model 

pentahelix edupreneurship yang mampu menjembatani dunia pendidikan dengan 

ekosistem kewirausahaan. Model pembelajaran yang dihasilkan diharapkan 

dapat memfasilitasi keterlibatan aktif seluruh aktor pentahelix  dalam proses 

pembelajaran serta berdampak secara signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berwirausaha mahasiswa. 

Pembelajaran kewirausahaan berbasis pentahelix entrepreneurship, 

keterampilan berwirausaha tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis 

menjalankan usaha, tetapi sebagai seperangkat kompetensi yang mencakup aspek 

kognitif, sosial, dan afektif. Oleh karena itu, indikator keterampilan berwirausaha 

perlu diturunkan secara konseptual dari landasan teori pembelajaran yang 

digunakan agar model pembelajaran yang dikembangkan memiliki dasar teoretis 

yang kuat dan konsisten. 

Teori konstruktivisme sosial, keterampilan berwirausaha berkembang 

melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan pertukaran makna dengan berbagai aktor 

dalam ekosistem kewirausahaan. Indikator keterampilan berwirausaha yang 

relevan dengan pendekatan ini meliputi kemampuan berkomunikasi secara 

efektif, bekerja sama dalam tim lintas disiplin, membangun jejaring sosial, serta 

melakukan negosiasi dan pengambilan keputusan secara kolaboratif. Melalui 

keterlibatan langsung dengan aktor pentahelix, mahasiswa mengonstruksi 

pemahaman kewirausahaan yang kontekstual sekaligus mengembangkan 

keterampilan sosial yang menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan wirausaha. 

Teori konektivisme menekankan pentingnya keterhubungan dan 

kemampuan mengelola jaringan pengetahuan dalam lingkungan yang kompleks 

dan dinamis. Dalam konteks ini, indikator keterampilan berwirausaha mencakup 
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kemampuan membangun dan memelihara jejaring usaha, mengakses dan 

memberdayakan sumber informasi dari berbagai platform, beradaptasi terhadap 

perubahan informasi dan teknologi, serta menggabungkan dan memberdayakan 

peluang bisnis berbasis jaringan. Keterampilan ini menjadi penting dalam 

ekosistem pentahelix, di mana keberhasilan wirausaha sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan individu untuk terhubung dengan aktor, sumber daya, dan informasi 

yang relevan. 

Experiential learning theory berdampak langsung terhadap pengembangan 

keterampilan berwirausaha yang bersifat praktis dan aplikatif. Indikator 

keterampilan yang diturunkan dari teori ini meliputi kemampuan 

mengidentifikasi peluang usaha, menyusun dan mengimplementasikan rencana 

bisnis, mengambil risiko secara terukur, memecahkan masalah nyata, serta 

melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pengalaman usaha. Melalui siklus 

pengalaman, refleksi, dan eksperimen, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kepercayaan diri, ketangguhan, dan 

kemampuan belajar dari kegagalan. 

Secara integratif ketiga teori tersebut membentuk kerangka pengembangan 

keterampilan berwirausaha yang komprehensif. Konstruktivisme sosial 

menekankan keterampilan sosial dan kolaboratif, konektivisme memperkuat 

keterampilan jejaring dan adaptasi terhadap informasi, sedangkan experiential 

learning theory menekankan keterampilan praktis dan reflektif. Integrasi 

indikator keterampilan berwirausaha berbasis ketiga teori ini memungkinkan 

perancangan model pentahelix  edupreneurship yang tidak hanya relevan secara 

teoretis, tetapi juga efektif dalam membekali mahasiswa dengan kompetensi 

kewirausahaan yang dibutuhkan dalam ekosistem nyata. 

Keterkaitan yang jelas antara landasan teori pembelajaran dan indikator 

keterampilan berwirausaha memperkuat validitas konseptual model 

pembelajaran yang dikembangkan, sekaligus menegaskan kontribusi penelitian 

ini dalam menggabungkan teori pendidikan dan kewirausahaan secara lintas 

disiplin. Pengembangan model ini juga penting untuk menjembatani kesenjangan 

antara teori dan praktik dalam pembelajaran kewirausahaan. Integrasi landasan 

teori konstruktivisme sosial, konektivisme, dan experiential learning theory ke 
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dalam model pentahelix edupreneurship  memberikan kerangka konseptual yang 

kuat bagi pengembangan keterampilan berwirausaha. Ketiga teori tersebut secara 

komplementer mendukung pembelajaran yang kolaboratif, berbasis jejaring, dan 

berorientasi pada pengalaman langsung, sehingga relevan dengan karakteristik 

kewirausahaan sebagai proses pembelajaran sepanjang hayat. 

Perspektif pengembangan ekosistem dan pembangunan, model pentahelix 

edupreneurship juga memiliki peran strategis dalam memperkuat kontribusi 

institusi pendidikan terhadap penciptaan wirausaha yang kompeten dan berdaya 

saing. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pengetahuan, tetapi 

sebagai simpul penghubung antaraktor ekosistem kewirausahaan. Oleh karena 

itu, pengembangan model ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

keterampilan berwirausaha mahasiswa, tetapi juga pada penguatan kolaborasi 

dan keberlanjutan ekosistem kewirausahaan secara lebih luas. 

Sejalan dengan perkembangan kebijakan tersebut, arah transformasi 

pendidikan tinggi kemudian diperkuat melalui program Diktisaintek Berdampak 

yang menegaskan bahwa program Diktisaintek Berdampak menjadi simbol 

perubahan paradigma pendidikan tinggi, di mana seluruh aktivitas pendidikan, 

penelitian, dan inovasi diarahkan tidak hanya menghasilkan output akademik, 

tetapi juga outcome yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Lebih lanjut, 

program ini diposisikan sebagai gerakan kolaboratif yang melibatkan perguruan 

tinggi bersama berbagai mitra strategis. Dengan demikian, konsep pentahelix 

menjadi sangat relevan dalam mendukung implementasi diktisaintek berdampak, 

karena menyediakan kerangka kolaborasi sistematis antara akademisi, industri, 

pemerintah, masyarakat, dan media. Sinergi ini menjadikan perguruan tinggi 

sebagai pusat transformasi, mahasiswa sebagai agen perubahan, serta riset dan 

inovasi sebagai motor penggerak pembangunan yang berdampak luas 

(Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, 2020)  

Pengembangan model ini juga mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama 

(IKU) Perguruan Tinggi, khususnya IKU terkait lulusan yang siap kerja dan 

berwirausaha, pembelajaran di luar kampus, serta kolaborasi dengan mitra. Dengan 

menggabungkan aktor pentahelix dalam pembelajaran, perguruan tinggi dapat 

memperkuat peran strategisnya dalam menyiapkan lulusan yang kompeten dan 
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berdaya saing (Nuryani, 2022). Pengembangan model pentahelix entrepreneurship 

sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 

terkait pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, pendidikan berkualitas, serta 

kemitraan untuk mencapai tujuan. Pendidikan kewirausahaan berbasis ekosistem 

berpotensi mendorong kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan, serta 

memperkuat peran pendidikan dalam pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan model pentahelix  

edupreneurship menjadi sangat penting dan strategis. Model ini diharapkan mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, antara pendidikan dan ekosistem 

kewirausahaan, serta antara kebijakan nasional dan implementasi pembelajaran di 

perguruan tinggi. Dengan memposisikan mahasiswa sebagai bagian aktif dari 

ekosistem kewirausahaan dan menggabungkan kolaborasi lintas aktor ke dalam 

proses pembelajaran, model yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berwirausaha secara kontekstual, terukur, dan berkelanjutan, sekaligus 

memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan pendidikan 

kewirausahaan lintas disiplin dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul: “Model Pentahelix 

Edupreneurship di Perguruan Tinggi.”   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi masih didominasi coginitif 

oriented, masih minim yang skill oriented. 

2. Keterampilan berwirausaha mahasiswa belum berkembang secara optimal, 

meskipun pemahaman konseptual tentang kewirausahaan relatif memadai. 

3. Terdapat kesenjangan antara tujuan pendidikan kewirausahaan dan praktik 

pembelajaran, di mana proses pembelajaran belum sepenuhnya mendukung 

pencapaian keterampilan berwirausaha yang dibutuhkan di dunia nyata. 

4. Pembelajaran kewirausahaan belum terintegrasi secara sistematis dengan 

ekosistem kewirausahaan, sehingga keterlibatan pelaku usaha, pemerintah, 

komunitas, dan media dalam proses pembelajaran masih terbatas. 

5. Model pembelajaran kewirausahaan yang komprehensif, kontekstual, dan 

teruji secara empiris masih sangat terbatas, khususnya model yang 

menggabungkan kolaborasi lintas aktor dalam satu kerangka pedagogis. 

6. Konsep pentahelix lebih banyak diterapkan sebagai pendekatan kebijakan 

dan pengembangan ekonomi, namun belum dikembangkan secara optimal 

sebagai model pembelajaran kewirausahaan berbasis pedagogi. 

7. Hubungan antara penerapan pembelajaran kewirausahaan berbasis pentahelix  

dan peningkatan keterampilan berwirausaha mahasiswa belum banyak dikaji 

secara empiris, sehingga diperlukan penelitian pengembangan yang 

sistematis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Seperti apa karakteristik model pentahelix edupreneurship untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha di Perguruan Tinggi? 

2. Bagaimana kelayakan model pentahelix edupreneurship untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha di Perguruan Tinggi? 

3. Bagaimanakah keefektivan model pentahelix edupreneurship dalam 

meningkatkan keterampilan berwirausaha di Perguruan Tinggi?  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan karakteristik model pentahelix edupreneurship untuk 

meningkatkan keterampilan berwirausaha di Perguruan Tinggi.  

2. Untuk menguji kelayakan model pentahelix edupreneurship untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha di Perguruan Tinggi. 

3. Untuk menguji efektivitas model pentahelix edupreneurship untuk meningkatkan  

keterampilan berwirausaha di Perguruan Tinggi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi konsep pembelajaran 

kewirausahaan di perguruan tinggi dalam bentuk model pentahelix 

edupreneurship   untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha mahasiswa 

yang dapat digunakan menjadi salah satu alternatif model dalam pembelajaran 

kewirausahaan.  

1. Manfaat Pengembangan Model 

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan model pentahelix 

edupreneurship  meliputi: 

a) Manfaat Teoritis 

1) Memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang pendidikan 

kewirausahaan melalui pengembangan kerangka pembelajaran inovatif 

berbasis kolaborasi multipemangku kepentingan. Model pentahelix 

edupreneurship memperkaya literatur terkait integrasi ekosistem 

inovasi dan pembelajaran kewirausahaan di pendidikan tinggi, 

khususnya dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia. 

2) Menyediakan rujukan konseptual dan empiris bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang pembelajaran kolaboratif, stakeholder 

engagement, serta pengembangan model pembelajaran kewirausahaan 

berbasis ekosistem. 
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b) Manfaat Praktis 

1) Bagi Institusi Pendidikan. 

Model ini berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran 

kewirausahaan melalui penguatan keterkaitan dengan dunia usaha dan 

dunia industri (link and match), optimalisasi sumber daya melalui 

kemitraan strategis, serta penguatan reputasi institusi sebagai pusat 

unggulan kewirausahaan (entrepreneurial university). 

2) Bagi Mahasiswa. 

Mahasiswa memperoleh pengembangan kompetensi kewirausahaan 

yang holistik mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kewirausahaan. Selanjutnya, mahasiswa memiliki peluang lebih luas 

untuk membangun jejaring profesional dengan pelaku usaha, 

pemerintah, dan komunitas, sehingga meningkatkan kesiapan kerja dan 

kesiapan berwirausaha (entrepreneurial readiness). 

3) Bagi Industri. 

Industri memperoleh akses terhadap sumber daya manusia dengan 

entrepreneurial skills yang relevan dengan kebutuhan pasar, peluang 

kolaborasi inovasi dan alih teknologi dengan perguruan tinggi, serta 

penguatan peran corporate social responsibility (CSR) dalam 

pengembangan SDM nasional. 

4) Bagi Pemerintah. 

Model ini mendukung percepatan pencapaian target peningkatan rasio 

wirausahawan nasional melalui pendekatan kolaboratif yang efektif dan 

berkelanjutan.  

5) Bagi Komunitas. 

Komunitas memperoleh manfaat berupa pemberdayaan masyarakat 

melalui alih pengetahuan dan peningkatan kapasitas kewirausahaan 

lokal, pengembangan ekonomi berbasis potensi dan kearifan lokal, serta 

penguatan kewirausahaan sosial yang berorientasi pada keberlanjutan 

 



 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kewirausahaan dan Pendidikan Kewirausahaan 

a) Konsep dan Hakikat Kewirausahaan 

1) Konsep Kewirausahaan 

Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan konsep 

multidimensional yang telah mengalami evolusi konseptual seiring 

dengan perkembangan ekonomi, sosial, dan teknologi. Secara 

etimologis, istilah entrepreneur berasal dari bahasa Prancis 

entreprendre, yang berarti melakukan atau memulai sesuatu. Dalam 

konteks ekonomi, istilah ini mengacu pada individu yang berani 

mengambil inisiatif dan risiko dalam mengorganisir faktor-faktor 

produksi untuk menciptakan nilai baru (Cantillon, 1755). 

Richard Cantillon merupakan tokoh awal yang memperkenalkan 

konsep kewirausahaan dalam ekonomi klasik. Ia mendefinisikan 

wirausahawan sebagai individu yang menanggung ketidakpastian dan 

risiko untuk memperoleh keuntungan. Pandangan ini menempatkan 

kewirausahaan sebagai fungsi ekonomi yang berkaitan erat dengan 

pengambilan risiko (Cantillon, 1755) 

Say (1803) memperluas perspektif Cantillon dengan menekankan 

bahwa wirausahawan adalah agen ekonomi yang mengalihkan sumber 

daya dari area produktivitas rendah ke area produktivitas tinggi untuk 

menciptakan nilai tambah. Saya menekankan bahwa kewirausahaan 

adalah aktivitas produktif yang mendasari pertumbuhan ekonomi. 
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Kontribusi signifikan datang dari (Schumpeter., 1934) yang 

memandang kewirausahaan sebagai kekuatan penggerak inovasi dalam 

sistem kapitalisme. Menurut Schumpeter inovasi adalah inti dari 

kewirausahaan, di mana wirausahawan bertindak sebagai agen 

perubahan melalui penciptaan kombinasi baru, baik dalam produk, 

proses, pasar, maupun organisasi. 

Kewirausahaan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan ekonomi, 

melainkan sebagai mindset dan kemampuan manajerial. Sumarsono et 

al. (2021) menegaskan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan 

seseorang untuk menciptakan nilai tambah melalui kreativitas, inovasi, 

dan keberanian mengambil risiko demi mencapai tujuan ekonomi 

maupun sosial. Sejalan dengan itu, Juliansyah (2024) menyatakan 

bahwa kewirausahaan mencakup pemikiran, sikap, dan tindakan 

seseorang dalam menciptakan serta mengembangkan peluang ekonomi 

yang bermanfaat bagi individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, 

dari berbagai pandangan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan proses intelektual dan praktikal yang 

melibatkan kreativitas, inovasi, pengambilan risiko, serta kemampuan 

manajerial dalam menciptakan nilai ekonomi dan sosial. 

 

2) Hakikat Kewirausahaan 

Hakikat kewirausahaan mencerminkan esensi dari semangat 

kewirausahaan yang menjadi fondasi utama dalam kegiatan ekonomi 

kreatif dan pembangunan nasional. Berbagai ahli dan literatur sepakat 

bahwa hakikat kewirausahaan tidak hanya terletak pada aktivitas bisnis 

semata, tetapi pada pola pikir dan orientasi nilai seorang individu dalam 

menciptakan perubahan yang bernilai. 

Sunarya dan Saefullah (2011) menyatakan hakikat 

kewirausahaan terletak pada kemampuan seseorang melihat peluang, 

mengorganisasi sumber daya, serta menanggung risiko untuk 

menciptakan nilai tambah. Sementara itu, Rusdiana (2018) 

menekankan bahwa esensi kewirausahaan adalah perilaku inovatif dan 

kreatif yang berorientasi pada penciptaan nilai baru, bukan sekadar 
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mencari keuntungan. Selanjutnya Harti (2020) memperluas pandangan 

ini dengan menegaskan bahwa kewirausahaan adalah disiplin ilmu 

yang dapat dipelajari dan diajarkan, karena pada dasarnya ia 

melibatkan serangkaian kemampuan adaptif terhadap perubahan 

lingkungan. Oleh karena itu, hakikat kewirausahaan juga mencakup 

proses pembelajaran dan pembentukan karakter yang berorientasi pada 

kemandirian, tanggung jawab, serta kemampuan untuk berinovasi. 

Hakikat kewirausahaan dapat dikategorikan dalam empat dimensi 

utama meliputi pertama, dimensi kreativitas dan inovasi, yaitu 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 

(Schumpeter., 1934; Kurniawan, 2013). Kedua, dimensi nilai tambah 

(Value Creation), di mana aktivitas wirausaha menghasilkan manfaat 

sosial dan ekonomi (Say, 1803 ; Rusdiana, 2018). Ketiga, dimensi 

pengambilan risiko dan keberanian, sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap keputusan ekonomi yang diambil (Cantillon, 1755); Harti, 

2020). keempat, dimensi pembelajaran dan adaptasi, yaitu kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan usaha dan sosial 

(Farida et al., 2022; Hertina et al., 2024). 

Darojat dan Sumiyati (2015) mengemukakan bahwa hakikat 

kewirausahaan juga terletak pada keseimbangan antara orientasi 

ekonomi dan orientasi kemanusiaan. Seorang wirausaha ideal tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada 

keberlanjutan sosial dan pemberdayaan masyarakat. Dari uraian 

tersebut, dapat disintesiskan bahwa Kewirausahaan merupakan sikap 

mental, pola pikir, dan kemampuan untuk menciptakan nilai baru 

melalui kreativitas, inovasi, dan keberanian mengambil risiko dalam 

menghadapi ketidakpastian, dengan tujuan menciptakan nilai tambah 

ekonomi dan sosial. Hakikat kewirausahaan terletak pada proses 

transformasi ide menjadi realitas bernilai, yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis, bertindak adaptif, serta berinovasi secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, kewirausahaan bukan sekadar aktivitas bisnis, 

melainkan suatu proses sosial dan intelektual yang mendorong 
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pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

b) Paradigma Kewirausahaan dalam Pendidikan 

Paradigma kewirausahaan dalam pendidikan telah menjadi fokus 

strategis dalam pengembangan sumber daya manusia abad ke-21. 

Perubahan dinamika ekonomi global, kemajuan teknologi digital, dan 

meningkatnya kompleksitas sosial menuntut sistem pendidikan untuk 

tidak hanya menghasilkan lulusan yang cakap secara akademik, tetapi juga 

memiliki jiwa wirausaha, kreatif, inovatif, adaptif, dan berorientasi pada 

solusi (Widiawati dan susanti, 2025). 

Pendidikan kewirausahaan bukan sekadar pengajaran tentang bisnis, 

tetapi merupakan paradigma baru dalam proses pembelajaran, yaitu 

paradigma yang menggabungkan nilai-nilai kemandirian, kreativitas, dan 

tanggung jawab sosial ke dalam kurikulum pendidikan (Nuraeni, 2022; 

Meyanti et al., 2024). Paradigma ini menggeser orientasi pendidikan dari 

sekadar transfer of knowledge menjadi transformation of mindset, dari 

pembelajaran yang bersifat normatif menjadi pembelajaran berbasis 

pengalaman dan inovasi. 

Paradigma kewirausahaan dalam pendidikan berakar pada teori 

konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung 

dalam proses belajar. Piaget (1970) menekankan bahwa pembelajaran 

yang bermakna muncul ketika mahasiswa aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman. Dalam konteks 

kewirausahaan, teori ini diterapkan melalui model pembelajaran 

experiential learning (Kolb, 1984), di mana mahasiswa belajar dari 

pengalaman langsung berwirausaha.Paradigma ini juga dipengaruhi oleh 

teori effectuation dari Sarasvathy (2001) yang menekankan pentingnya 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia untuk menciptakan peluang baru, 

bukan hanya mengikuti perencanaan linear. Dalam konteks pendidikan, 

hal ini diterjemahkan dalam pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan 

mendorong kreativitas mahasiswa dalam menghadapi ketidakpastian 

(Triono et al., 2023) 
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Pendekatan Triple Helix Model yang dikembangkan oleh Etzkowitz 

dan Leydesdorff (2000) memberikan landasan sistemik bagi paradigma 

kewirausahaan dalam pendidikan tinggi. Model ini menekankan 

kolaborasi antara universitas, industri, dan pemerintah sebagai ekosistem 

inovasi yang mendukung pembentukan budaya kewirausahaan di kampus 

(Jaelani, 2019). 

 

c) Perkembangan Paradigma Kewirausahaan dalam Pendidikan 

Kajian empiris menunjukkan bahwa paradigma kewirausahaan 

dalam pendidikan mengalami pergeseran dari pendekatan teoritis menuju 

pendekatan praksis yang berbasis nilai dan pengalaman. Menurut 

Lastariwati (2013), integrasi kewirausahaan dalam kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) terbukti meningkatkan kemampuan adaptif 

dan kepekaan siswa terhadap peluang usaha. Sedangkan Sitanggang 

(2021) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, menandakan bahwa 

paradigma kewirausahaan dalam pendidikan mampu membentuk mindset 

produktif di kalangan generasi muda. 

Pada pendidikan Islam, Nafisah et al., 2024) mengemukakan bahwa 

paradigma kewirausahaan dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai 

spiritualitas dan sosial melalui penguatan karakter kewirausahaan berbasis 

pesantren. Sementara Margianto (2025) menekankan perlunya 

entrepreneurial theology sebuah pendekatan integratif antara teologi dan 

kewirausahaan yang menumbuhkan kesadaran spiritual sekaligus 

produktivitas ekonomi. Secara lebih luas, Rustya dan Siswoyo (2023) 

mengusulkan paradigma kewirausahaan berkelanjutan dalam pendidikan 

yang berbasis pada prinsip ekonomi Islam, di mana orientasi keuntungan 

selalu diimbangi dengan dampak sosial dan lingkungan. 

 

d) Dimensi Paradigma Kewirausahaan dalam Pendidikan 

Paradigma kewirausahaan dalam pendidikan dapat dipahami melalui 

empat dimensi utama meliputi pertama, dimensi kognitif (knowledge) 

mencakup pemahaman terhadap konsep dasar kewirausahaan, manajemen, 
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inovasi, dan keberlanjutan (Oktiena dan Dewi, 2021). Kedua, dimensi 

afektif (attitude) menumbuhkan sikap mandiri, percaya diri, dan tangguh 

dalam menghadapi risiko (Supriani et al., 2025). Ketiga, dimensi 

psikomotorik (skills) mengasah keterampilan praktis dalam 

mengidentifikasi peluang usaha, merancang produk, serta mengelola 

bisnis berbasis nilai (Meyanti et al., 2024). Keempat, dimensi sosial 

(values) membentuk kesadaran sosial dan tanggung jawab etis terhadap 

lingkungan dan masyarakat (Faridah et al., 2018). Paradigma ini 

mendorong integrasi antara pendidikan formal dan pengalaman lapangan, 

di mana mahasiswa tidak hanya mempelajari kewirausahaan, tetapi 

menjalani kewirausahaan sebagai bagian dari proses belajar. 

 

e) Implementasi dan Tantangan Pendidikan Kewirausahaan 

Implementasi paradigma kewirausahaan dalam pendidikan 

memerlukan sinergi antara kurikulum, pedagogi, dan ekosistem 

pendidikan. Supardi dan Supriyanto (2020) menekankan perlunya 

transformasi kurikulum berbasis proyek (project-based learning) dan 

kerja sama lintas disiplin untuk menumbuhkan budaya inovatif di sekolah 

dan universitas. Namun, tantangan utama masih terletak pada kesenjangan 

antara pengetahuan teoritis dan pengalaman praktis. Widiawati dan susanti 

(2025) menunjukkan bahwa sebagian guru dan dosen masih membutuhkan 

penguatan kompetensi pedagogis dalam menggabungkan kewirausahaan 

ke dalam proses belajar. Selanjutnya, dukungan kebijakan dan kemitraan 

dengan dunia industri menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan 

program pendidikan kewirausahaan (Kurniati, 2015) 

Berbagai teori dan kajian empiris di atas, dapat dinyatakan bahwa 

Paradigma kewirausahaan dalam pendidikan merupakan pendekatan 

holistik yang menempatkan pendidikan sebagai ruang pembentukan 

karakter, kreativitas, dan inovasi mahasiswa. Paradigma ini tidak hanya 

membekali mahasiswa dengan pengetahuan bisnis, tetapi juga 

menggabungkan nilai-nilai kemandirian, tanggung jawab, spiritualitas, 

dan keberlanjutan. Oleh karena itu, pendidikan berfungsi bukan hanya 
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untuk mencetak tenaga kerja, tetapi juga untuk mencetak pencipta 

lapangan kerja yang berdaya saing global dan beretika sosial. 

 

f) Pendidikan Kewirausahaan dalam Konteks Pendidikan Formal 

Pendidikan kewirausahaan dalam konteks pendidikan formal 

merupakan upaya sistematis yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk 

menanamkan nilai, sikap, dan keterampilan kewirausahaan kepada 

mahasiswa. Paradigma ini lahir dari kebutuhan global terhadap sumber daya 

manusia yang tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja , tetapi juga 

pencipta lapangan kerja. Dalam hal ini, pendidikan formal memainkan peran 

strategis dalam membangun budaya kewirausahaan sejak usia dini hingga 

perguruan tinggi (Mulyani, 2012; Nuraeni, 2022). 

Pendidikan formal berfungsi sebagai wahana pembentukan karakter 

kewirausahaan yang terstruktur melalui integrasi kurikulum, pendekatan 

pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam konteks Indonesia, 

pendekatan ini didukung oleh kebijakan nasional seperti peraturan presiden 

no. 2 Tahun 2022 tentang pengembangan kewirausahaan nasional dan 

permendikbud no. 20 Tahun 2016 yang menekankan pentingnya life skills 

education berbasis kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dalam sistem 

formal berakar pada teori human capital (Becker, 1964), yang menekankan 

pentingnya investasi pendidikan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kompetensi manusia. Dalam kerangka ini, pendidikan kewirausahaan 

berfungsi membentuk modal manusia yang memiliki nilai tambah dalam 

kreativitas dan inovasi.  

Teori experiential learning dari Kolb (1984) juga menjadi pilar utama 

dalam pendidikan kewirausahaan. Menurut teori ini, proses pembelajaran 

yang efektif terjadi melalui siklus pengalaman konkret, refleksi, 

konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Dalam konteks pendidikan 

formal, teori ini diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis proyek, 

simulasi bisnis, dan praktik kewirausahaan langsung (Prasetya, 2017 ; Usman 

dan Raharjo, 2012) Sementara itu, (Schumpeter., 1934) memberikan 

perspektif ekonomi terhadap pendidikan kewirausahaan. Ia menyatakan 

bahwa wirausahawan adalah inovator yang menciptakan kombinasi baru 



23 
 

 

dalam perekonomian. Dalam pendidikan formal, pemikiran ini menjadi dasar 

penting dalam membentuk pola pikir inovatif dan kreatif siswa (Purnomo, 

2015). 

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di lembaga formal meliputi 

jenjang pendidikan dasar, menengah, hingga tinggi. Pada pendidikan dasar 

dan menengah, pendidikan kewirausahaan diintegrasikan dalam mata 

pelajaran muatan lokal dan kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian Mulyani, 

(2012) menunjukkan bahwa penerapan model kewirausahaan di sekolah 

menengah dapat membangun sikap percaya diri dan kemampuan adaptif 

siswa dalam menghadapi dinamika ekonomi.  

Di tingkat pendidikan tinggi, pendidikan kewirausahaan menjadi 

bagian dari kurikulum wajib dalam berbagai program studi. Menurut Khairani 

et al. (2018), pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di universitas 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat dan potensi berwirausaha 

mahasiswa. Seperti itu pula, Hidayat dan Suryani (2024) menemukan bahwa 

integrasi mata kuliah kewirausahaan mampu meningkatkan intensi 

berwirausaha mahasiswa di Sumatera Barat. Di sisi lain, pendidikan 

kewirausahaan dalam konteks formal juga berkaitan erat dengan 

pengembangan karakter dan nilai-nilai moral. Usman dan Raharjo (2012) 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif adalah yang 

menggabungkan nilai karakter, seperti kejujuran, kerja keras, tanggung 

jawab, dan empati sosial. 

Berbagai pendekatan dan model pembelajaran telah dikembangkan 

untuk mengimplementasikan kewirausahaan dalam sistem pendidikan 

formal. Isrososiawan (2013) menekankan pentingnya pendekatan integratif 

yang menggabungkan pembelajaran teori, praktik lapangan, dan proyek 

sosial. Beberapa model yang menonjol meliputi: a). Model experiential 

learning yang menekankan pada pengalaman langsung dan reflektif dalam 

proses pembelajaran (Prasetya 2017). b). Model character-based 

entrepreneurship education yang berfokus pada pembentukan nilai-nilai 

moral dan tanggung jawab sosial (Usman dan Raharjo, 2012). c). Model 

cooperative entrepreneurship learning yang menumbuhkan kerja sama dan 
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kepemimpinan melalui proyek kelompok (Hambali, 2019). Di era digital, 

Royani, (2025) menambahkan pendekatan entrepreneurship digital learning, 

di mana pendidikan kewirausahaan difasilitasi melalui platform teknologi, 

simulasi bisnis virtual, dan pembelajaran berbasis local content untuk 

memperkuat ekonomi kreatif di daerah. 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa pendidikan formal 

berperan penting dalam membentuk perilaku dan intensi kewirausahaan. 

Sirait et al. (2024) menemukan bahwa pendidikan formal berdampak 

langsung terhadap peningkatan kemampuan wirausaha di sektor agribisnis, 

terutama melalui pelatihan dan magang. Nuraeni (2022) menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan di sekolah mampu menumbuhkan nilai-nilai 

inovatif dan kemandirian mahasiswa. 

Farecha et al. (2015) menegaskan bahwa lingkungan keluarga dan 

pendidikan formal memiliki hubungan sinergis dalam pembentukan jiwa 

kewirausahaan di kalangan remaja. Purnomo (2015) menyoroti bahwa 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di lembaga formal seringkali masih 

terbatas pada aspek kognitif, sementara dimensi afektif dan psikomotorik 

sering terabaikan. Oleh karena itu, ia mengusulkan integrasi pendekatan 

holistik yang menggabungkan pembelajaran teoritis dan pengalaman praktis. 

Dari perspektif teoritis dan empiris, pendidikan kewirausahaan dalam 

konteks pendidikan formal dapat dipahami sebagai: Proses pendidikan 

sistematis yang menggabungkan nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan 

kewirausahaan ke dalam kurikulum formal dengan tujuan membentuk karakter 

mandiri, kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab sosial. Paradigma ini 

menjadikan pendidikan formal bukan sekadar tempat transfer pengetahuan, 

tetapi juga laboratorium pengembangan karakter kewirausahaan, di mana 

mahasiswa berlatih berpikir kritis, mengambil risiko, dan berinovasi dalam 

batas etika sosial dan moral. 

 

2. Keterampilan Kewirausahaan 

a) Konsep Keterampilan Kewirausahaan 

Keterampilan kewirausahaan merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam membentuk individu yang mampu berinovasi, 
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menciptakan peluang, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

ekonomi. Dalam konteks ekonomi modern yang kompetitif, keterampilan 

kewirausahaan tidak hanya dianggap sebagai kemampuan bisnis, tetapi 

juga sebagai kompetensi hidup yang berperan dalam membangun 

kemandirian dan daya saing bangsa (Nurrachmi et al., 2018 ; Aji et al., 

2018) 

Pendidikan dan pengembangan keterampilan kewirausahaan telah 

menjadi fokus strategis dalam sistem pendidikan formal maupun 

nonformal di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pembangunan nasional untuk mencetak generasi yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki kecakapan praktis 

untuk menciptakan lapangan kerja dan memberikan dampak sosial yang 

positif (Hidayatullah, 2021; Avianti dan Pitaloka, 2024). 

Keterampilan kewirausahaan dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengidentifikasi peluang, mengorganisasi sumber daya, 

serta mengambil keputusan dan risiko dalam menciptakan nilai ekonomi 

maupun sosial. Menurut Ergun (2021), keterampilan kewirausahaan 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu keterampilan teknis, keterampilan 

manajerial, dan keterampilan pribadi. Keterampilan teknis melibatkan 

kemampuan operasional seperti produksi, pemasaran, dan teknologi; 

keterampilan manajerial berkaitan dengan pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya; sedangkan keterampilan pribadi mencakup 

kreativitas, kepemimpinan, dan kemampuan beradaptasi. 

Iskandar dan Safrianto (2020) mendefinisikan keterampilan 

kewirausahaan sebagai kemampuan individu dalam menerapkan 

pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas untuk mencapai keberhasilan 

usaha melalui pengelolaan sumber daya secara efisien dan inovatif. Dalam 

penelitian mahasiswa, keterampilan kewirausahaan terbukti menjadi salah 

satu faktor dominan yang menentukan keberhasilan usaha mikro dan kecil 

di Indonesia. Aji et al. (2018) menambahkan bahwa keterampilan 

kewirausahaan harus dibedakan dari keterampilan manajerial. Jika 

keterampilan manajerial berfokus pada pemeliharaan dan pengelolaan 
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organisasi, maka keterampilan kewirausahaan menekankan kemampuan 

menciptakan inovasi, beradaptasi dengan perubahan, dan mengambil 

risiko dalam menciptakan nilai baru. 

Salsabila et al. (2023) menegaskan bahwa keterampilan 

kewirausahaan tidak hanya penting bagi orang dewasa, tetapi juga perlu 

ditanamkan sejak usia dini. Mahasiswa menemukan bahwa melalui 

kegiatan edukatif seperti market day di sekolah dasar, anak-anak dapat 

belajar nilai-nilai kewirausahaan seperti tanggung jawab, keberanian, dan 

kerja sama. Dari perspektif psikologi pendidikan, Kolb (1984) 

menjelaskan keterampilan kewirausahaan melalui teori pembelajaran 

pengalaman, di mana individu belajar melalui siklus pengalaman 

langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan aktif. Hal ini 

menegaskan bahwa keterampilan kewirausahaan lebih efektif 

dikembangkan melalui pengalaman praktis dibandingkan hanya dengan 

pembelajaran teoretis. 

b) Jenis Keterampilan Kewirausahaan 

Berdasarkan berbagai teori dan hasil kajian, keterampilan 

kewirausahaan dapat dikelompokkan menjadi beberapa dimensi utama: 

Pertama, keterampilan teknis meliputi kemampuan dalam bidang 

produksi, pemasaran, keuangan, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Keterampilan ini merupakan fondasi operasional dalam menjalankan 

usaha (Iskandar dan Safrianto, 2020). Kedua, keterampilan manajerial, 

keterampilan ini meliputi kemampuan merencanakan, mengorganisir, 

mengarahkan, dan menggabungkan sumber daya usaha. Ketiga, 

keterampilan inovatif dan kreatif (Aji et al., 2018). 

Berdasarkan teori inovasi (Schumpeter., 1934) keterampilan ini 

mencakup kemampuan menciptakan ide baru, mengombinasikan sumber 

daya, dan menghasilkan nilai tambah ekonomi. Pertama, keterampilan 

sosial seperti kemampuan bernegosiasi, membangun jejaring, dan 

memahami kebutuhan pelanggan (Nurrachmi et al., 2018; Dewi et al., 

2020). Kedua, keterampilan adaptif dan problem-solving. Menurut Rizky 



27 
 

 

et al. (2023) keterampilan adaptif adalah kemampuan untuk menghadapi 

perubahan pasar, teknologi, dan kondisi ekonomi. 

Kajian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan 

kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Penelitian Sinaga et al. (2023) di Universitas HKBP Nommensen Medan 

menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan dan dukungan sosial 

berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. 

Sementara itu, Siregar (2023) menemukan bahwa keterampilan 

kewirausahaan dan karakteristik individu berdampak terhadap 

keberhasilan pelaku UMKM di sektor tekstil di Bandung. Selanjutnya, 

Windyarsita dan Anggraeni (2021) mengungkap bahwa keterampilan 

manajerial dan kewirausahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha kuliner di Wonogiri, dengan indikator kunci seperti 

kemampuan menjaga kualitas produk dan mengelola hubungan pelanggan. 

Dalam konteks pelatihan nonformal, Avianti dan Pitaloka (2024) 

menegaskan bahwa pelatihan keterampilan kewirausahaan dapat 

meningkatkan ketahanan bisnis generasi muda, terutama dalam 

menghadapi disrupsi ekonomi pascapandemi. 

Berbagai teori dan kajian empiris tersebut dapat disintesiskan bahwa 

Keterampilan kewirausahaan adalah kemampuan multidimensional yang 

mencakup aspek teknis, manajerial, inovatif, sosial, dan adaptif, yang 

memungkinkan individu untuk menciptakan nilai tambah melalui 

kreativitas, pengambilan risiko, dan pengelolaan sumber daya secara 

efektif. Dalam konteks pendidikan dan pembangunan ekonomi, 

keterampilan kewirausahaan tidak hanya menjadi faktor penentu 

keberhasilan individu, tetapi juga instrumen strategis dalam menciptakan 

transformasi sosial dan ekonomi berbasis kemandirian. 

Keterampilan berwirausaha adalah kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan peluang, mengelola sumber daya 

yang tersedia, serta mengimplementasikan tindakan yang menciptakan 

nilai ekonomi maupun sosial. 
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Keterampilan berwirausaha bukan semata-mata kemampuan 

membuka usaha secara langsung, melainkan mencakup seluruh proses dan 

upaya menuju terbentuknya usaha, termasuk kemampuan merencanakan, 

merancang, dan mempersiapkan fondasi kewirausahean secara sistematis, 

seperti menyusun proposal bisnis, melakukan analisis pasar, 

mengembangkan model bisnis, membangun jaringan, dan mengelola 

risiko usaha. 

 

c) Dimensi Keterampilan Kewirausahaan 

Keterampilan kewirausahaan merupakan aspek penting dalam 

pengembangan potensi wirausaha yang efektif dan berkelanjutan. Dalam 

konteks pendidikan dan pengembangan ekonomi, keterampilan 

kewirausahaan tidak hanya dilihat sebagai kemampuan teknis 

menjalankan usaha, tetapi juga mencakup serangkaian indikator yang 

menggambarkan perilaku, kompetensi, dan karakter individu dalam 

menghadapi tantangan bisnis dan sosial (Iskandar dan Safrianto, 2020; 

Rizky et al., 2023). Penentuan indikator keterampilan kewirausahaan 

menjadi penting karena indikator tersebut menjadi alat ukur untuk menilai 

sejauh mana seseorang memiliki kecakapan dalam berwirausaha. 

Indikator-indikator ini juga menjadi acuan dalam pengembangan 

kurikulum kewirausahaan di pendidikan formal serta program pelatihan di 

sektor nonformal (Asy’ari et al., 2022; Windyarsita dan Anggraeni, 2021). 

Keterampilan kewirausahaan mencakup tiga dimensi utama 

sebagaimana dikemukakan oleh Hisrich dan Ramadani, (2017) , yaitu: 

Pertama, keterampilan teknis meliputi kemampuan dalam produksi, 

pemasaran, dan pengelolaan keuangan. Kedua, keterampilan manajerial 

mencakup kemampuan merencanakan, mengorganisir, dan mengontrol 

sumber daya. Ketiga, keterampilan pribadi meliputi kreativitas, 

kepemimpinan, dan kemampuan beradaptasi terhadap risiko. 

McClelland dan Clarence (1961) melalui achievement motivation 

theory menekankan bahwa indikator keterampilan kewirausahaan dapat 

dilihat dari perilaku berprestasi tinggi, kemampuan menetapkan tujuan 

realistis, dan semangat untuk mencari umpan balik. Schumpeter (1934) 
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juga menambahkan bahwa indikator utama seorang wirausahawan terletak 

pada kemampuan inovatifnya dalam menciptakan kombinasi baru untuk 

menghasilkan nilai tambah ekonomi. Dalam perspektif pendidikan, Kolb 

(1984) melalui teori Experiential learning menegaskan bahwa 

keterampilan kewirausahaan terbentuk melalui siklus pengalaman 

langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan aktif. 

 

d) Indikator Keterampilan Kewirausahaan 

Hasil sintesis dari berbagai penelitian mutakhir Iskandar dan 

Safrianto (2020) ; Widyanto et al. (2025) ; Rizky et al. 2023) ; Wahidmurni 

(2019) menunjukkan bahwa indikator keterampilan kewirausahaan dapat 

dikelompokkan dalam beberapa aspek yaitu, 1) Kreativitas dan inovasi. 

Indikator ini mengukur kemampuan individu dalam menciptakan ide baru, 

memodifikasi produk atau layanan, dan menemukan solusi kreatif 

terhadap masalah (Widyanto et al., 2025). Kreativitas dipandang sebagai 

sumber utama keunggulan kompetitif bagi wirausahawan modern (Rizan 

dan Utama, 2020). 2) Kemampuan mengambil risiko, wirausahawan yang 

efektif memiliki kemampuan mengelola ketidakpastian melalui 

pendekatan effectuation, yaitu memberdayakan sumber daya yang ada 

untuk menciptakan peluang baru. Indikator ini mencerminkan keberanian 

dan ketangguhan menghadapi risiko bisnis (Sarasvathy, 2001). 3) 

kepemimpinan dan kerja sama tim. Hal tersebut yang berarti keterampilan 

kewirausahaan tidak dapat berkembang tanpa kemampuan interpersonal 

seperti kepemimpinan, komunikasi efektif, dan kolaborasi dalam tim 

(Nadhiroh dan Trilisiana, 2020). 4) Keterampilan mengelola sumber daya. 

Indikator ini mencakup kemampuan manajerial dalam mengelola 

keuangan, waktu, dan sumber daya manusia secara efisien (Iskandar dan 

Safrianto, 2020). 5) Orientasi pasar dan pelanggan. Hal tersebut berarti 

keterampilan memahami pasar, beradaptasi terhadap tren, dan 

menyesuaikan produk dengan kebutuhan pelanggan merupakan indikator 

signifikan yang memengaruhi keberhasilan usaha kecil dan menengah 

(Rizan dan Utama, 2020). 6) Kemampuan adaptasi dan problem solving. 
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Keterampilan ini mencerminkan kemampuan wirausahawan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis serta kemampuan analitis dalam 

menyelesaikan masalah (Rizky et al., 2023). 7) Kepercayaan diri dan 

motivasi berprestasi.Keyakinan diri yang tinggi, disertai motivasi internal 

untuk berprestasi, merupakan fondasi psikologis dari keterampilan 

kewirausahaan yang efektif (Wahidmurni, 2019). 

Penelitian empiris mendukung bahwa indikator keterampilan 

kewirausahaan secara langsung memengaruhi keberhasilan bisnis maupun 

intensi berwirausaha. Rizky et al. (2023) menemukan bahwa keterampilan 

wirausaha yang terdiri dari indikator pengelolaan produk, inovasi, dan 

kemampuan beradaptasi memiliki korelasi positif dengan keberhasilan 

pedagang pasar di Jakarta. Windyarsita dan Anggraeni (2021) 

menunjukkan bahwa indikator kreativitas dan kerja sama tim paling 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha kuliner di Wonogiri. Nadhiroh 

dan Trilisiana (2020) menegaskan bahwa keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi merupakan indikator penting dalam pendidikan 

kewirausahaan berbasis proyek di universitas. 

Wahidmurni (2019) mengidentifikasi bahwa indikator sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu kesatuan kompetensi yang 

mencerminkan keberhasilan capaian pembelajaran kewirausahaan di 

sekolah menengah. Dalam penelitian Hidayatuloh et al. (2025) di SMA 

Negeri 1 Singaparna, seluruh indikator keterampilan kewirausahaan 

kreativitas, komunikasi, dan problem-solving menunjukkan peningkatan 

signifikan setelah penerapan pembelajaran berbasis proyek. 

Dari kajian teori dan hasil empiris tersebut dapat dinyatakan bahwa 

Indikator keterampilan kewirausahaan mencerminkan dimensi teknis, 

manajerial, sosial, dan personal yang saling terkait dalam menciptakan 

nilai, inovasi, dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, keterampilan 

kewirausahaan tidak hanya mengukur kemampuan operasional, tetapi juga 

menilai aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(tindakan). Dalam konteks pendidikan, indikator-indikator ini menjadi 
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dasar penting untuk menyusun kurikulum, asesmen, dan pelatihan 

kewirausahaan yang komprehensif. 

Pada globalisasi dan transformasi digital, keterampilan wirausaha 

telah mengalami redefinisi. Tidak lagi terbatas pada kemampuan 

mengelola bisnis, kewirausahaan kini dipahami sebagai kompetensi lintas 

bidang (transversal competence) yang dapat diterapkan di semua aspek 

kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Salah satu kerangka 

konseptual paling berpengaruh dalam mendefinisikan keterampilan 

wirausaha secara komprehensif adalah entrepreneurship competence 

framework (entrecomp) yang dikembangkan oleh european commission 

pada tahun 2016 melalui proyek joint research centre (JRC). Entrecomp 

mendefinisikan kewirausahaan sebagai: “The capacity to act upon 

opportunities and ideas, and to transform them into value for others.” 

(Juncker, 2016). Kerangka entrecomp tidak hanya menekankan 

kemampuan bisnis, tetapi juga nilai sosial dan personal menjadikannya 

dasar teoretis utama bagi pendidikan kewirausahaan abad ke-21 

(Bacigalupo, 2016; McCallum et al., 2018). 

Entrecomp berlandaskan pada teori kompetensi (competence-based 

learning theory) dan teori pembelajaran konstruktivis (constructivist 

learning theory) yang menekankan pembelajaran aktif, reflektif, dan 

berbasis pengalaman (Kolb, 1984). Menurut Bacigalupo (2016), 

entrecomp dirancang sebagai berikut: a) Memberikan pemahaman 

universal tentang apa itu kompetensi kewirausahaan. b) Menjadi alat bantu 

untuk merancang kurikulum, asesmen, dan kebijakan pendidikan 

kewirausahaan. c) Memfasilitasi pembelajaran seumur hidup (lifelong 

learning) bagi individu agar mampu beradaptasi dengan dunia kerja yang 

dinamis. Entrecomp menempatkan kewirausahaan sebagai kemampuan 

untuk bertindak berdasarkan peluang dan ide, serta menciptakan nilai bagi 

orang lain baik dalam bentuk nilai ekonomi, sosial, maupun budaya 

(Bacigalupo et al., 2016) 
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e) Keterampilan Kewirausahaan dalam Model Pentahelix  

Kerangka EntreComp terdiri dari tiga area kompetensi utama yang 

dipecah menjadi 15 kompetensi inti, dan setiap kompetensi dikembangkan 

melalui delapan tingkat kematangan (proficiency levels). 

a. Area 1: Ideas dan opportunities (Ide dan peluang).  

Kompetensi ini menekankan pada kemampuan untuk mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan mengevaluasi ide yang bernilai. Spotting 

opportunities yaitu kemampuan menggabungkan kebutuhan dan 

peluang yang bernilai. Creativity yaitu kemampuan menghasilkan ide 

baru dan inovatif. Vision yaitu kemampuan membayangkan masa depan 

dan mengkomunikasikan visi yang inspiratif. Valuing ideas yaitu 

kemampuan menilai nilai ekonomi dan sosial dari ide. Ethical and 

sustainable thinking yaitu kesadaran etis dan berkelanjutan dalam 

keputusan kewirausahaan. 

b. Area 2: Resources (Sumber Daya) 

Kompetensi ini menekankan kemampuan memberdayakan sumber 

daya manusia, keuangan, dan sosial. a) Self-awareness and self-efficacy 

yaitu kesadaran diri dan keyakinan terhadap kemampuan pribadi. b) 

Motivation and perseverance yaitu motivasi berprestasi dan 

ketangguhan menghadapi tantangan. c) Mobilizing resources yaitu 

kemampuan memperoleh dan mengelola sumber daya. d) Financial and 

economic literacy yaitu pemahaman dasar tentang keuangan dan 

ekonomi. e) Mobilizing others yaitu kemampuan memimpin, 

membangun jaringan, dan memotivasi orang lain. 

c. Area 3: Into action (Aksi) 

Kompetensi ini menekankan kemampuan menerapkan ide menjadi 

tindakan yang nyata. a) Taking the initiative yaitu keberanian bertindak 

dan mengambil keputusan. b) Planning and management yaitu 

kemampuan merencanakan, mengorganisasi, dan mengelola proyek. c) 

Coping with uncertainty, ambiguity, and risk yaitu kemampuan 

mengelola risiko dan ketidakpastian. d) Working with others yaitu 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi dalam tim. e) Learning 
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through experience yaitu refleksi dan pembelajaran dari pengalaman 

nyata (Bacigalupo et al., 2016) 

 

Tabel 1. Keterampilan Berwirausaha (EntreCom, 2016) 

Area 

Kompetensi 

Keterampi

lan 1 

Keterampilan 

2 

Keterampilan 

3 

Keterampilan 

4 

Keterampilan 

5 

Ideas dan 

opportunitie

s 

Mengidenti

fikasi 

peluang 

Kreativitas Visi Menilai ide Berpikir etis 

dan 

berkelanjutan 

Resources Kesadaran 

diri dan 

efikasi diri 

Motivasi dan 

ketekunan 

Mobilisasi 

sumber daya 

Literasi 

keuangan dan 

ekonomi 

Mobilisasi 

orang 

Into Action Inisiatif Perencanaan 

dan manajemen 

Menghadapi 

ketidakpastian 

dan risiko 

Bekerja 

dengan orang 

lain 

Belajar dari 

pengalaman 

 

Entrecomp telah diadopsi di berbagai negara Eropa dan Asia sebagai 

dasar pengembangan kurikulum kewirausahaan. McCallum et al. (2018) 

menemukan bahwa entrecomp berhasil meningkatkan integrasi 

pembelajaran kewirausahaan di sekolah dan universitas di 23 negara Uni 

Eropa. Lobacz dan Matuska (2020) menunjukkan bahwa entrecomp 

mampu memperkuat kemampuan reflektif dan inovatif siswa, khususnya 

dalam konteks pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). 

Noorbakhsh dan Teixeira (2023) juga menyebut bahwa penerapan 

entrecomp di perguruan tinggi Portugis mampu meningkatkan motivasi 

dan kemampuan mahasiswa dalam berkolaborasi lintas disiplin. 

Di Indonesia, penelitian Handayani et al. (2022) menunjukkan 

bahwa indikator kompetensi entrecomp dapat diadaptasi ke dalam 

kurikulum merdeka belajar melalui kegiatan student entrepreneurship 

project, yang menumbuhkan kreativitas, tanggung jawab sosial, dan 

kesadaran etis mahasiswa. Selanjutnya, R. D. A. Putri et al. (2024) 

mengonfirmasi bahwa entrecomp relevan untuk diterapkan dalam 

pendidikan kejuruan, karena memberikan kerangka kompetensi yang 

seimbang antara knowledge, skill, dan attitude kewirausahaan. 

Entrecomp menjadi paradigma baru dalam membangun kompetensi 

kewirausahaan holistik. Menurut Ruskovaara et al. (2015) entrecomp 

memungkinkan lembaga pendidikan merancang pembelajaran berbasis 

pengalaman yang menumbuhkan entrepreneurial mindset. Entrecomp 



34 
 

 

juga memiliki implikasi strategis terhadap: a) Kurikulum sebagai pedoman 

pengembangan capaian pembelajaran berbasis kompetensi kewirausahaan. 

b) Evaluasi menyediakan indikator terukur untuk menilai tingkat 

perkembangan keterampilan kewirausahaan. c) Kebijakan memberikan 

dasar teoretis dalam pengembangan kebijakan pendidikan kewirausahaan 

nasional (McCallum et al., 2018). 

Teori dan hasil penelitian dapat disintesiskan bahwa entrecomp 

framework memberikan pemahaman komprehensif menggabungkan 

keterampilan kewirausahaan sebagai kombinasi dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menciptakan nilai dalam 

konteks ekonomi, sosial, dan budaya. Keterampilan kewirausahaan dalam 

versi entrecomp tidak hanya mencakup kemampuan bisnis, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan berpikir kritis, beretika, berkolaborasi, dan 

berinovasi menjadikannya landasan utama bagi pendidikan kewirausahaan 

di era digital. 

 

Gambar 1. Kombinasi Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap 

Wirausaha 

 

Infografik tersebut menunjukkan alur perancangan pembelajaran 

yang berfokus pada aksi nyata. Pembelajaran diawali dari ranah afektif 

(motivasi) sebagai dasar utama dalam membangkitkan nilai, sikap, empati, 
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dan kepedulian dalam proses belajar. Dari dasar ini, pembelajaran 

berkembang ke ranah kognitif (berpikir dan memahami konsep) dan ranah 

psikomotor (keterampilan dan praktik). Ketiga ranah tersebut saling terkait 

dan saling menguatkan. Pada bagian tengah piramida terdapat 

perancangan pembelajaran yang menjadi penghubung antara nilai dan 

praktik. 

Perancangan ini mencakup Sub-CPMK, metode pembelajaran, dan 

penilaian yang disusun secara terpadu agar sejalan dengan tujuan 

pembelajaran. Bagian puncak piramida menunjukkan aksi nyata sebagai 

hasil akhir pembelajaran. Aksi ini tampak dalam kegiatan seperti 

mahasiswa mengajukan ide, mengerjakan proyek kecil, dan berkolaborasi 

menghasilkan produk yang merupakan wujud dari psikomotorik. 

f) Urgensi Pengembangan Keterampilan Kewirausahaan 

Perubahan sosial dan ekonomi global yang semakin dinamis, 

pengembangan keterampilan kewirausahaan menjadi kebutuhan strategis 

bagi pembangunan sumber daya manusia yang kompetitif dan mandiri. 

Dunia kerja modern menuntut individu untuk tidak hanya menjadi pencari 

kerja (job seekers), melainkan juga pencipta lapangan kerja (job creators) 

yang mampu berinovasi, mengambil risiko, dan beradaptasi terhadap 

tantangan baru Asroni (2021) ; Wahyuningsih dan Qamari (2011) 

Kewirausahaan bukan lagi sekadar bidang ekonomi, tetapi merupakan 

pendekatan hidup dan pola pikir (mindset) yang menekankan kreativitas, 

kemandirian, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, urgensi 

pengembangan keterampilan kewirausahaan menjadi prioritas dalam 

sistem pendidikan dan kebijakan pembangunan nasional (Sudiyono, 2015; 

Sugiono et al. 2021) 

Secara teoretis, urgensi pengembangan keterampilan kewirausahaan 

dapat dijelaskan melalui beberapa teori utama: 

a) Teori human capital (Becker, 1964) 

Menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan investasi 

untuk meningkatkan produktivitas individu. Keterampilan 
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kewirausahaan berfungsi sebagai bentuk human capital yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat. 

b) Teori inovasi (Schumpeter, 1934) 

Menekankan bahwa pengembangan keterampilan kewirausahaan 

penting untuk melahirkan innovative entrepreneurs individu yang 

mampu menciptakan kombinasi baru dan mengubah struktur ekonomi. 

c) Teori kompetensi (Boyatzis, 1982) 

Menyatakan bahwa keterampilan kewirausahaan mencakup 

kemampuan teknis, sosial, dan konseptual yang harus dikembangkan 

melalui pembelajaran berkelanjutan. 

d) Entrecomp framework (Bacigalupo, 2016) 

Menempatkan pengembangan keterampilan kewirausahaan sebagai 

kemampuan untuk bertindak berdasarkan ide dan peluang serta 

menciptakan nilai bagi orang lain. Framework ini memperkuat urgensi 

pendidikan kewirausahaan berbasis kompetensi dan pengalaman 

(experiential learning). 

Asroni (2021) menyatakan pendidikan kewirausahaan memiliki 

urgensi tinggi dalam menanggulangi pengangguran dan kemiskinan di 

Indonesia. Pengembangan keterampilan kewirausahaan menjadi solusi 

untuk meningkatkan daya saing tenaga kerja sekaligus memperkuat 

ketahanan ekonomi nasional. Sementara Wahyuningsih dan Qamari (2011) 

menegaskan bahwa keterampilan kewirausahaan menjadi bekal penting 

bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) agar mampu memasarkan 

keahlian mahasiswa di dunia kerja yang kompetitif. Ia menyebut bahwa 

“pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan dunia industri mampu 

menumbuhkan kemampuan adaptif dan inovatif mahasiswa”. 

Haryanti dan Dhofir (2022) mengungkap bahwa pengembangan 

kewirausahaan di lingkungan pesantren memiliki urgensi ganda: pertama, 

untuk membangun kemandirian ekonomi lembaga; kedua, untuk 

menanamkan nilai-nilai kerja keras, kejujuran, dan tanggung jawab sosial 

pada santri. Selanjutnya, Siregar (2023) menyoroti pentingnya pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi sebagai sarana membangun 
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keterampilan abad ke-21, yang mencakup kolaborasi, komunikasi, 

kreativitas, dan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan entrecomp framework 

yang menekankan pembelajaran lintas disiplin dan berbasis pengalaman. 

Sugiono et al. (2021) menyatakan penguatan pendidikan 

kewirausahaan merupakan pilar pembangunan ekonomi nasional karena 

mampu menumbuhkan pola pikir produktif, inovatif, dan berorientasi nilai 

tambah. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development), kewirausahaan juga berperan dalam menciptakan lapangan 

kerja hijau (green jobs) dan mendukung ekonomi sirkular. Sementara 

Rukmana, Rukmana et al. (2021) mengaitkan urgensi pengembangan 

keterampilan kewirausahaan dengan revolusi industri 4.0 dan era Society 

5.0. Mahasiswa menegaskan bahwa kemampuan beradaptasi dengan 

teknologi digital dan menggabungkan dalam bisnis merupakan bentuk 

keterampilan kewirausahaan baru yang wajib dikembangkan di semua 

jenjang pendidikan. Penelitian Asna dan Alfiana (2023) menunjukkan 

bahwa edupreneurship integrasi pendidikan dan kewirausahaan menjadi 

strategi penting dalam mempersiapkan golden indonesian era 2045, di mana 

tenaga kerja dituntut memiliki literasi teknologi, kreativitas, serta 

kemampuan berwirausaha yang beretika dan berkelanjutan. 

Kajian empiris menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan 

kewirausahaan memiliki dampak positif terhadap pembangunan sosial dan 

ekonomi: Melliani dan Triadi (2023) menemukan bahwa kegiatan 

pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan bisnis mahasiswa. Eviyanti. (2021) 

menyoroti pentingnya manajemen digitalisasi kewirausahaan untuk 

memperkuat ekosistem bisnis di daerah. Suryawati dan Mariyah (2025) 

mengungkap bahwa pembelajaran kewirausahaan sejak usia dini mampu 

menumbuhkan sikap kreatif, berani mengambil risiko, dan mandiri. 

Wahyuningsih dan Qamari (2011) menegaskan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan di perguruan tinggi memiliki urgensi eksploratif untuk 

menumbuhkan jiwa inovatif dan daya saing global. Dari berbagai temuan 

tersebut, tampak bahwa pengembangan keterampilan kewirausahaan tidak 
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hanya relevan untuk menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi juga sebagai 

strategi kultural dalam membangun karakter bangsa yang produktif, 

inovatif, dan resilien. 

Berbagai teori dan kajian empiris, dapat disintesiskan bahwa Urgensi 

pengembangan keterampilan kewirausahaan terletak pada perannya dalam 

membentuk sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan mandiri, yang 

mampu menghadapi tantangan era digital, menciptakan nilai ekonomi dan 

sosial, serta memperkuat ketahanan nasional. Oleh karena itu, pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya menjadi bagian dari kebijakan pendidikan, tetapi 

juga strategi pembangunan berkelanjutan untuk menciptakan masyarakat 

berdaya saing global. 

Mata kuliah kewirausahaan yang berbobot 2 SKS pun relevan untuk 

menghasilkan capaian keterampilan, selama keterampilan dimaknai secara 

luas. Dalam kerangka KKNI dan outcome-based education (OBE), 

keterampilan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir kewirausahaan, pengambilan keputusan, pemecahan masalah, 

komunikasi ide, kreativitas, dan sikap inovatif. Sebagai tahap awal, mata 

kuliah kewirausahaan berfungsi membangun fondasi keterampilan 

kewirausahaan. Pemahaman korisep dasar seperti peluang usaha, model 

bisnis, risiko, etika, dan nilai kewirausahaan membentuk entrepreneurial 

mindset yang penting sebelum mahasiswa terlibat dalam praktik wirausaha 

yang lebih kompleks. Artinya, keterampilan tetap dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran aktif, seperti studi kasus, diskusi berbasis masalah, 

simulasi sederhana, analisis ide bisnis, dan refleksi. Kegiatan ini melatih 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan, 

meskipun masih pada level dasar. Capaian keterampilan dari mata kuliah 

kewirausahaan juga memiliki nilai strategis sebagai evidence akademik 

sebagai dasar untuk mengusulkan kebijakan peningkatan jumlah SKS 

kewirausahaan atau dikembangkan pada mata kuliah kewirausahaan  lanjut 

yang berorientasi proyek, inkubasi usaha, dan aksi kewirausahaan nyata. 
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3. Model Pentahelix  dalam Pengembangan Kewirausahaan 

a) Konsep Model Pentahelix   

Era globalisasi dan revolusi industri 4.0, kolaborasi lintas sektor 

menjadi kunci utama dalam mendukung keberlanjutan pembangunan 

nasional. Salah satu pendekatan kolaboratif yang semakin banyak 

diterapkan adalah model pentahelix, sebuah konsep sinergitas yang 

melibatkan lima unsur utama pembangunan: pemerintah (government), 

dunia usaha (business), akademisi (academia), komunitas (community), 

dan media (media) (Yunas, 2019). Model ini diyakini mampu menjawab 

kompleksitas pembangunan dengan pendekatan multi-aktor yang adaptif 

dan inovatif. 

Model pentahelix berkembang sebagai respon terhadap keterbatasan 

model triple helix yang hanya menekankan hubungan antara pemerintah, 

akademisi, dan industri. Penambahan dua unsur komunitas dan media 

menjadikan model ini lebih kontekstual dengan dinamika sosial dan 

budaya masyarakat Indonesia (Fitrianti dan Sirozi, 2024; Adiwilaga dan 

Salsabila, 2022). Oleh karena itu, pentahelix menjadi paradigma baru 

dalam tata kelola kolaboratif (collaborative governance) menuju 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 

Model pentahelix berakar pada teori triple helix yang dikembangkan 

oleh Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) di mana inovasi dihasilkan dari 

interaksi antara universitas, industri, dan pemerintah. Namun, 

perkembangan konteks sosial menuntut perluasan model tersebut menjadi 

pentahelix  agar lebih inklusif terhadap partisipasi publik dan media dalam 

membentuk ekosistem inovasi. 

Carayannis dan Campbell (2009) menyatakan pentahelix merupakan 

model kolaboratif yang menempatkan setiap aktor dalam peran strategis 

untuk menciptakan nilai sosial dan ekonomi. 

1) Pemerintah sebagai regulator dan fasilitator kebijakan. 

Pemerintah (government) memegang peran sentral dalam mengatur 

arah dan ritme kolaborasi melalui fungsi regulasi, kebijakan publik, dan 

fasilitasi sumber daya. Menurut Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) 
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dalam teori triple helix, pemerintah berfungsi sebagai enabler 

menciptakan iklim inovasi melalui kebijakan, infrastruktur, dan 

dukungan institusional. Dalam konteks pentahelix, peran ini diperluas 

menjadi “fasilitator kolaboratif”, bukan hanya sebagai regulator 

hierarkis. Menurut Pratama (2023) fungsi pemerintah meliputi: a) 

Regulator menciptakan kebijakan dan peraturan yang kondusif bagi 

pengembangan inovasi dan wirausaha (misalnya, kemudahan izin 

usaha, perlindungan UMKM, dan regulasi digital). b) Fasilitator 

menyediakan dukungan berupa pendanaan, pelatihan, dan infrastruktur 

seperti program matching fund kedaireka dari Kemendikbudristek. c) 

Mediator menjembatani kolaborasi lintas sektor untuk memastikan 

sinergi antara kepentingan publik dan privat. Contoh nyata dapat dilihat 

dalam pengembangan desa wisata berbasis pentahelix di Yogyakarta, 

di mana pemerintah daerah berperan aktif dalam menyediakan fasilitas 

publik, menetapkan kebijakan zonasi, dan membangun kemitraan 

dengan universitas serta UMKM (Maulana et al., 2023). Oleh karena 

itu, peran pemerintah bergeser dari kontrol administratif menjadi 

fasilitator inovasi dan kolaborasi. 

 

2) Akademisi sebagai Penghasil Pengetahuan dan Inovasi 

Akademisi (academia) dalam model pentahelix berperan sebagai pusat 

produksi pengetahuan (knowledge hub) dan penghasil inovasi berbasis 

riset. Menurut Etzkowitz dan Leydesdorff, (2000), universitas 

berfungsi sebagai entrepreneurial university yakni lembaga yang tidak 

hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengaplikasikan hasil 

penelitian ke dunia nyata melalui kemitraan industri dan sosial. Fungsi 

utama akademisi meliputi: a) Pencipta pengetahuan dan teknologi baru 

melalui penelitian dan publikasi ilmiah. b) Penyedia sumber daya 

manusia kompeten melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. c) 

Katalis inovasi sosial dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat 

dalam proyek kolaboratif (community service-based innovation). 

Menurut Fitrianti dan Sirozi (2024) akademisi menjadi penghubung 

antara teori dan praktik, antara dunia riset dan dunia usaha. Dalam 
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implementasi pendidikan kewirausahaan, akademisi berperan 

mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek (PBL) dan 

entrepreneurial incubator yang melibatkan komunitas dan sektor 

swasta. Oleh karena itu, akademisi bukan sekadar penyedia teori, 

melainkan agen perubahan (change agent) yang memperkuat ekosistem 

inovasi berbasis pengetahuan (knowledge-based innovation ecosystem). 

 

3) Bisnis sebagai Implementator Ekonomi dan Penyedia Sumber Daya 

Sektor bisnis (industry/private sector) adalah aktor utama dalam 

penerapan hasil riset menjadi inovasi nyata yang bernilai ekonomi. 

Dalam kerangka pentahelix, bisnis bertindak sebagai penggerak 

ekonomi (economic driver) sekaligus partner strategis dalam 

komersialisasi inovasi. Menurut Rukmana et al. (2021), peran sektor 

bisnis mencakup: a) investasi dan pendanaan: mendukung riset dan 

inovasi melalui kemitraan industri-akademik. b) Implementasi 

teknologi: mengubah hasil penelitian menjadi produk dan jasa bernilai 

pasar. c) Distribusi dan jaringan ekonomi: memperluas dampak inovasi 

melalui rantai pasok dan sistem distribusi. Selanjutnya, dunia bisnis 

juga berfungsi sebagai laboratorium ekonomi nyata bagi akademisi dan 

komunitas untuk menguji efektivitas model inovasi sosial. Contohnya, 

kolaborasi antara startup digital, universitas, dan pemerintah daerah 

dalam program digitalpreneur Indonesia berhasil menciptakan lebih 

dari 2000 lapangan kerja baru di sektor teknologi kreatif (Adiwilaga 

dan Salsabila (2022). Oleh karena itu, sektor bisnis dalam pentahelix  

bukan hanya pencari laba, melainkan mitra strategis dalam 

menciptakan shared value ekonomi dan sosial. 

 

4) Komunitas sebagai Penjamin Relevansi Sosial dan Partisipasi Publik 

Komunitas (community) adalah inti dari legitimasi sosial dalam model 

Pentahelix. Tanpa keterlibatan masyarakat, kolaborasi lintas sektor 

berpotensi gagal karena kehilangan relevansi sosial. Menurut Maturbongs 

dan Lekatompessy (2020) komunitas berfungsi sebagai: a). Co-creator: 

berpartisipasi aktif dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi program 
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pembangunan. b). Guardian of local wisdom: menjaga nilai-nilai budaya 

dan kearifan lokal agar inovasi tetap kontekstual. c). Beneficiary dan 

evaluator sosial: memastikan bahwa hasil inovasi benar-benar memberikan 

manfaat sosial-ekonomi. Komunitas berperan penting dalam membangun 

trust-based collaboration antara aktor lain, khususnya dalam konteks 

pembangunan berbasis masyarakat (community-driven development). 

Contohnya, dalam proyek eco-tourism Pentahelix  di Kabupaten 

Banyuwangi, komunitas lokal menjadi pelaku utama dalam pengelolaan 

pariwisata berkelanjutan, dengan dukungan akademisi dan dunia usaha. 

Oleh karena itu, komunitas bukan objek pembangunan, melainkan subjek 

aktif yang menjamin relevansi dan keberlanjutan sosial dari proses inovasi. 

5) Media sebagai Agen Informasi, Edukasi, dan Kontrol Sosial 

Media dalam Pentahelix  berperan sebagai penghubung informasi 

(information broker) dan pengawas sosial (social watchdog) yang 

menjaga transparansi dan akuntabilitas kolaborasi antaraktor. Menurut 

Rochaeni et al. (2022), peran media meliputi: a). Diseminasi informasi: 

menyebarluaskan inovasi, kebijakan, dan praktik terbaik kepada 

masyarakat luas. b). Edukasi publik: membentuk opini publik yang 

positif terhadap inovasi dan kewirausahaan. c). Kontrol sosial: 

memantau jalannya implementasi kebijakan dan menyoroti potensi 

penyimpangan. 

Media digital berperan sebagai ruang interaksi baru yang 

memperkuat network governance. Melalui media sosial, inovasi dan 

kolaborasi dapat berkembang cepat dan inklusif. Misalnya, inisiatif 

#BanggaBuatanIndonesia yang digerakkan oleh media nasional dan 

digital influencer terbukti mampu memperkuat kesadaran masyarakat 

terhadap produk UMKM lokal. Oleh karena itu, media berfungsi 

sebagai enabler of public awareness dan accountability mechanism 

dalam sistem kolaboratif Pentahelix . 

Berdasarkan uraian di atas, kelima aktor dalam model Pentahelix  

memiliki fungsi saling melengkapi: Dengan sinergi kelima unsur ini, 

Pentahelix  menjadi ekosistem inovasi yang bersifat “adaptive, 
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participative, and sustainable”, di mana kolaborasi tidak hanya 

menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga nilai sosial, budaya, dan 

ekologis (Hidayati dan Aisyah, 2025). 

Teori Collaborative Governance Ansell dan Gash (2008) 

keberhasilan model ini bergantung pada tiga faktor utama: kepercayaan 

antaraktor, kepemimpinan fasilitatif, dan komitmen jangka panjang 

terhadap tujuan bersama. Hal ini menjelaskan mengapa Pentahelix  

dianggap efektif dalam konteks pembangunan berbasis kolaborasi. 

Rahu dan Suprayitno (2021) mengungkapkan konsep Pentahelix  

pertama kali diterapkan secara luas dalam pengembangan pariwisata 

berbasis komunitas, khususnya di wilayah Indonesia Timur. Kolaborasi 

antara masyarakat, pemerintah daerah, akademisi, dan sektor swasta 

terbukti mempercepat pembangunan desa wisata, seperti di Sei 

Gohong, Kalimantan Tengah dan Kawah Wayang, Jawa Barat. 

Penelitian Ishak dan Sholehah, (2021) menunjukkan bahwa model ini 

juga efektif dalam pengembangan UMKM di masa pandemi Covid-19, 

karena mampu menggabungkan inovasi digital dengan pemberdayaan 

sosial. 

Maturbongs dan Lekatompessy, (2020) menegaskan bahwa 

Pentahelix  memperkuat local wisdom dalam pengembangan pariwisata 

berbasis kearifan lokal, menjadikannya model pembangunan yang 

kontekstual dan berkelanjutan. Secara global, Pentahelix  juga 

berkembang menjadi pendekatan kebijakan yang inklusif dan berbasis 

jaringan (network-based policy model). Rochaeni et al., (2022) 

menekankan bahwa Pentahelix menjadi instrumen penting dalam 

menggabungkan berbagai kepentingan publik dan privat melalui tata 

kelola kolaboratif yang partisipatif. 

Implementasi Pentahelix  kini meluas ke berbagai sektor 

pembangunan: 

a) Sektor Pendidikan: Fitrianti dan Sirozi, ( 2024b) 

mengembangkan model kerjasama Pentahelix  dalam 

peningkatan mutu pendidikan agama Islam dengan 
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melibatkan universitas, lembaga pemerintah, organisasi 

masyarakat, dan media pendidikan.  

b) Sektor UMKM: Ishak dan Sholehah, (2021)menjelaskan 

bahwa sinergi lima aktor meningkatkan ketahanan UMKM 

melalui inovasi digital, pendampingan akademik, dan 

dukungan kebijakan.  

c) Sektor Pariwisata: Maulana et al. (2023) dan Mukti et al. 

(2020) menemukan bahwa model ini mendorong kolaborasi 

lintas sektor dalam pengembangan desa wisata, 

menjadikannya model keberlanjutan lokal.  

d) Sektor Kebencanaan: Pratama (2023) menunjukkan bahwa 

model Pentahelix  mampu menggabungkan respon 

masyarakat dan lembaga pemerintah dalam mitigasi risiko 

bencana secara efektif. 

 

Pentahelix  pada akhirnya berfungsi sebagai policy Framework 

yang fleksibel, menghubungkan inovasi, pemberdayaan sosial, dan 

pembangunan ekonomi melalui kolaborasi lintas aktor. Beberapa 

penelitian empiris memperkuat efektivitas model Pentahelix : Hidayati 

dan Aisyah (2025) menemukan bahwa kolaborasi Pentahelix  

meningkatkan kapasitas inovasi daerah dalam menghadapi era disrupsi. 

Tiwery et al. (2022) menyoroti kontribusi model ini terhadap 

pembangunan green tourism berbasis ekologi masyarakat di Maluku. 

Tiwery et al. (2022) menegaskan bahwa integrasi lima aktor mampu 

mempercepat transformasi digital dalam pengembangan smart village. 

Suroto et al. (2023)menekankan pentingnya penerapan Pentahelix 

dalam pengelolaan mutu SMK dan penyerapan tenaga kerja berbasis 

kolaborasi. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa model Pentahelix  

tidak hanya efektif dalam memperkuat kolaborasi lintas sektor, tetapi 

juga menjadi katalisator bagi pembangunan berkelanjutan yang 

berbasis inovasi sosial. 
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Berdasarkan berbagai teori dan kajian di atas, dapat disintesiskan 

bahwa: Model Pentahelix merupakan paradigma kolaboratif yang 

menempatkan lima aktor utama dalam sinergi pembangunan inovatif, 

adaptif, dan berkelanjutan. Model ini bukan hanya strategi 

pembangunan, melainkan pendekatan sistemik untuk menciptakan 

collective impact antar sektor, dengan fokus pada inovasi, 

keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, Pentahelix  

menjadi konsep kunci dalam tata kelola pembangunan modern bukan 

sekadar teori kolaborasi, melainkan praktik sosial yang 

menghubungkan pengetahuan, kebijakan, bisnis, dan masyarakat. 

 

b) Peran dan Sinergi Aktor Pentahelix  

Model Pentahelix  merupakan paradigma kolaboratif yang 

menekankan peran dan sinergi lima aktor utama pemerintah, akademisi, 

dunia usaha, komunitas, dan media dalam mempercepat pembangunan 

yang inovatif, partisipatif, dan berkelanjutan. Konsep ini berkembang dari 

Triple Helix Model Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) yang awalnya 

menyoroti hubungan antara universitas, industri, dan pemerintah. 

Penambahan dua aktor komunitas dan media menjadi penegasan bahwa 

pembangunan yang efektif tidak dapat dilepaskan dari partisipasi 

masyarakat dan kekuatan komunikasi publik (Fitrianti dan Sirozi, 2024). 

Dalam konteks Indonesia, model Pentahelix  dinilai relevan karena sesuai 

dengan karakteristik sosial yang komunal, berbasis gotong royong, dan 

menggabungkan kolaborasi lintas sektor. Menurut Saputra dan Chazienul 

Ulum (2022), keberhasilan sinergi Pentahelix  ditentukan oleh adanya 

hubungan yang harmonis antaraktor dengan prinsip co-creation, co-

operation, dan co-evolution yakni menciptakan nilai bersama melalui 

interaksi yang berkelanjutan. 

Peran Masing-Masing Aktor dalam Ekosistem Pentahelix  

1. Pemerintah: Regulator, Fasilitator, dan Mediator 

Pemerintah (government) memegang peran strategis dalam 

menentukan arah kebijakan, menciptakan iklim kolaboratif, serta 

memastikan keberlanjutan program lintas sektor. Pratama (2023), peran 
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pemerintah dalam sinergi Pentahelix mencakup tiga fungsi utama: a). 

Sebagai Regulator: membentuk kebijakan dan peraturan yang kondusif 

terhadap inovasi dan kemitraan publik-swasta. b). Sebagai Fasilitator: 

menyediakan sarana dan dukungan pembiayaan, termasuk program 

inkubasi dan penguatan kapasitas SDM. c). Sebagai Mediator: 

menjembatani hubungan antaraktor agar tercipta koordinasi dan 

distribusi tanggung jawab yang adil. Contohnya dapat ditemukan dalam 

pengembangan Desa Wisata Pujon Kidul di Malang, di mana 

pemerintah daerah berperan aktif menyediakan dukungan regulatif dan 

infrastruktur bagi pelaku pariwisata, akademisi, dan komunitas lokal 

Suta et al. (2025) Akademisi: Penghasil Pengetahuan dan Katalis 

Inovasi. 

Akademisi (academia) berperan sebagai sumber pengetahuan 

(knowledge producer) sekaligus katalis dalam menciptakan inovasi 

berbasis riset. Menurut Fitrianti dan Sirozi (2024) akademisi berfungsi 

menggabungkan evidence-based policy dalam setiap program 

pembangunan dan memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

diaplikasikan melalui kemitraan dengan sektor bisnis dan pemerintah. 

Dalam konteks sinergi, akademisi: a). Menghasilkan model inovasi 

sosial dan teknologi tepat guna. b). Menjadi pendamping masyarakat 

dalam pemberdayaan berbasis riset. c). Menyediakan tenaga ahli, 

pelatihan, dan evaluasi kebijakan publik. Seperti ditunjukkan dalam 

studi Amalia et al. (2025) akademisi di Universitas Negeri Jakarta 

berperan penting dalam membantu pemerintah kota Bekasi mengelola 

kawasan hutan bambu sebagai destinasi wisata berkelanjutan melalui 

pendekatan edukatif dan ekologis berbasis riset partisipatif. 

 

2. Dunia Usaha: Implementator Ekonomi dan Penggerak Nilai Tambah 

Sektor bisnis (industry/private sector) merupakan aktor yang 

mewujudkan ide menjadi nilai ekonomi melalui inovasi komersial. 

Dunia usaha memiliki kemampuan untuk memperluas dampak sosial 

dan ekonomi dari hasil penelitian akademik. Menurut A. B. Mukti et al. 

(2020), pelibatan sektor bisnis dalam sinergi Pentahelix memastikan 
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keberlanjutan finansial dan efisiensi implementasi program karena 

bisnis memiliki kapasitas sumber daya, jaringan, dan orientasi pasar. 

Peran strategis sektor bisnis dalam sinergi Pentahelix  meliputi:Menjadi 

mitra dalam public-private partnership (PPP). a). 

Mengimplementasikan hasil riset akademik menjadi produk atau 

layanan inovatif. b). Memberikan peluang lapangan kerja dan 

penguatan ekonomi lokal. Sebagai contoh, kolaborasi dunia usaha dan 

universitas di Lombok Barat dalam pengembangan Desa Wisata Sesaot 

berhasil menciptakan model ekonomi kolaboratif berbasis masyarakat 

yang memperkuat daya saing daerah (N. M. Dewi et al., 2025). 

 

3. Komunitas: Penjamin Relevansi Sosial dan Keberlanjutan 

Komunitas (community) merupakan aktor yang memastikan 

bahwa setiap bentuk kolaborasi memiliki relevansi sosial dan nilai 

manfaat nyata. Tanpa keterlibatan masyarakat, inovasi hanya bersifat 

top-down dan sulit berkelanjutan. Menurut Lestari et al., (2023) 

komunitas adalah elemen penting yang menghubungkan dimensi 

kebijakan, ekonomi, dan budaya melalui mekanisme partisipasi sosial. 

Peran komunitas dalam sinergi Pentahelix  mencakup: a). 

Mengidentifikasi kebutuhan dan potensi lokal. b). 

Mengimplementasikan program pembangunan berbasis kearifan lokal. 

c). Menjadi pengawas sosial terhadap kebijakan publik. Dalam konteks 

pembangunan pariwisata inklusif, komunitas di Kampoeng Kopi 

Lampung menjadi pelaku utama yang memastikan kegiatan agrowisata 

tidak hanya berorientasi ekonomi tetapi juga memperkuat identitas 

lokal. 

 

4. Media: Agen Informasi dan Kontrol Sosial 

Media (media institutions) berperan sebagai jembatan 

komunikasi dan kontrol sosial antaraktor. Menurut Dananjaya (2025), 

media berfungsi mendiseminasikan informasi, memperkuat opini 

publik yang positif, serta mendorong transparansi dan akuntabilitas 

dalam implementasi kebijakan. Peran media dalam sinergi Pentahelix  
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meliputi: a). Menyebarluaskan hasil inovasi dan praktik baik. b). 

Membangun public awareness terhadap isu-isu pembangunan. c). 

Melakukan fungsi pengawasan (watchdog) agar kolaborasi berjalan 

secara etis dan transparan. Contohnya, dalam program 

#BanggaBuatanIndonesia, media massa dan digital influencer berperan 

besar dalam meningkatkan visibilitas UMKM dan memperkuat narasi 

nasionalisme ekonomi. 

 

c) Sinergi Antaraktor dalam Ekosistem Kolaboratif 

Menurut Rozikin (2019) keberhasilan implementasi model 

Pentahelix  ditentukan oleh tingkat sinergitas antaraktor, yang diwujudkan 

dalam bentuk koordinasi, komunikasi, dan kepercayaan timbal balik 

(mutual trust). Sinergi ini bukan sekadar kolaborasi formal, tetapi sebuah 

sistem adaptif di mana tiap aktor berinteraksi secara dinamis. Berdasarkan 

penelitian Lewenussa et al. (2025) sinergi antaraktor Pentahelix 

menghasilkan tiga bentuk kolaborasi strategis: a). Sinergi Struktural: 

terbentuk melalui kebijakan formal dan kelembagaan lintas sektor. 

b).Sinergi Fungsional: melalui pembagian peran berdasarkan kompetensi 

inti masing-masing aktor. c). Sinergi Adaptif: melalui fleksibilitas dalam 

menghadapi perubahan sosial dan ekonomi. 

Hasil kolaborasi tersebut melahirkan collective impact, di mana 

keberhasilan satu aktor bergantung pada kontribusi aktor lainnya dalam 

sistem. Sinergi Pentahelix  bukan sekadar kolaborasi antaraktor, tetapi 

merupakan mekanisme sistemik yang menciptakan ekosistem inovasi 

inklusif dan berkelanjutan. Pemerintah mengarahkan kebijakan, akademisi 

mengonseptualisasikan inovasi, bisnis mengimplementasikan nilai 

ekonomi, komunitas memastikan keberterimaan sosial, dan media 

menjaga transparansi serta legitimasi publik. Oleh karena itu, sinergi 

Pentahelix  menghasilkan harmoni antara kepentingan ekonomi, sosial, 

dan ekologis dalam kerangka pembangunan berkelanjutan (sustainable 

collaborative development). 
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a) Implementasi Model Pentahelix  dalam Pendidikan dan Kewirausahaan 

Implementasi model Pentahelix dalam konteks pendidikan dan 

kewirausahaan merupakan strategi kolaboratif yang menggabungkan 

peran lima aktor utama pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, 

dan media untuk menciptakan ekosistem pembelajaran dan inovasi yang 

berkelanjutan. Model ini diyakini mampu menjembatani kesenjangan 

antara dunia pendidikan dan dunia kerja, serta mengarahkan sistem 

pendidikan menuju penguatan kompetensi kewirausahaan berbasis 

kolaborasi multiaktor (Suroto et al. 2025). Dalam konteks kebijakan 

pendidikan nasional, penerapan model Pentahelix  sejalan dengan arah 

pembangunan sumber daya manusia unggul sebagaimana tercantum dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024, 

yang menekankan pentingnya sinergi lintas sektor untuk mencetak 

entrepreneurial graduates lulusan berdaya cipta, adaptif, dan berorientasi 

pada solusi sosial-ekonomi Banyuamin dan Wahjusaputri (2023) Model 

Pentahelix  dikembangkan dari konsep Triple Helix oleh (Etzkowitz dan 

Leydesdorff, 2000) yang menyoroti interaksi antara universitas, industri, 

dan pemerintah.  

Model ini kemudian diperluas menjadi Pentahelix  dengan 

menambahkan komunitas dan media sebagai aktor penting dalam 

membangun legitimasi sosial dan memperluas jangkauan komunikasi 

publik (Maturbongs dan Lekatompessy, 2020). Dalam perspektif 

pendidikan, Pentahelix  memosisikan pendidikan sebagai “pusat integrasi 

pengetahuan, kebijakan, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat”. Sinergi 

antaraktor menghasilkan sistem pembelajaran kewirausahaan yang 

kontekstual, di mana teori akademik dikombinasikan dengan praktik 

lapangan dan dinamika ekonomi lokal (Novita et al., 2024). Menurut 

Hatimah et al. (2024) pendekatan Pentahelix dalam pendidikan 

kewirausahaan berfungsi untuk: a). Menghubungkan lembaga pendidikan 

dengan kebutuhan industri. b). Membangun jejaring pembelajaran 

kolaboratif antaraktor. c). Menghasilkan inovasi sosial yang aplikatif dan 
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berdampak ekonomi. d). Memperkuat partisipasi publik melalui media dan 

komunitas. 

Implementasi model Pentahelix di dunia pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Peran Pemerintah dalam Implementasi 

Pemerintah berperan sebagai regulator dan fasilitator kebijakan 

dalam mendorong ekosistem pendidikan kewirausahaan yang inklusif. 

Menurut Yunas (2019) pemerintah melalui kebijakan seperti Kampus 

Merdeka dan Program Wirausaha Merdeka telah menyiapkan kerangka 

kolaboratif yang memungkinkan integrasi antara universitas, industri, 

dan masyarakat. Implementasi program ini memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kewirausahaan langsung 

melalui kemitraan lintas sektor. Selanjutnya, dukungan kebijakan dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam 

bentuk Matching Fund Kedaireka menjadi wujud nyata sinergi model 

Pentahelix  di dunia pendidikan (Rukmana et al., 2024). Melalui 

mekanisme ini, dosen dan mahasiswa dapat bermitra dengan dunia 

usaha serta komunitas dalam mengembangkan inovasi dan produk 

berbasis riset. 

 

b. Peran Akademisi dalam Penguatan Ekosistem Kewirausahaan 

Akademisi berfungsi sebagai katalis pengetahuan dan inovasi. 

Melalui riset terapan, perguruan tinggi menjadi penghasil model 

kewirausahaan berbasis masyarakat. Penelitian oleh Suroto et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan Pentahelix di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) mendorong penguatan mutu pendidikan 

kewirausahaan dengan melibatkan industri dan komunitas lokal dalam 

proses belajar. Model pembelajaran berbasis project-based learning 

(PBL) dan service learning Novita et al. (2024) menjadi sarana untuk 

melatih keterampilan wirausaha sekaligus memperkuat nilai sosial 

mahasiswa. Dalam praktiknya, mahasiswa terlibat dalam proyek riil 

bersama UMKM dan lembaga pemerintah untuk memecahkan masalah 

produksi, pemasaran, dan digitalisasi usaha. 
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c. Dunia Usaha sebagai Implementator dan Inkubator Ekonomi 

Sektor bisnis berperan sebagai mitra implementasi yang 

mengubah ide dan inovasi menjadi nilai ekonomi. Menurut Asroni 

(2021) pembentukan inkubator bisnis berbasis Pentahelix  di 

lingkungan kampus menjadi langkah strategis dalam mencetak 

mahasiswa wirausahawan muda. Melalui inkubator ini, perusahaan 

lokal dan pelaku industri terlibat dalam pembinaan, mentoring, serta 

penyediaan akses permodalan dan pasar. Program kolaborasi semacam 

ini tidak hanya meningkatkan pengalaman praktis mahasiswa, tetapi 

juga memperkuat hubungan universitas dengan sektor industri. Dalam 

konteks nasional, Business Technology Center (BTC) di beberapa 

perguruan tinggi vokasi merupakan contoh nyata implementasi prinsip 

Pentahelix  dalam kewirausahaan pendidikan (Purnomo, 2015). 

 

d. Media sebagai Agen Informasi dan Advokasi 

Media, baik konvensional maupun digital, berfungsi sebagai 

penggerak komunikasi, promosi, dan edukasi kewirausahaan. Menurut 

Beatrice dan Hertati (2023), media berperan sebagai katalis penyebaran 

informasi dan penciptaan public awareness terhadap program 

kewirausahaan berbasis pendidikan. Media sosial, khususnya, mampu 

memperluas jangkauan kampanye “Gerakan Wirausaha Muda” dan 

mempromosikan keberhasilan kolaborasi antaraktor. Selanjutnya, 

media juga berfungsi sebagai sarana kontrol sosial terhadap 

transparansi kebijakan dan akuntabilitas implementasi program 

Pentahelix  di lembaga pendidikan. 

 

e. Komunitas sebagai Jembatan Sosial dan Kultural 

Komunitas memiliki peran penting dalam memastikan relevansi 

sosial dan konteks lokal dari model kewirausahaan yang 

dikembangkan. Menurut Herdiansah (2020) pengembangan potensi 

kewirausahaan di Desa Margamekar, Kabupaten Sumedang, dengan 

prinsip Pentahelix  menunjukkan keberhasilan ketika masyarakat 
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dilibatkan sebagai subjek, bukan objek pembangunan. Melalui 

pelibatan komunitas, inovasi yang muncul menjadi lebih adaptif 

terhadap potensi lokal seperti pertanian, kerajinan, dan pariwisata. 

Dalam konteks pendidikan, komunitas sekolah dan alumni juga 

berperan penting sebagai learning ecosystem yang mendukung 

keberlanjutan usaha mahasiswa setelah lulus. 

Dampak Implementasi Model Pentahelix  terhadap Pendidikan dan 

Kewirausahaan. Implementasi Pentahelix  dalam pendidikan dan 

kewirausahaan memiliki dampak multidimensi, meliputi: a). Peningkatan 

kompetensi kewirausahaan mahasiswa melalui integrasi teori dan praktik. 

b). Peningkatan inovasi dan produktivitas riset terapan yang relevan 

dengan kebutuhan industri. c). Terbentuknya ekosistem kolaboratif yang 

memperkuat jejaring antar aktor pembangunan. d). Pemberdayaan 

ekonomi lokal melalui keterlibatan komunitas dan UMKM. e). 

Terbangunnya citra positif pendidikan tinggi sebagai pusat penggerak 

inovasi sosial. Studi oleh Suroto et al. (2025) menegaskan bahwa 

kolaborasi berbasis Pentahelix mampu mempercepat pengembangan 

ekosistem kewirausahaan di pesantren dan sekolah vokasi, karena 

memperkuat keterhubungan antara lembaga pendidikan, sektor ekonomi, 

dan masyarakat. 

Model Pentahelix  menawarkan paradigma kolaboratif yang efektif 

dalam menggabungkan fungsi pendidikan dan kewirausahaan. Melalui 

sinergi antaraktor: Pemerintah menciptakan kebijakan dan infrastruktur 

pendukung; Akademisi menghasilkan pengetahuan dan inovasi; Dunia 

usaha mengimplementasikan dan mengomersialisasikan hasil riset; 

Komunitas menjaga relevansi sosial; dan Media memperluas komunikasi 

serta partisipasi publik. Oleh karena itu, implementasi model Pentahelix  

dalam pendidikan dan kewirausahaan tidak hanya membentuk lulusan 

yang adaptif terhadap pasar kerja, tetapi juga berjiwa inovatif dan memiliki 

tanggung jawab sosial terhadap lingkungannya. 
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4. Landasan Pedagogis Pengembangan Model 

a) Konstruktivisme Sosial sebagai Landasan Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Pendekatan konstruktivisme sosial merupakan landasan filosofis dan 

pedagogis penting dalam pembelajaran kewirausahaan modern. 

Paradigma ini berpandangan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara 

pasif dari pendidik kepada mahasiswa, melainkan dibangun secara aktif 

melalui interaksi sosial, pengalaman, dan refleksi (Vygotsky, 1978). 

Dalam konteks kewirausahaan, hal ini berarti bahwa kemampuan 

berwirausaha tidak sekadar hasil dari pembelajaran teoretis, tetapi 

terbentuk melalui pengalaman nyata, kolaborasi, dan keterlibatan dalam 

komunitas bisnis. 

Iswanto (2017) menyatakan dalam Pendekatan Konstruktivis Sosial 

pada Pembelajaran Kewirausahaan, pendekatan ini menempatkan 

mahasiswa sebagai co creator of knowledge, di mana mereka membangun 

pemahaman kewirausahaan melalui aktivitas sosial seperti diskusi 

kelompok, simulasi bisnis, magang, dan proyek kolaboratif dengan 

masyarakat serta dunia industri. Konstruktivisme sosial berakar pada teori 

Lev Vygotsky yang menekankan peran interaksi sosial dan konteks budaya 

dalam pembentukan pengetahuan. Konsep utama dalam teori ini adalah 

Zone of Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding, di mana 

pembelajaran terjadi optimal ketika individu dibimbing dalam lingkungan 

kolaboratif yang menantang dan mendukung. 

Pendidikan kewirausahaan dalam hal ini diterapkan melalui model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar dari pengalaman 

(experiential learning), bekerja sama dalam tim lintas disiplin, dan 

mendapatkan bimbingan dari mentor industri. Sejalan dengan Sukardi, 

2016 dalam Desain Model Prakarya dan Kewirausahaan Berbasis 

Ekonomi Kreatif, pendekatan konstruktivis sosial memungkinkan 

integrasi antara konteks lokal, praktik ekonomi, dan inovasi kreatif. Lebih 

lanjut, Alfanny et al. (2024) dalam Filsafat Konstruktivisme dalam 

Landasan Pendidikan menegaskan bahwa konstruktivisme sosial 
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mengandung nilai-nilai demokratis dan humanistik dalam pendidikan. 

Guru tidak lagi berperan sebagai pusat pengetahuan, tetapi sebagai 

fasilitator yang membantu mahasiswa membangun makna dari 

pengalaman mereka sendiri. 

 

b) Penerapan Konstruktivisme Sosial dalam Pembelajaran 

Kewirausahaan 

1) Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential learning) 

Pendekatan konstruktivisme sosial diaplikasikan secara nyata 

dalam model Experiential learning seperti yang dikemukakan oleh 

(Kolb, 1984). Proses ini melibatkan empat tahap utama: concrete 

experience, reflective observation, abstract conceptualization, dan 

active experimentation. Menurut Prasetya (2017), model ini efektif 

dalam pelatihan kewirausahaan karena memungkinkan mahasiswa 

mengonversi pengalaman konkret (misalnya menjalankan proyek bisnis 

kecil) menjadi pengetahuan konseptual yang berharga. 

2) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based learning) 

Siregar, (2023) menjelaskan bahwa teori konstruktivisme 

menjadi dasar kuat dalam penerapan project-based learning berbasis 

kewirausahaan. Melalui proyek kewirausahaan, siswa membangun 

pemahaman ekonomi dan manajerial secara mandiri dengan melibatkan 

komunitas serta dunia usaha. Dalam praktiknya, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi masalah sosial-ekonomi di lingkungan sekitar, 

merancang solusi bisnis, dan merefleksikan hasilnya secara kolaboratif. 

3) Pembelajaran Kolaboratif dan Sosial 

Dalam konteks konstruktivisme sosial, proses belajar bersifat 

kooperatif. Rahmawati dan Nugrahani (2019) menegaskan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan yang berbasis kerja sama antarindividu 

meningkatkan entrepreneurial mindset, karena mahasiswa belajar 

mengambil keputusan dalam konteks sosial yang dinamis. Pendekatan 

ini juga mendorong munculnya komunitas belajar kewirausahaan 

(entrepreneurship learning communities) di sekolah dan kampus, yang 

memperkuat hubungan antara teori, praktik, dan nilai sosial. 
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4) Pembelajaran Kontekstual Berbasis Nilai Sosial 

Studi Manalu et al. (2024) dalam Integrasi Nilai Kewirausahaan 

dalam Pembelajaran Sejarah, konstruktivisme sosial memungkinkan 

integrasi antara dimensi moral, sosial, dan ekonomi dalam pendidikan 

kewirausahaan. Pembelajaran tidak hanya membentuk individu yang 

kompetitif, tetapi juga beretika dan berdampak terhadap masyarakat. 

Pendekatan ini memperkuat visi social Entrepreneurship yang 

berorientasi pada kesejahteraan bersama (collective well-being). 

 

 

Implikasi Konstruktivisme Sosial terhadap Pembelajaran 

Kewirausahaan :  

1) Transformasi Peran Guru dan Mahasiswa. Guru berperan 

sebagai fasilitator, pembimbing, dan kolaborator, bukan sebagai 

pusat pengetahuan. Mahasiswa menjadi subjek aktif yang 

membangun pemahaman berdasarkan pengalaman sosialnya 

(Trijanawaty dan Lasiyono, 2017).  

2) Kontekstualisasi Kurikulum Kewirausahaan. Kurikulum tidak 

hanya menekankan teori ekonomi dan manajemen, tetapi juga 

menanamkan kemampuan adaptasi sosial, etika bisnis, dan 

kreativitas (Virnayanthi, 2024).  

3) Integrasi Teknologi dan Kolaborasi Digital. Konstruktivisme 

sosial dalam era digital mendukung pembelajaran 

kewirausahaan berbasis jejaring (networked learning), di mana 

mahasiswa dapat berkolaborasi secara daring, berbagi 

pengalaman bisnis, dan mengembangkan ide kreatif lintas 

konteks (Wardhani dan Nastiti, 2023).  

4) Peningkatan Kemampuan Metakognitif dan Reflektif. Melalui 

aktivitas kolaboratif dan reflektif, mahasiswa dilatih untuk 

mengevaluasi proses berpikir dan pengambilan keputusan 

mereka. Hal ini meningkatkan kapasitas berpikir kritis, yang 

menjadi inti dari kompetensi kewirausahaan (Maulana et al., 

2023). 
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Konstruktivisme sosial memberikan landasan filosofis dan 

pedagogis yang kuat bagi pendidikan kewirausahaan. Pendekatan ini 

menempatkan pembelajaran sebagai proses sosial yang aktif, kontekstual, 

dan kolaboratif, di mana pengetahuan kewirausahaan dibangun melalui 

pengalaman, interaksi, dan refleksi. Oleh karena itu, kewirausahaan dalam 

perspektif konstruktivisme sosial bukan hanya proses ekonomi, tetapi juga 

proses sosial dan kultural yang menumbuhkan kreativitas, tanggung 

jawab, dan kesadaran kolektif terhadap perubahan sosial. 

c) Pembelajaran Kewirausahaan berbasis Experiential learning Theory 

Konteks pendidikan kewirausahaan modern, paradigma 

pembelajaran mengalami pergeseran fundamental dari teacher-centered 

learning menuju learner-centered experiential learning. Salah satu 

pendekatan yang paling berpengaruh adalah Experiential learning Theory 

(ELT) yang dikembangkan oleh David (1984) Teori ini menegaskan 

bahwa pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman, 

sehingga pembelajaran menjadi proses siklik yang menghubungkan 

pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. 

Menurut Asy’ari et al. (2022) dalam Experiential learning dalam 

Pembelajaran Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, pendekatan ELT 

sangat relevan dalam pendidikan kewirausahaan karena melatih 

mahasiswa untuk belajar dari pengalaman nyata, mengasah kemampuan 

berpikir kritis, mengambil risiko, dan membangun inovasi berbasis 

praktik. Oleh karena itu, pembelajaran kewirausahaan tidak hanya menjadi 

proses transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi kepribadian dan 

sikap wirausaha. 

Experiential learning Theory (ELT) berakar pada pemikiran John 

dan Henry J (1938), Lewin (1951), dan Piaget (1970), yang menekankan 

bahwa pengalaman merupakan fondasi pembelajaran yang bermakna. 

Kolb (1984) kemudian mensintesiskan pandangan mereka ke dalam model 

siklus pembelajaran empat tahap: Pertama, Concrete Experience (CE) 

yaitu keterlibatan langsung dalam pengalaman nyata, seperti menjalankan 

proyek usaha. Kedua, Reflective Observation (RO) yaitu refleksi kritis 
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terhadap pengalaman yang diperoleh. Ketiga, Abstract Conceptualization 

(AC) yaitu pembentukan teori atau konsep dari hasil refleksi. Keempat, 

Active Experimentation (AE) yaitu penerapan konsep dalam situasi baru 

melalui tindakan nyata. 

Konteks kewirausahaan, siklus ini memungkinkan mahasiswa untuk 

mencoba, gagal, belajar, dan mencoba kembali secara sistematis 

(Sastradinata, 2016). Model ini terbukti efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan adaptif dan resilience yang esensial bagi wirausahawan 

muda. 

Implementasi Experiential learning dalam Pembelajaran 

Kewirausahaan  

1) Tahap Concrete Experience: Proyek Usaha dan Simulasi Bisnis. 

Tahap ini menekankan keterlibatan langsung mahasiswa dalam 

kegiatan kewirausahaan. Menurut Arnila dan Hilmiyatun, (2020) 

mahasiswa yang menjalankan proyek usaha kecil secara langsung 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

manajerial, kepemimpinan, dan kerja sama tim. Kegiatan seperti 

student business project, Entrepreneurship fair, atau campus 

market day menjadi laboratorium riil bagi mahasiswa untuk 

memahami dinamika pasar dan perilaku konsumen.  

2) Tahap Reflective Observation: Refleksi Pengalaman dan 

Pembelajaran Sosial. Refleksi merupakan inti dari transformasi 

pengalaman menjadi pengetahuan. Riza dan Chisbiyah (2024) 

menegaskan bahwa mahasiswa yang rutin melakukan learning 

journal dan diskusi reflektif lebih mampu menggabungkan 

kekuatan dan kelemahan dirinya dalam proses berwirausaha. 

Tahap ini juga menumbuhkan kesadaran metakognitif yang 

penting untuk pembelajaran kewirausahaan yang berkelanjutan. 

3) Tahap Abstract Conceptualization: Integrasi Teori dan Praktik 

Tahap ini menekankan penghubungan antara pengalaman lapangan 

dengan teori kewirausahaan. Menurut Sardanto (2017)mahasiswa 

yang mengikuti program Entrepreneurship laboratory cenderung 
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lebih memahami konsep manajemen risiko, inovasi produk, dan 

strategi pemasaran karena mereka mengaitkannya langsung dengan 

pengalaman pribadi. Pendekatan ini menjadikan teori sebagai alat 

reflektif, bukan dogma akademik. 

4) Tahap Active Experimentation: Inovasi dan Pengambilan 

Keputusan 

Tahap akhir dalam siklus ELT adalah penerapan kembali konsep 

ke dalam tindakan nyata. Mahasiswa didorong untuk mencoba ide-

ide baru, menguji strategi pemasaran digital, atau menjalin 

kemitraan bisnis dengan komunitas lokal. Lamanday et al. (2025) 

menunjukkan bahwa model experiential Entrepreneurship berbasis 

produk lokal berhasil meningkatkan kreativitas, inovasi, dan 

ekonomi keluarga pada komunitas binaan. 

 

Beberapa strategi implementatif pembelajaran kewirausahaan 

berbasis ELT meliputi:  

1) Business Simulation dan Mini Enterprise Project. Mahasiswa 

menjalankan simulasi bisnis dengan modal terbatas untuk 

memahami alur produksi, distribusi, dan manajemen keuangan 

(Budiono, 2015).  

2) Service learning dan Kolaborasi Komunitas 

3) Integrasi kegiatan kewirausahaan dengan pengabdian masyarakat, 

sehingga mahasiswa belajar menciptakan nilai sosial melalui 

bisnis (Susilo dan Dian Mustikawati, 2025).  

4) Mentoring dan Coaching Entrepreneurship. Pendampingan oleh 

praktisi bisnis meningkatkan relevansi dan kedalaman 

pengalaman mahasiswa (Prasetya, 2011). 

5)  Reflective Report dan Peer Assessment. Mahasiswa menulis 

laporan reflektif dan menilai pengalaman teman sebaya untuk 

memperkuat pembelajaran sosial dan empati (Mahsun et al., 

2023). 
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Dampak dan Implikasi Experiential learning dalam Pendidikan 

Kewirausahaan:  

a) Peningkatan Kompetensi Kewirausahaan. ELT membentuk 

kemampuan nyata seperti problem solving, decision making, dan 

inovasi bisnis (Suherlan dan Pranama, 2025).  

b) Perubahan Sikap dan Mindset Mahasiswa. Pendekatan ini 

menumbuhkan mentalitas wirausaha yang resilien, adaptif, dan 

reflektif (Pradana dan Nabiela, 2025).  

c) Integrasi Nilai Sosial dan Lingkungan. ELT berbasis Eco-Green 

Entrepreneurship menumbuhkan kesadaran ekologis dan 

tanggung jawab sosial (Pradana dan Nabiela, 2025).  

d) Peningkatan Kinerja Akademik dan Profesional. ELT 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, menjadikan 

lulusan lebih siap menghadapi dunia kerja dan menciptakan 

lapangan kerja (Asy’ari et al., 2022) 

Experiential learning Theory (ELT) menegaskan bahwa pengalaman 

adalah inti dari pembelajaran kewirausahaan. Melalui siklus belajar Kolb, 

mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

menggabungkan nilai-nilai kewirausahaan melalui refleksi dan tindakan 

nyata. Oleh karena itu, pembelajaran kewirausahaan berbasis ELT tidak 

hanya membentuk entrepreneurial skill, tetapi juga entrepreneurial mindset 

dan entrepreneurial behavior yang berkelanjutan. 

 

d) Pedagogi Kewirausahaan berbasis Connectivism  

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut adanya 

paradigma pedagogi baru yang menyesuaikan dengan cara manusia belajar 

di era jaringan dan kolaborasi global. Dua teori pembelajaran modern yang 

relevan untuk menjawab tantangan ini adalah Connectivism (Siemens, 2005 

; (Downes, n.d., 2010). Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, teori ini 

menjadi landasan bagi pengembangan pedagogi kewirausahaan digital yang 

menekankan pembelajaran berbasis jejaring (networked learning) dan 

kolaborasi lintas sektor. Oleh karena itu, pembelajaran kewirausahaan tidak 
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lagi bersifat individualistik dan berbasis hafalan, tetapi bersifat interaktif, 

kontekstual, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan digital.  

1) Teori Connectivism 

Teori Connectivism, yang diperkenalkan oleh George Siemens dan 

Stephen Downes, menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses 

membangun dan memelihara koneksi antar sumber informasi, baik manusia 

maupun teknologi. Siemens menegaskan bahwa: “Learning is the process 

of creating connections and developing a network.” (Siemens, 2005). Dalam 

konteks kewirausahaan, connectivism menekankan kemampuan mahasiswa 

untuk mengakses, menyeleksi, dan menggabungkan pengetahuan dari 

berbagai sumber daring, seperti komunitas bisnis digital, jejaring 

profesional (LinkedIn), dan platform e-learning Entrepreneurship. Menurut 

Susanti dan Wahyudi (2025) pendekatan ini memperkuat kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi, karena pembelajaran 

berlangsung dalam lingkungan yang dinamis dan saling terhubung. 

Implementasi Pedagogi Connectivism dan Collaborativism dalam 

Kewirausahaan  

1) Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Jaringan (Networked 

Entrepreneurship Learning).  

Dalam model ini, mahasiswa membangun pengetahuan melalui 

eksplorasi sumber-sumber daring, seperti massive open online courses 

(MOOC), forum kewirausahaan digital, dan komunitas startup global. 

Siemens (2005) menjelaskan bahwa kekuatan model ini terletak pada 

kemampuan mahasiswa untuk menghubungkan informasi lintas domain 

dan membentuk jaringan sosial pembelajar (learning network). 

Contohnya, mahasiswa dapat mengikuti kursus daring “Innovation and 

Entrepreneurship” di Coursera sambil berinteraksi dengan mentor 

industri melalui platform LinkedIn Learning. Pembelajaran terjadi secara 

non-linear dan terus berkembang seiring dengan penambahan koneksi 

baru. 
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2) Integrasi Media Sosial dan Ekosistem Digital 

Kusumawati (2022) menjelaskan bahwa media sosial memainkan peran 

sentral dalam pedagogi kewirausahaan berbasis connectivism. Platform 

seperti Instagram, TikTok, dan YouTube digunakan untuk content-based 

Entrepreneurship learning, di mana mahasiswa menciptakan konten 

digital sebagai strategi pemasaran dan pembelajaran reflektif. Oleh 

karena itu, media sosial bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga wahana 

pembelajaran kolaboratif yang menghubungkan mahasiswa dengan 

dunia nyata bisnis digital. 

3) Mentoring dan Peer Learning 

Kolaborasi tidak hanya terjadi antar mahasiswa, tetapi juga melibatkan 

mentor industri. Menurut Wardani dan Sudiyanto, (2025) mentoring 

berbasis connectivism memperkuat transfer pengetahuan tacit dari 

praktisi kepada mahasiswa melalui jejaring digital. Peer learning melalui 

forum diskusi daring juga memungkinkan proses pembelajaran 

horizontal, di mana mahasiswa saling berbagi pengalaman 

kewirausahaan. 

 

Dampak dan Implikasi terhadap Pembelajaran Kewirausahaan : 

Pertama, Mendorong Literasi Digital dan Inovasi Terbuka. Mahasiswa 

mampu mencari, menggabungkan, dan memberdayakan informasi secara 

kritis dalam lingkungan digital (Mursid, Muslim, et al., 2023). Kedua, 

Meningkatkan Kolaborasi Lintas Disiplin dan Sektor. menciptakan ruang 

bagi mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk bekerja sama 

menciptakan inovasi sosial dan bisnis (Pardamean dan Santoso, 2025). 

Ketiga, Menghasilkan Wirausahawan Berjejaring (Networked 

Entrepreneurs). Lulusan tidak hanya memahami teori bisnis, tetapi juga 

memiliki koneksi profesional yang kuat di ekosistem startup digital (Susanti 

dan Wahyudi, 2025). Keempat, Membentuk Komunitas Belajar 

Berkelanjutan (Lifelong Learning Community). Connectivism 

memungkinkan pembelajaran berkelanjutan melalui jaringan digital global 

yang selalu berkembang. 
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Pedagogi kewirausahaan berbasis Connectivism memberikan 

paradigma baru dalam pendidikan kewirausahaan abad ke-21. Pembelajaran 

tidak lagi terbatas pada ruang kelas, tetapi berkembang menjadi ekosistem 

digital kolaboratif yang menghubungkan pengetahuan, teknologi, dan 

manusia. Oleh karena itu, teori ini menegaskan bahwa kewirausahaan di era 

digital tidak hanya soal menciptakan produk, tetapi juga membangun 

koneksi, kolaborasi, dan komunitas yang menghasilkan nilai bersama (co-

created value). 

 

e) Komponen Pengembangan Model Pentahelix  

Dalam teori model pembelajaran yang dikemukakan oleh Joyce 

(Joyce et al., 2014), suatu model pembelajaran dipahami sebagai kerangka 

konseptual yang sistematis untuk merancang dan melaksanakan proses 

belajar mengajar. Kerangka ini tersusun atas beberapa komponen utama 

yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan utuh. Komponen 

pertama adalah sintaks (syntax), yaitu tahapan atau urutan langkah-

langkah operasional pembelajaran yang menjadi ciri khas suatu model. 

Sintaks menggambarkan alur kegiatan pembelajaran secara runtut, mulai 

dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup, sehingga guru memiliki 

panduan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan pada setiap tahap 

pembelajaran. 

Komponen kedua adalah sistem sosial (social system), yang 

menjelaskan bagaimana pola interaksi antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sistem sosial mencakup peran guru dan siswa, 

tingkat kebebasan siswa dalam belajar, norma yang dibangun di kelas, 

serta suasana belajar yang diharapkan, apakah bersifat demokratis, 

kolaboratif, atau lebih terstruktur. Melalui sistem sosial ini, model 

pembelajaran tidak hanya mengatur apa yang dipelajari, tetapi juga 

bagaimana hubungan dan komunikasi antarpelaku pembelajaran 

dibangun. 

Terdapat prinsip reaksi (principles of reaction), yaitu pedoman bagi 

guru dalam merespons perilaku, pertanyaan, atau hasil kerja siswa. Prinsip 

reaksi membantu guru menentukan sikap yang tepat, misalnya kapan harus 
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memberi penguatan, umpan balik, bimbingan, atau tantangan intelektual. 

Dengan prinsip ini, guru tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi juga 

berperan sebagai fasilitator yang peka terhadap kebutuhan dan 

perkembangan belajar siswa. 

Komponen berikutnya adalah sistem pendukung (support system), 

yaitu segala sarana dan prasarana yang diperlukan agar model 

pembelajaran dapat diterapkan secara efektif. Sistem pendukung meliputi 

alat peraga, media pembelajaran, bahan ajar, kurikulum, sumber belajar, 

serta lingkungan fisik dan nonfisik yang menunjang proses belajar. Tanpa 

sistem pendukung yang memadai, pelaksanaan model pembelajaran sering 

kali tidak berjalan optimal. 

Komponen terakhir adalah dampak instruksional dan dampak 

pengiring (instructional and nurturant effects). Dampak instruksional 

merujuk pada hasil belajar langsung yang diharapkan, terutama berkaitan 

dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan akademik sesuai tujuan 

pembelajaran. Sementara itu, dampak pengiring adalah hasil belajar tidak 

langsung yang muncul sebagai efek samping positif dari proses 

pembelajaran, seperti terbentuknya sikap tanggung jawab, kemandirian, 

kerja sama, nilai-nilai sosial, dan kebiasaan berpikir tertentu. Kedua jenis 

dampak ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada hasil kognitif, tetapi juga pada perkembangan 

kepribadian dan karakter siswa secara menyeluruh. 

 

B. Kerangka Teoretis Penelitian 

1. Sintesis Teori Kewirausahaan dan Teori Belajar dalam Pendidikan 

Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan merupakan bidang multidisipliner yang 

memadukan teori ekonomi, psikologi, manajemen, dan pendidikan. Dalam 

konteks ini, penting untuk menggabungkan teori kewirausahaan dengan teori 

belajar sebagai landasan konseptual yang saling melengkapi. Menurut 

Purnomo (2015) dalam kajiannya dinamika pendidikan kewirausahaan, 

pembelajaran kewirausahaan bukan sekadar proses transfer pengetahuan 
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bisnis, melainkan transformasi nilai, sikap, dan keterampilan yang dibentuk 

melalui pengalaman dan refleksi. Sintesis antara teori kewirausahaan dan 

teori belajar menghasilkan model pendidikan kewirausahaan yang holistik, 

adaptif, dan kontekstual, di mana mahasiswa tidak hanya memahami konsep 

ekonomi dan bisnis, tetapi juga mampu belajar untuk mencipta dan 

berinovasi. 

Teori-teori kewirausahaan yang relevan dengan pendidikan 

1. Teori Psikologis (McClelland dan Clarence., 1961) 

McClelland menyatakan motivasi berprestasi (need for achievement) 

merupakan faktor utama yang mendorong seseorang menjadi 

wirausahawan. Pendidikan kewirausahaan harus menumbuhkan dorongan 

intrinsik untuk berprestasi, keberanian mengambil risiko, dan tanggung 

jawab pribadi. Teori ini memberi implikasi bahwa pembelajaran 

kewirausahaan perlu diarahkan pada penguatan motivasi internal 

mahasiswa melalui goal-setting learning, project-based assessment, dan 

self-evaluation. 

2. Teori Ekonomik dan Inovasi (Schumpeter, 1934) 

Schumpeter memandang wirausahawan sebagai agent of innovation yang 

menciptakan kombinasi baru dalam faktor produksi. Dalam konteks 

pendidikan, teori ini menegaskan perlunya kurikulum yang menumbuhkan 

creative thinking dan innovation literacy. Baehaqi et al. (2025) 

menekankan bahwa teori Schumpeter harus disinergikan dengan praktik 

pembelajaran kolaboratif agar inovasi tidak hanya muncul dari individu, 

tetapi dari interaksi sosial dan proyek nyata. 

3. Teori Perilaku dan Sosial (Ajzen, 1991); Bandura, 1986) 

Menurut Ajzen dengan Theory of Planned Behavior (TPB), intensi 

berwirausaha terbentuk dari sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku. Sedangkan Bandura melalui Social Learning 

Theory menjelaskan bahwa perilaku kewirausahaan dapat dipelajari 

melalui observasi, imitasi, dan pengalaman sosial. Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan perlu dirancang sebagai social learning 
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process di mana mahasiswa belajar melalui simulasi, mentoring, dan 

kolaborasi (Kholid et al., 2025) 

 

Teori-teori belajar yang relevan dengan kewirausahaan 

1. Konstruktivisme (Piaget, 1970), (Vygotsky, 1978) 

Konstruktivisme berasumsi bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman aktif. Dalam pembelajaran kewirausahaan, mahasiswa 

membangun makna melalui interaksi dengan lingkungan bisnis nyata. 

Menurut Iswanto (2017) pendekatan konstruktivisme sosial efektif untuk 

melatih kemampuan problem solving dan adaptasi terhadap ketidakpastian 

bisnis. 

2. Experiential learning (Kolb, 1984)  

Kolb mengembangkan model Experiential learning Cycle (Concrete 

Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, Active 

Experimentation) yang sangat sesuai untuk pendidikan kewirausahaan. 

Astuty et al. (2016)menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dengan 

pendekatan ELT menunjukkan peningkatan signifikan dalam inovasi dan 

kreativitas usaha. 

3. Connectivism (Siemens, 2005) dan Collaborativism (Harasim dan 

Damian, 2017) 

Kedua teori ini menekankan pembelajaran berbasis jejaring dan kolaborasi 

digital. Dalam konteks kewirausahaan modern, mahasiswa belajar melalui 

komunitas daring, business incubator, dan kolaborasi lintas disiplin 

(Mursid, Saragih, et al., 2023). 

 

Berdasarkan analisis integratif dari berbagai sumber Purnomo (2015); 

Rusdiana (2018) ; Pinontoan(2021), sintesis antara teori kewirausahaan dan 

teori belajar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 2. Sintesis Antara Teori Kewirausahaan dan Teori Belajar 
 

Teori Belajar Tokoh dan 

Tahun 

Prinsip Utama 

Teori 

Implementasi 

dalam 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Kontribusi 

terhadap 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

Konstruktivisme (Piaget, 
1970); 
(Vygotsky, 

1978) 

Pengetahuan 

dibangun secara 

aktif melalui 

pengalaman 

dan interaksi 

sosial 

Mahasiswa belajar 

melalui keterlibatan 

langsung dengan 

lingkungan bisnis 

nyata, diskusi 

kelompok, studi 

kasus, dan problem 

solving kontekstual 

Mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan 

masalah, adaptasi 

terhadap 

ketidakpastian, serta 

pengambilan 

keputusan 

Experiential 

learning 

Kolb, 

(1984) 

Pembelajaran 

sebagai siklus 

pengalaman:  

Mahasiswa 

menjalani proses 

belajar melalui 

praktik usaha, 

refleksi pengalaman, 

perumusan konsep 

bisnis, dan 

eksperimen ide 

usaha 

Meningkatkan 

inovasi, kreativitas, 

keberanian 

mengambil risiko, 

dan kemampuan 

belajar dari 

pengalaman 

Connectivism Siemens, 

(2005) 

Pembelajaran 

berbasis 

jejaring, 

koneksi 

informasi, dan 

pemanfaatan 

teknologi 

digital 

Pembelajaran 

melalui komunitas 

daring, platform 

digital, jejaring 

wirausaha, dan akses 

pengetahuan terbuka 

Memperkuat literasi 

digital, kemampuan 

membangun jejaring 

bisnis, dan akses 

peluang usaha 

 

Sintesis teori ini menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya berorientasi pada business creation, tetapi juga pada personal 

transformation dan social innovation. Sintesis teori tersebut menghasilkan 

tiga prinsip pedagogis utama dalam pendidikan kewirausahaan: Pertama, 

Prinsip Transformasional. Pembelajaran harus mengubah cara berpikir dan 

bertindak mahasiswa menuju orientasi kreatif, reflektif, dan mandiri (Kolb, 

1984; (McClelland dan Clarence., 1961). Kedua, Prinsip Kontekstual dan 

Kolaboratif. Pembelajaran harus menghubungkan teori dengan praktik nyata 

melalui jejaring kolaboratif dan pengalaman langsung (Vygotsky, 1978 ; 

Siemens, 2005). Ketiga, Prinsip Humanistik dan Etis. Pendidikan 

kewirausahaan harus berorientasi pada kemanusiaan, keberlanjutan, dan 

tanggung jawab sosial (Rogers, 1983; Rusdiana, 2018). 

Sintesis antara teori kewirausahaan dan teori belajar menghasilkan 

paradigma pendidikan kewirausahaan yang holistik dan integratif. Paradigma 

ini menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif yang belajar melalui 
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pengalaman, refleksi, dan kolaborasi sosial untuk menciptakan nilai ekonomi 

dan sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu, teori kewirausahaan 

memberikan orientasi nilai dan tujuan, sedangkan teori belajar memberikan 

mekanisme pedagogis untuk mencapainya. 

 

2. Integrasi Model Pentahelix  dalam Kerangka Teoretis 

Model Pentahelix  merupakan pendekatan kolaboratif yang melibatkan 

lima aktor utama pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan berbasis inovasi dan partisipasi 

(Etzkowitz dan Leydesdorff, 2000 ; Prayuda et al., 2022). Dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan, integrasi model Pentahelix  memiliki potensi 

strategis dalam memperkuat hubungan antara dunia pendidikan dan 

ekosistem sosial ekonomi yang lebih luas. Menurut (Pinontoan, 2021) 

Pentahelix  bukan sekadar konsep kerja sama lintas sektor, tetapi juga 

merupakan kerangka teoretis yang merefleksikan prinsip teori sistem sosial 

(Parsons, 1951) dan teori kolaborasi sinergis (Gray, 1989), di mana inovasi 

dan transformasi sosial terjadi melalui interaksi dinamis antar aktor. Oleh 

karena itu, integrasi Pentahelix  dalam kerangka teoretis pendidikan 

kewirausahaan menjadi upaya untuk membangun linkage antara teori belajar, 

kebijakan publik, dan praktik ekonomi kreatif. 

Model Pentahelix  berakar pada teori Triple Helix Etzkowitz dan 

Leydesdorff (2000) yang menekankan sinergi antara universitas, industri, dan 

pemerintah sebagai pendorong inovasi. Model ini kemudian diperluas 

menjadi Quadruple Helix Carayannis dan Campbell (2009) dengan 

menambahkan dimensi masyarakat sipil, dan akhirnya berkembang menjadi 

Pentahelix, Yunus (2017) yang memasukkan unsur media sebagai agen 

diseminasi dan kontrol sosial. Menurut Syarifuddin dan Adiansha (2023), 

kehadiran media dan komunitas memperluas orientasi model dari sekadar 

kolaborasi akademik menjadi kolaborasi sosial-kultural yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. 

Model ini mendasari integrasi berbagai teori kolaborasi dan inovasi 

sosial sebagai berikut: a). Teori Sistem Sosial (Parsons, 1951): menjelaskan 

keterkaitan antar subsistem dalam mencapai keseimbangan sosial. b). Teori 
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Sinergi Kolaboratif (Gray dan Barbara, 1989): menggambarkan proses kerja 

sama yang menghasilkan nilai tambah bersama (co-created value). c). Teori 

Inovasi Terbuka (Chesbrough, 2003): menekankan bahwa inovasi muncul 

dari pertukaran ide lintas batas kelembagaan. Dengan menggabungkan ketiga 

teori tersebut, Pentahelix  menjadi kerangka integratif bagi pembangunan 

sosial, ekonomi, dan pendidikan. 

Model Pentahelix  merupakan pendekatan kolaboratif yang melibatkan 

lima aktor utama pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan berbasis inovasi dan partisipasi 

(Etzkowitz dan Leydesdorff, 2000 ; Prayuda et al., 2022). Dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan, integrasi model Pentahelix  memiliki potensi 

strategis dalam memperkuat hubungan antara dunia pendidikan dan 

ekosistem sosial ekonomi yang lebih luas. Menurut Pinontoan (2021) 

Pentahelix  bukan sekadar konsep kerja sama lintas sektor, tetapi juga 

merupakan kerangka teoretis yang merefleksikan prinsip teori sistem sosial 

Parsons (1951) dan teori kolaborasi sinergis (Gray dan Barbara., 1989) di 

mana inovasi dan transformasi sosial terjadi melalui interaksi dinamis antar 

aktor. Oleh karena itu, integrasi Pentahelix  dalam kerangka teoretis 

pendidikan kewirausahaan menjadi upaya untuk membangun linkage antara 

teori belajar, kebijakan publik, dan praktik ekonomi kreatif. 

Berdasarkan temuan Prayuda dan Munir (2022) dan Insani et al. (2025), 

lima aktor dalam Pentahelix memiliki peran fungsional dan epistemologis 

sebagai berikut: Kelima aktor ini berinteraksi secara sinergis dalam sistem 

sosial pembelajaran, di mana nilai, kebijakan, dan praktik bertransformasi 

melalui pertukaran pengetahuan dan sumber daya. 

 

Tabel 3. Tabel Peran Aktor Pentahelix  dan Basis Teoretisnya 
 

Aktor Peran Utama Basis Teoretis 

Pemerintah 
Regulator, fasilitator kebijakan, dan 

penjamin tata kelola kolaborasi. 

Teori Governance dan Public 

Policy (Rhodes, 1996). 

Akademisi 
Pencipta pengetahuan, inovasi, dan 

kurikulum berbasis riset. 

Teori Knowledge Creation 

(Nonaka dan Takeuchi, 1995). 

Bisnis 
Pelaku ekonomi dan penggerak 

aplikasi inovasi dalam praktik nyata. 

Teori Entrepreneurship 

(Schumpeter, 1934). 

Komunitas 
Agen sosial yang menjaga relevansi, 

keberlanjutan, dan partisipasi publik. 

Teori Community-Based 

Development (Chambers, 1997). 
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Media 

Mediator komunikasi, diseminator 

informasi, dan pengontrol sosial. 

Teori Agenda Setting dan Media 

Influence (McCombs dan Shaw, 

1972). 

 

Konteks pendidikan kewirausahaan, integrasi model Pentahelix  

mengarah pada penciptaan ekosistem inovatif yang menghubungkan dunia 

akademik dengan realitas sosial ekonomi. Dananjaya, (2025) dan Pasaribu, 

Pasaribu et al., (2023) menyebut bahwa Pentahelix  berfungsi sebagai bridge 

Framework yang menyatukan teori pembelajaran (learning theory) dan teori 

inovasi (innovation theory). 

Integrasi ini dapat dijelaskan dalam tiga level konseptual:  

1. Level Struktural (Institutional Integration). Perguruan tinggi 

bekerja sama dengan pemerintah dan industri untuk merancang 

kebijakan, inkubator bisnis, dan program pelatihan kewirausahaan 

yang relevan dengan kebutuhan daerah. Contohnya, 

Entrepreneurship Hub berbasis kampus yang melibatkan 

pemerintah daerah dan media lokal sebagai penggerak promosi 

inovasi (Kelvin et al., 2022). 

2. Level Pedagogis (Learning Integration). Akademisi dan komunitas 

bekerja sama mengembangkan pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning), mentoring, dan service learning (Hotijah 

dan Novita, 2025). Pendekatan ini mencerminkan teori 

Collaborativism (Harasim, 2012), di mana mahasiswa belajar 

melalui interaksi sosial dan partisipasi masyarakat.  

3. Level Sosial-Kultural (Community Integration). Integrasi 

Pentahelix  juga memperkuat dimensi sosial pendidikan 

kewirausahaan melalui pemberdayaan komunitas dan media. Lubis, 

(2025) menegaskan bahwa model ini memungkinkan proses inovasi 

sosial berbasis kearifan lokal dan nilai-nilai budaya yang 

mendukung keberlanjutan ekonomi. 

Berdasarkan sintesis dari berbagai literatur Prayuda et al. (2022) ; 

Insani et al. (2025) ; Bacigalupo et al. (2016), integrasi Pentahelix  dalam 

kerangka teoretis pendidikan dan kewirausahaan menghasilkan empat 

implikasi utama: Pertama, Paradigma Kolaboratif-Transformasional. 
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Pembelajaran kewirausahaan bergerak dari paradigma individual ke 

paradigma kolaboratif lintas aktor dan sektor (Gray, 1989). Kedua, Ekosistem 

Inovatif dan Berkelanjutan. Kolaborasi Pentahelix  menciptakan sistem 

inovasi terbuka yang mendukung keberlanjutan sosial dan ekonomi 

(Chesbrough, 2003). Ketiga, Kontekstualisasi Pendidikan dan Kebijakan 

Publik. Integrasi teori pendidikan dan kebijakan publik memperkuat relevansi 

kurikulum terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia kerja (Etzkowitz dan 

Leydesdorff, 2000). Keempat, Model Sistem Sosial Pembelajaran (Learning 

Society Framework). Interaksi antar aktor dalam Pentahelix  mencerminkan 

dinamika masyarakat belajar yang menggabungkan knowledge creation, 

policy innovation, dan social empowerment (Nonaka et al., 1995) 

Integrasi model Pentahelix  dalam kerangka teoretis memberikan 

fondasi konseptual yang kuat bagi pembangunan pendidikan kewirausahaan 

yang kolaboratif, inklusif, dan berkelanjutan. Model ini menegaskan bahwa 

inovasi dan pembelajaran tidak dapat berjalan secara terpisah, melainkan 

harus berakar pada kerja sama multipihak dalam sistem sosial yang dinamis. 

Oleh karena itu, Pentahelix menjadi paradigma teoretis yang menyatukan 

dimensi akademik, ekonomi, sosial, dan komunikasi dalam satu ekosistem 

pembelajaran transformatif. 

 

3. Posisi Model Kewirausahaan Berbasis Pentahelix  

Model kewirausahaan berbasis Pentahelix  menempati posisi strategis 

dalam konteks pembangunan ekonomi berbasis kolaborasi dan inovasi sosial. 

Konsep ini menggabungkan peran lima aktor utama pemerintah, akademisi, 

dunia usaha, komunitas, dan media yang secara sinergis menciptakan 

ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan 

zaman (Etzkowitz dan Leydesdorff, 2000; Lubis, 2025; Wahyuningtiyas et 

al., 2025). Dalam ranah pendidikan kewirausahaan, model ini berfungsi 

sebagai jembatan konseptual yang menghubungkan teori inovasi 

(Schumpeter., 1934) teori pembelajaran sosial Vygotsky (1978), dan teori 

kolaborasi lintas sektor (Gray, 1989). Menurut Hotijah dan Novita (2025) 

posisi model Pentahelix  dalam kewirausahaan dapat dipahami sebagai 

“ecosystem enabler” sebuah kerangka yang menghubungkan institusi 
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pendidikan dengan dunia usaha dan masyarakat melalui kolaborasi produktif 

dan saling memperkuat. 

Posisi model kewirausahaan berbasis Pentahelix  berakar pada tiga 

landasan utama: Pertama, Teori Sistem Sosial Parsons (1951) menjelaskan 

bahwa setiap elemen dalam masyarakat (pemerintah, akademisi, bisnis, 

komunitas, media) memiliki fungsi spesifik dalam menjaga keseimbangan 

sistem sosial. Dalam konteks Pentahelix , kelima aktor berperan saling 

melengkapi dalam mendukung pembelajaran dan praktik kewirausahaan. 

Kedua, Teori Inovasi Terbuka Chesbrough (2003) menggambarkan bahwa 

inovasi tidak dapat berkembang dalam ruang tertutup. Pendidikan 

kewirausahaan perlu mengadopsi mekanisme open collaboration di mana ide, 

riset, dan sumber daya mengalir di antara berbagai aktor dalam ekosistem. 

Ketiga, Teori Kolaborasi Sinergis Gray dan Singer (1989) menegaskan 

pentingnya kerja sama lintas kepentingan untuk menciptakan co-created 

value. Dalam model Pentahelix , nilai kewirausahaan tidak hanya bersifat 

ekonomi, tetapi juga sosial, kultural, dan edukatif. Oleh karena itu, posisi 

model kewirausahaan berbasis Pentahelix  terletak pada perpotongan antara 

teori ekonomi inovatif dan teori pendidikan kolaboratif, menjadikannya 

model hibrida yang menekankan value co-creation antar aktor. 

Posisi Model dalam Ekosistem Inovasi dan Pendidikan. Menurut 

Herdiansah (2020) dan Lestari et al. (2023) posisi model Pentahelix dalam 

kewirausahaan terletak di antara dua sistem besar: sistem pendidikan dan 

sistem ekonomi kreatif. Model ini menjadi “mesin penghubung” 

(intermediary system) antara pembelajaran akademik dan praktik 

kewirausahaan di lapangan. 1. Dalam Konteks Ekosistem Inovasi. Model 

Pentahelix  menjadi wadah integrasi riset akademik, kebijakan publik, dan 

praktik bisnis. Akademisi menyediakan pengetahuan dan penelitian, industri 

mengimplementasikan hasil inovasi, pemerintah menetapkan kebijakan 

pendukung, komunitas memberikan konteks sosial, dan media 

mendiseminasikan informasi kepada publik (Utami et al., 2019). 2. Dalam 

Konteks Pendidikan Kewirausahaan. Pentahelix  diposisikan sebagai 
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pedagogical Framework yang menghubungkan teori pembelajaran dengan 

praktik kewirausahaan.  

Wahyuningtiyas et al. (2025) menjelaskan bahwa pendekatan ini 

memungkinkan kampus untuk berfungsi sebagai entrepreneurial hub yang 

mempertemukan mahasiswa, pengusaha lokal, dan lembaga pemerintah 

dalam kegiatan service learning, incubation program, serta community 

empowerment. 3. Dalam Konteks Pemberdayaan Sosial dan Ekonomi Lokal. 

Model Pentahelix  juga berperan sebagai katalis transformasi sosial-ekonomi. 

Yunas (2019) dan Lubis (2025) menunjukkan bahwa penerapan model 

ini memperkuat daya saing UMKM berbasis kearifan lokal melalui kolaborasi 

lintas sektor yang berkelanjutan. Posisi aktor dalam model kewirausahaan 

berbasis Pentahelix  membentuk struktur interdependensi sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Peran Strategis dan Relasi Antar Aktor dalam Model  
 

Aktor Peran Strategis Relasi Dominan 

Pemerintah Regulator dan fasilitator kebijakan; 

menciptakan iklim inovatif. 

Sinergi dengan akademisi dan 

industri dalam kebijakan inovasi. 

Akademisi Sumber pengetahuan dan inovasi 

berbasis riset. 

Kolaborasi dengan komunitas 

untuk penerapan ilmu. 

Bisnis Aplikator inovasi, penyedia dana 

dan peluang pasar. 

Kemitraan dengan pemerintah dan 

kampus untuk inkubasi usaha. 

Komunitas Penggerak partisipasi sosial dan 

penjaga relevansi lokal. 

Kerja sama dengan media dan 

akademisi dalam pemberdayaan. 

Media Diseminator informasi dan kontrol 

sosial. 

Menyebarkan hasil inovasi dan 

menghubungkan publik dengan 

kebijakan. 

 

Khotimah et al. (2024) menyatakan posisi media sebagai center of 

communication menjadikan model Pentahelix lebih dinamis karena 

memungkinkan partisipasi publik dalam inovasi sosial dan ekonomi. Model 

kewirausahaan berbasis Pentahelix menempati posisi interseksi sistemik 

antara: input Akademik (Knowledge Creation) menghasilkan ide dan inovasi. 

Proses Kolaboratif (Innovation Co Creation) memadukan aktor lintas sektor. 

Output Sosial Ekonomi (Community Empowerment) menghasilkan wirausaha 

berkelanjutan. Dengan posisi ini, Pentahelix  menjadi model ekosistem 

kewirausahaan kolaboratif yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga pada pembentukan karakter, kompetensi, dan 

keberlanjutan sosial (Gurnayati et al., 2025). 
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Posisi model kewirausahaan berbasis Pentahelix  menghasilkan 

beberapa implikasi konseptual terhadap teori dan praktik pendidikan 

kewirausahaan, antara lain:Implikasi Teoretis yaitu Memperkuat teori 

kewirausahaan sosial (social Entrepreneurship theory) dengan 

menambahkan dimensi kolaboratif lintas aktor.Implikasi Praktis yaitu 

Mendorong transformasi pendidikan tinggi menjadi entrepreneurial 

university melalui kemitraan multipihak (Etzkowitz, 2000). Implikasi Sosial 

yaitu Menghasilkan pembelajaran berbasis pemberdayaan masyarakat yang 

relevan dengan konteks lokal (context-based Entrepreneurship 

education).Implikasi Kebijakan yaitu Menjadi rujukan bagi perumusan 

kebijakan publik berbasis kolaborasi sektor (Yunas, 2019). 

Posisi model kewirausahaan berbasis Pentahelix  dapat dipahami 

sebagai kerangka sinergis dan integratif yang menjembatani dunia 

pendidikan, dunia usaha, dan masyarakat dalam menciptakan ekosistem 

kewirausahaan yang berkelanjutan. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai 

alat implementatif, tetapi juga sebagai paradigma konseptual yang 

menegaskan pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk mendorong inovasi 

sosial dan transformasi ekonomi. Oleh karena itu, posisi Pentahelix  dalam 

kewirausahaan bukan sekadar model teknis, tetapi paradigma sistemik yang 

menggabungkan pembelajaran, kebijakan, dan pemberdayaan masyarakat 

dalam satu ekosistem holistik. 
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C. Model Hipotetik Pentahelix Edupreneurship 
 

 
Gambar 2. Bagan Model Hipotetik Pentahelix Edupreneurship 

 

Model hipotetik pembelajaran kewirausahaan berbasis pentahelix 

edupreneurship merupakan suatu kerangka konseptual inovatif yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha melalui integrasi 

pendekatan pedagogis kontemporer, kolaborasi multipihak, serta 

pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Model ini dikembangkan sebagai 

respons terhadap kelemahan pembelajaran kewirausahaan konvensional yang 

cenderung berorientasi pada transfer pengetahuan (knowledge transfer) dan 

belum sepenuhnya menyentuh aspek praksis serta dinamika ekosistem 

kewirausahaan yang sesungguhnya (Neck dan Greene, 2011). 

Pendidikan kewirausahaan telah bergeser dari pendekatan berbasis teori 

menuju pendekatan berbasis praktik dan pengalaman (experiential 

entrepreneurship education), yang terbukti lebih efektif dalam membentuk 

kompetensi kewirausahaan (Fayolle dan Gailly, 2015). Oleh karena itu, 

model ini mengintegrasikan pendekatan pembelajaran modern dengan 

ekosistem pentahelix untuk menciptakan pembelajaran yang autentik, 

kontekstual, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 
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1. Landasan Teoretis 

Model ini dibangun di atas tiga pendekatan utama, yaitu 

konstruktivisme, konektivisme, dan experiential learning, yang secara 

konseptual dan empiris saling melengkapi dalam membentuk proses 

pembelajaran kewirausahaan yang holistik dan transformatif. 

a. Konstruktivisme dalam Pembelajaran Kewirausahaan 

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan 

pengalaman nyata (Piaget, 1970) ; (Vygotsky, 1978). Dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan, pendekatan ini menuntut mahasiswa untuk 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga sebagai pencipta 

pengetahuan (knowledge creator) melalui proses eksplorasi peluang dan 

pemecahan masalah bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik dalam pendidikan kewirausahaan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan problem-solving (Hmelo-

Silver, 2004; Loyens dan Gijbels, 2008). Selain itu, menurut Pittaway, n.d. 

dan Cope (2007), pembelajaran kewirausahaan yang efektif harus 

melibatkan proses refleksi kritis terhadap pengalaman, yang merupakan 

inti dari konstruktivisme. dalam model ini, konstruktivisme 

diimplementasikan melalui aktivitas seperti project-based learning, 

problem-based learning, dan business simulation yang memungkinkan 

mahasiswa membangun pemahaman secara mandiri dan kontekstual. 

 

b. Konektivisme dan Pembelajaran Berbasis Jaringan 

Konektivisme yang diperkenalkan oleh Siemens (2005) dan 

dikembangkan oleh (Downes, n.d.  2012) menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui jaringan (networks), baik jaringan sosial 

maupun digital. Pengetahuan tidak lagi bersifat individual, tetapi tersebar 

dalam ekosistem yang terhubung., konektivisme sangat relevan karena 

keberhasilan wirausaha sangat ditentukan oleh kemampuan membangun 

jejaring (networking) dan memanfaatkan sumber daya eksternal (Greve, 

n.d.). Penelitian oleh Hoang dan Antoncic (2003) menunjukkan bahwa 

jejaring sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha 
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dan akses terhadap peluang bisnis. Model pentahelix merupakan 

implementasi nyata dari prinsip konektivisme, di mana pembelajaran tidak 

hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melalui interaksi dengan aktor 

eksternal seperti industri, pemerintah, komunitas, dan media. Hal ini 

memperluas sumber belajar sekaligus meningkatkan relevansi 

pembelajaran terhadap dunia nyata. 

 

c. Experiential learning theory dalam Pendidikan Kewirausahaan 

Experiential learning theory yang dikembangkan oleh Kolb (1984) 

menegaskan bahwa pembelajaran merupakan proses transformasi 

pengalaman menjadi pengetahuan melalui empat tahapan: pengalaman 

konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. 

Pendekatan ini sangat dominan dalam pendidikan kewirausahaan karena 

kewirausahaan pada dasarnya merupakan praktik (action-based 

discipline). Penelitian oleh Nabi et al. (2017) menunjukkan bahwa 

experiential learning memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 

niat berwirausaha (entrepreneurial intention) dan kompetensi 

kewirausahaan. Neck dan Greene (2011) menekankan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan harus dirancang sebagai “method” bukan 

sekadar “content”, di mana mahasiswa belajar melalui tindakan (learning 

by doing), eksperimen, dan kegagalan. Dalam model hipotetik ini, 

experiential learning menjadi inti dari sintaks pembelajaran yang 

memungkinkan mahasiswa: mengalami langsung proses kewirausahaan, 

merefleksikan pengalaman tersebut, mengembangkan konsep bisnis, serta 

menguji ide secara nyata di lapangan.  

 

2. Konsep Pentahelix dalam Pembelajaran Kewirausahaan  

Konsep pentahelix merupakan pengembangan dari model triple helix 

yang diperkenalkan oleh Etzkowitz dan Leydesdorff (2000), yang awalnya 

hanya melibatkan tiga aktor utama yaitu akademisi, industri, dan pemerintah 

dalam mendorong inovasi. Seiring perkembangan kompleksitas ekosistem 

inovasi dan kewirausahaan, model ini diperluas menjadi pentahelix dengan 

menambahkan peran komunitas (civil society) dan media, sehingga 
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menciptakan ekosistem yang lebih inklusif dan partisipatif (Ranga dan 

Etzkowitz, 2013); (Carayannis dan Campbell, 2009) 

Pendekatan pentahelix dalam konteks pendidikan kewirausahaan 

menekankan bahwa proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari 

ekosistem sosial-ekonomi yang lebih luas. Pendidikan kewirausahaan yang 

efektif harus mampu menghubungkan institusi pendidikan dengan dunia 

nyata melalui kolaborasi lintas sektor (Guerrero et al., 2016). Hal ini sejalan 

dengan konsep entrepreneurial ecosystem yang menekankan pentingnya 

interaksi antaraktor dalam menciptakan peluang, inovasi, dan pertumbuhan 

usaha (E. Stam, 2015). 

a. Peran Akademisi (Knowledge Producer dan Learning Facilitator) 

Akademisi memiliki peran strategis sebagai pengembang kurikulum, 

fasilitator pembelajaran, serta penghasil riset inovatif. Dalam kerangka 

pentahelix, perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai entrepreneurial university yang 

berkontribusi dalam penciptaan nilai ekonomi dan sosial (Etzkowitz, 

2003). Penelitian menunjukkan bahwa integrasi riset dan pembelajaran 

kewirausahaan mampu meningkatkan kualitas kompetensi mahasiswa, 

terutama dalam aspek inovasi dan opportunity recognition (Fayolle dan 

Gailly, 2015). Selain itu, pendekatan berbasis kurikulum yang fleksibel 

dan berbasis proyek (project-based learning) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesiapan berwirausaha (Lackéus, 2015). 

 

b. Peran Bisnis/Industri (Real-World Experience Provider) 

Sektor bisnis/industri berperan sebagai penyedia pengalaman nyata 

melalui mentorship, magang, inkubasi bisnis, dan studi kasus. Keterlibatan 

industri dalam pembelajaran kewirausahaan memungkinkan mahasiswa 

untuk memahami dinamika pasar, risiko bisnis, serta strategi pengelolaan 

usaha secara langsung. Penelitian oleh Nabi et al. (2017), keterlibatan 

praktisi bisnis dalam proses pembelajaran memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan entrepreneurial intention dan self-efficacy. Selain 

itu, kolaborasi dengan industri juga memperkuat link and match antara 

pendidikan dan kebutuhan pasar kerja (OECD, 2019). 
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c. Peran Pemerintah (Regulator dan Enabler) 

Pemerintah berperan sebagai pembuat kebijakan (policy maker), regulator, 

serta penyedia dukungan pendanaan dan infrastruktur. Dalam ekosistem 

kewirausahaan, pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya wirausaha melalui kebijakan 

fiskal, regulasi usaha, dan program inkubasi (Audretsch et al., 2006). 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan pemerintah dalam bentuk 

kebijakan dan akses pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha baru (Minniti, 2008). Dalam konteks pendidikan, 

pemerintah juga berperan dalam merancang kebijakan kurikulum 

kewirausahaan dan program pengembangan kewirausahaan nasional. 

 

d. Peran Komunitas (Social Validator dan Ecosystem Support) 

Komunitas atau masyarakat sipil berperan sebagai ruang validasi sosial, 

tempat berbagi pengalaman, serta sumber dukungan sosial bagi calon 

wirausaha. Komunitas juga berfungsi sebagai medium pembelajaran 

informal yang memperkaya pengalaman mahasiswa. Menurut E. Stam 

(2015) modal sosial (social capital) merupakan salah satu elemen kunci 

dalam ekosistem kewirausahaan. Komunitas dapat memperkuat 

kepercayaan, kolaborasi, dan pertukaran informasi yang sangat penting 

dalam proses pengembangan usaha. Selain itu, penelitian oleh Anderson 

dan Jack (2002) menunjukkan bahwa jaringan sosial dalam komunitas 

berperan penting dalam keberhasilan wirausaha. 

 

e. Peran Media (Information Disseminator dan Image Builder) 

Media berperan dalam menyebarkan informasi, membangun citra 

(branding), serta membentuk opini publik terkait kewirausahaan. Dalam 

era digital, media tidak hanya berfungsi sebagai saluran komunikasi, tetapi 

juga sebagai platform pembelajaran dan pemasaran (digital 

entrepreneurship). 

Penelitian menunjukkan bahwa eksposur media terhadap 

kewirausahaan dapat meningkatkan minat berwirausaha dan membentuk 
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mindset kewirausahaan (Acs et al., 2013). Selain itu, media sosial juga 

menjadi alat strategis dalam pengembangan usaha, khususnya dalam 

pemasaran digital dan customer engagement. Sinergi Pentahelix sebagai 

Ekosistem Pembelajaran Kewirausahaan. Sinergi antara kelima aktor dalam 

model pentahelix menciptakan suatu ekosistem pembelajaran yang autentik, 

kolaboratif, dan kontekstual. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya co-

creation of knowledge, di mana pengetahuan tidak hanya berasal dari dosen 

atau buku teks, tetapi juga dari pengalaman nyata, interaksi sosial, dan praktik 

lapangan. Menurut Isenberg (2010), keberhasilan ekosistem kewirausahaan 

sangat ditentukan oleh kualitas interaksi antaraktor, bukan hanya keberadaan 

aktor itu sendiri. Oleh karena itu, model ini menekankan pentingnya: 

kolaborasi lintas sektor, integrasi teori dan praktik, serta pembelajaran 

berbasis pengalaman nyata. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya 

memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga mampu 

menginternalisasi nilai, keterampilan, dan mindset kewirausahaan melalui 

pengalaman langsung dalam ekosistem nyata. 

Konsep pentahelix dalam pembelajaran kewirausahaan memberikan 

pendekatan yang lebih komprehensif dan kontekstual dengan 

mengintegrasikan berbagai aktor dalam satu ekosistem pembelajaran. Sinergi 

antaraktor ini terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

kewirausahaan, terutama dalam membentuk kompetensi praktis, jejaring 

sosial, dan kesiapan menghadapi dunia usaha. Model ini memperkuat 

paradigma bahwa pendidikan kewirausahaan harus bersifat multidimensional 

dan tidak dapat dilepaskan dari konteks ekosistem (Isenberg, 2011) ; E. Stam 

(2015).Model ini memberikan kontribusi dalam: merancang kurikulum 

kewirausahaan berbasis kolaborasi, meningkatkan relevansi pembelajaran 

dengan kebutuhan industri, serta membentuk kompetensi kewirausahaan 

yang komprehensif (kognitif, afektif, dan psikomotorik).  

 

3. Sintaks Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Pentahelix  

Sintaks pembelajaran dalam model hipotetik ini merupakan inti dari 

proses transformasi pengetahuan menjadi keterampilan kewirausahaan. 

Model ini mengadopsi dan mengintegrasikan experiential learning theory 
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dari (Kolb, 1984) dengan pendekatan Lean Startup (Ries, 2011) yang 

kemudian dikontekstualisasikan ke dalam empat fase pembelajaran yang 

lebih operasional, yaitu: orientasi dan motivasi, eksplorasi ide, validasi 

prototipe, serta aksi dan evaluasi dampak usaha. Integrasi kedua pendekatan 

tersebut menghasilkan sintaks pembelajaran yang bersifat iteratif, adaptif, 

dan berbasis pengalaman nyata, di mana setiap fase tidak bersifat linear, 

melainkan saling terhubung dan memungkinkan terjadinya perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement). 

a. Tahapan Sintaks Pembelajaran 

Fase 1: Orientasi dan Motivasi Kewirausahaan 

Fase ini bertujuan untuk membangun mindset dan motivasi 

kewirausahaan mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan meliputi: pengenalan 

konsep kewirausahaan, inspirasi dari praktisi (guest lecture), identifikasi 

potensi diri dan minat usaha.  Fase ini penting karena motivasi dan mindset 

merupakan faktor utama dalam membentuk niat berwirausaha (Nabi et al., 

2017). 

Fase 2: Eksplorasi dan Pengembangan Ide Usaha 

Pada fase ini, mahasiswa mulai mengeksplorasi peluang usaha dan 

mengembangkan ide bisnis melalui: analisis kebutuhan pasar, 

brainstorming ide, penyusunan model bisnis.  Fase ini berkaitan dengan 

konsep opportunity recognition (Shane dan Venkataraman, 2000) dan 

kreativitas kewirausahaan. 

Fase 3: Validasi dan Implementasi Prototipe Usaha 

Fase ini merupakan tahap pengujian ide bisnis melalui: pembuatan 

prototipe produk/jasa, uji coba pasar (market testing), validasi pelanggan.  

Tahap ini sejalan dengan prinsip learning by doing dan validasi dalam 

Lean Startup (Ries, 2011), yang menekankan pentingnya eksperimen 

dalam kewirausahaan. 

Fase 4: Aksi Kewirausahaan dan Evaluasi Dampak 

Fase terakhir adalah implementasi usaha secara nyata dan evaluasi 

hasil, meliputi:menjalankan usaha, mengelola operasional bisnis, evaluasi 
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kinerja dan dampak usaha (ekonomi dan sosial). Tahap ini mencerminkan 

entrepreneurial action dan pembelajaran dari pengalaman (Cope, 2011). 

4. Hasil Pembelajaran Model Model Pembelajaran Kewirausahaan 

Berbasis Pentahelix 

Hasil dalam model hipotetik ini merupakan hasil akhir dari proses 

pembelajaran yang terintegrasi antara pendekatan pedagogis, sintaks 

experiential learning, dan sinergi ekosistem pentahelix. Hasil pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi 

afektif dan psikomotorik yang membentuk kompetensi kewirausahaan secara 

komprehensif. Outcome model ini mengacu pada kerangka entrepreneurial 

competence yang meliputi kemampuan mengenali peluang, mengelola 

sumber daya, dan melakukan aksi kewirausahaan (Morris et al., 2013; 

Mitchelmore dan Rowley, 2010). 

a. Dimensi Output Keterampilan Berwirausaha 

1) Ide dan Peluang (Opportunity Recognition dan Innovation) 

Dimensi ini mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengembangkan peluang usaha. 

Kemampuan ini merupakan inti dari kewirausahaan sebagaimana 

ditegaskan oleh Shane dan Venkataraman (2000). Mahasiswa diharapkan 

mampu: mengidentifikasi kebutuhan pasar, menghasilkan ide kreatif dan 

inovatif, menganalisis peluang usaha, serta memiliki visi dan orientasi 

masa depan.  Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenali 

peluang sangat dipengaruhi oleh pengalaman, jejaring, dan pembelajaran 

berbasis praktik (Ardichvili et al., 2003). 

Indikator variabel: kemampuan mengidentifikasi peluang usaha, 

kreativitas dalam menghasilkan ide bisnis, kemampuan inovasi 

produk/jasa, orientasi masa depan (visionary thinking), sensitivitas 

terhadap perubahan pasar.  

2) Sumber Daya (Resource Management dan Entrepreneurial Self-

Efficacy) 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara efektif, baik sumber 
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daya finansial, manusia, maupun sosial. Menurut Baron (2008), 

keberhasilan kewirausahaan sangat ditentukan oleh kemampuan individu 

dalam mengakses dan mengelola sumber daya secara strategis. Selain itu, 

konsep entrepreneurial self-efficacy juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keberanian mengambil risiko (Chen et al., 1998). 

Mahasiswa diharapkan mampu: mengelola modal dan keuangan, 

membangun jejaring bisnis, memotivasi diri dan tim, serta memanfaatkan 

sumber daya secara efisien. Indikator variabel: kepercayaan diri dalam 

berwirausaha, kemampuan manajemen keuangan, kemampuan 

membangun jejaring (networking), kemampuan mengelola tim, 

kemampuan mengakses sumber daya eksternal.  

3) Aksi Kewirausahaan (Entrepreneurial Action) 

Dimensi ini merupakan implementasi nyata dari ide dan pengelolaan 

sumber daya dalam bentuk tindakan kewirausahaan. Fokus utama pada 

kemampuan untuk mengeksekusi ide menjadi usaha yang berjalan. 

Menurut Bird dan Schjoedt (2009), entrepreneurial action merupakan 

jembatan antara niat dan realisasi usaha. Tanpa aksi nyata, ide bisnis tidak 

akan menghasilkan nilai ekonomi. Mahasiswa diharapkan mampu: 

memulai dan menjalankan usaha, mengambil keputusan dalam kondisi 

ketidakpastian, mengelola risiko, serta beradaptasi dengan perubahan. 

Indikator variabel: kemampuan memulai usaha, keberanian mengambil 

risiko, kemampuan pengambilan keputusan, ketahanan (resilience) dalam 

menghadapi kegagalan, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.  

 

5. Dampak Positif Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis 

Pentahelix 

Implementasi model pentahelix tidak hanya menghasilkan 

keterampilan berwirausaha pada tingkat individu, tetapi juga memberikan 

dampak yang lebih luas terhadap ekosistem pendidikan, ekonomi, dan sosial. 

Dampak ini bersifat multidimensional dan berkelanjutan. 

1) Dampak pada Individu Mahasiswa 

Model ini secara signifikan meningkatkan kualitas kompetensi 

kewirausahaan mahasiswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 
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psikomotorik. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. Dampak utama 

meliputi: meningkatnya entrepreneurial mindset dan pola pikir inovatif, 

meningkatnya self-efficacy dan kepercayaan diri dalam memulai usaha 

(Chen et al., 1998), berkembangnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

dan problem solving, meningkatnya kesiapan menghadapi ketidakpastian 

dan risiko usaha. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan niat dan 

kesiapan berwirausaha (Nabi et al., 2017). 

2) Dampak pada Kualitas Pembelajaran 

Model ini mendorong transformasi pembelajaran dari teacher-

centered menjadi student-centered learning yang lebih aktif, partisipatif, 

dan kontekstual. Dampaknya meliputi: pembelajaran menjadi lebih 

autentik dan relevan dengan dunia nyata, meningkatnya keterlibatan 

(engagement) mahasiswa, terciptanya pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaborasi, integrasi teori dan praktik secara lebih efektif.  Menurut Neck 

dan Greene (2011), pendekatan pembelajaran kewirausahaan berbasis 

praktik lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

3) Dampak pada Ekosistem Kewirausahaan 

Melalui pendekatan pentahelix, model ini berkontribusi dalam 

membangun dan memperkuat entrepreneurial ecosystem. Dampak yang 

dihasilkan antara lain: meningkatnya kolaborasi antara akademisi, 

industri, pemerintah, komunitas, dan media, terbentuknya jaringan 

kewirausahaan yang lebih luas, meningkatnya akses terhadap sumber daya 

dan peluang usaha, berkembangnya budaya inovasi dan kolaborasi.  Hal 

ini sejalan dengan pendapat Isenberg (2010) dan E. Stam (2015) bahwa 

ekosistem yang kuat ditopang oleh interaksi antaraktor yang dinamis. 

4) Dampak Ekonomi 

Model ini berpotensi memberikan kontribusi nyata terhadap 

pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam menciptakan wirausaha baru. 

Dampak ekonomi meliputi: meningkatnya jumlah startup dan usaha baru, 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas dan inovasi, 
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penguatan ekonomi lokal dan UMKM. Penelitian oleh (Acs et al., 2013) 

menunjukkan bahwa kewirausahaan memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi dan daya saing suatu wilayah. 

5) Dampak Sosial 

Selain dampak ekonomi, model ini juga memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan sosial. Dampak sosial meliputi: peningkatan 

kemandirian individu, pemberdayaan masyarakat melalui kewirausahaan, 

munculnya social entrepreneurship, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga pada penciptaan nilai sosial (social value creation). 

6) Dampak terhadap Kebijakan dan Institusi Pendidikan 

Model ini juga memiliki implikasi strategis terhadap pengembangan 

kebijakan pendidikan dan institusi. Dampaknya antara lain: penguatan 

kurikulum kewirausahaan berbasis praktik, peningkatan peran perguruan 

tinggi sebagai entrepreneurial university (Etzkowitz, 2003), integrasi 

program inkubasi bisnis dalam pendidikan, peningkatan sinergi antara 

pendidikan dan kebutuhan industri. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian tentang Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan telah menjadi salah satu fokus utama dalam 

penelitian bidang ekonomi pendidikan dan pengembangan sumber daya 

manusia, terutama dalam upaya menumbuhkan semangat kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa dan masyarakat. Berikut sintesis penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik ini: 

1) Purnomo (2015) dengan judul Dinamika Pendidikan Kewirausahaan: 

Pemetaan Sistematis terhadap Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran 

Kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic 

Mapping Study (SMS) terhadap 123 artikel internasional dan nasional. 

Hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan terbagi dalam tiga 

ranah utama: (1) pendidikan formal berbasis kurikulum, (2) pengajaran 

berbasis praktik dan proyek, serta (3) pembelajaran berbasis pengalaman. 
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Purnomo menegaskan pentingnya pendekatan experiential learning dalam 

menumbuhkan kompetensi nyata kewirausahaan. 

2) Kusmintarti et al. (2017) dengan judul Pendidikan Kewirausahaan dan 

Intensi Kewirausahaan dengan Sikap Kewirausahaan sebagai Mediasi. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa. Dengan menggunakan model Structural 

Equation Modeling (SEM), ditemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan, dan sikap tersebut 

berperan sebagai mediator signifikan terhadap niat berwirausaha. Temuan 

ini menegaskan hubungan teoretis antara entrepreneurial education, 

attitude, dan intention sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned 

Behavior (Ajzen, 2002) 

3) Susilaningsih (2015) dengan judul Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan 

Tinggi: Pentingkah untuk Semua Profesi? Penelitian ini merupakan studi 

literatur deskriptif yang menyoroti urgensi pendidikan kewirausahaan bagi 

seluruh disiplin ilmu, bukan hanya ekonomi atau bisnis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan soft skills 

seperti kreativitas, ketangguhan, dan kepemimpinan. Peneliti 

merekomendasikan agar pendidikan kewirausahaan diposisikan sebagai 

pendidikan karakter dan budaya inovasi, bukan sekadar pelatihan bisnis. 

4) Mulyani (2012) dengan judul Model Pendidikan Kewirausahaan di 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Penelitian ini mengembangkan model 

pendidikan kewirausahaan berbasis kurikulum sekolah dasar dan menengah. 

Mulyani menekankan pentingnya penguatan nilai-nilai kewirausahaan sejak 

dini melalui pembelajaran tematik dan kontekstual. Penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa pendidikan kewirausahaan perlu 

diintegrasikan dalam sistem pendidikan nasional sejak awal (UU No. 20 

Tahun 2003). 

5) Putri (2017) dengan judul Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Minat Mahasiswa untuk Berwirausaha. Penelitian ini dilakukan di 

Universitas Pendidikan Ganesha dengan metode regresi linier sederhana. 

Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara 
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pengalaman pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha mahasiswa. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas implementasi mata kuliah 

kewirausahaan memiliki dampak langsung terhadap pembentukan 

entrepreneurial intention. 

6) Wibowo (2017) dengan judul Dampak Pendidikan Kewirausahaan bagi 

Mahasiswa. Studi ini meneliti pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

entrepreneurial mindset mahasiswa. Dengan pendekatan mixed methods, 

penelitian menemukan bahwa kegiatan praktik usaha dan mentoring 

lapangan merupakan faktor paling berpengaruh terhadap peningkatan 

kreativitas dan keberanian mengambil risiko. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pendekatan experiential dan participatory learning. 

7) Chotimah (2015) dengan judul Pendidikan Kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Sidogiri Pasuruan. Penelitian kualitatif ini mengkaji model 

pendidikan kewirausahaan berbasis nilai-nilai keislaman. Ditemukan bahwa 

sistem kewirausahaan di pesantren menggabungkan prinsip spiritualitas, 

kemandirian, dan etika bisnis Islam. Model ini menjadi dasar bagi 

pengembangan Islamic Entrepreneurship Education yang berbasis nilai 

moral dan sosial. 

8) Aryaningtyas dan Palupiningtyas (2017) dengan judul Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan dan Dukungan Akademik terhadap Niat Kewirausahaan 

Mahasiswa. Penelitian kuantitatif ini mengungkap bahwa dukungan dosen, 

lingkungan kampus, dan fasilitas inkubasi bisnis memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Hasilnya mempertegas 

pentingnya ekosistem kewirausahaan kampus dalam mengimplementasikan 

pendidikan kewirausahaan secara efektif. 

9) Wardhani dan Nastiti (2023) dengan judul Implementasi Pendidikan 

Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha Mahasiswa. 

Penelitian ini menilai penerapan pendidikan kewirausahaan di Universitas 

Primagraha. Hasilnya menegaskan bahwa integrasi project-based learning 

dan kolaborasi lintas prodi meningkatkan motivasi mahasiswa untuk 

berwirausaha. Rekomendasi utama penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran kewirausahaan berbasis kolaborasi (Collaborativism). 
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10) Nuraeni (2022) dengan judul Peran Pendidikan dalam Pembentukan Jiwa 

Wirausaha. Penelitian ini menyoroti peran pendidikan kewirausahaan dalam 

membangun entrepreneurial spirit melalui pembentukan karakter. Hasil 

studi menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan efektif bila 

difokuskan pada nilai-nilai seperti tanggung jawab, kreativitas, dan kerja 

keras. Nuraeni menegaskan bahwa aspek afektif dan moral menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan pendidikan kewirausahaan. 

Dari berbagai penelitian di atas, dapat disintesiskan bahwa Pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat, sikap, dan 

niat berwirausaha (Kusmintarti et al., 2017; Putri, 2017). Efektivitas pendidikan 

kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, 

terutama pendekatan experiential learning, project-based learning, dan 

collaborative learning (Wibowo, 2017; Wardhani dan Nastiti, 2023). Nilai-nilai 

karakter, moral, dan spiritualitas menjadi elemen penting dalam membentuk 

kewirausahaan yang beretika dan berkelanjutan (Chotimah, 2015; Nuraeni, 

2022). Dukungan lingkungan akademik dan kebijakan kampus berperan penting 

dalam menciptakan ekosistem kewirausahaan yang kondusif (Aryaningtyas dan 

Palupiningtyas, 2017) Terdapat pergeseran paradigma dari pendidikan 

kewirausahaan berbasis teaching Entrepreneurship menuju learning 

Entrepreneurship yang menekankan pengalaman dan kolaborasi (Purnomo, 

2015) 

 

2. Penelitian tentang Model Pentahelix  

Model Pentahelix  merupakan pengembangan dari konsep Triple Helix 

(Etzkowitz dan Leydesdorff, 2000) yang menekankan kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, dan dunia usaha, namun diperluas dengan menambahkan 

dua aktor baru, yakni komunitas dan media. Model ini telah menjadi fokus 

penelitian di berbagai bidang, terutama dalam konteks pengembangan 

pariwisata, UMKM, dan ekonomi kreatif di Indonesia. Berikut kajian penelitian 

terdahulu yang relevan. 

1) Yunas (2019) dengan judul Implementasi Konsep Pentahelix dalam 

Pengembangan Potensi Desa melalui Model Lumbung Ekonomi Desa di 

Jawa Timur. Penelitian ini merupakan studi kebijakan inovatif yang 
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dikembangkan oleh Kementerian Dalam Negeri. Yunas menjelaskan bahwa 

sinergi lima aktor (pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media) 

dapat memperkuat pemberdayaan ekonomi desa. Model “Lumbung 

Ekonomi Desa” menjadi contoh konkret implementasi Pentahelix  yang 

berhasil meningkatkan produktivitas dan kemandirian ekonomi lokal. 

Penelitian ini menegaskan peran Pentahelix  sebagai model pembangunan 

kolaboratif berbasis partisipasi masyarakat. 

2) Ishak dan Sholehah (2021) dengan judul Implementasi Model Pentahelix 

dalam Pengembangan UMKM di Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini 

menyoroti peran model Pentahelix  dalam menjaga keberlangsungan 

UMKM di masa pandemi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi 

antara akademisi dan pemerintah dalam memberikan pelatihan digital 

marketing, serta dukungan media sebagai promosi produk, menjadi faktor 

kunci keberhasilan. Studi ini memperkuat konsep bahwa kolaborasi lintas 

sektor dapat meningkatkan resiliensi ekonomi di masa krisis. 

3) Rahu dan Suprayitno (2021)dengan judul Kolaborasi Model Pentahelix 

dalam Pengembangan Desa Wisata Sei Gohong, Palangka Raya. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis sinergi 

antaraktor dalam pengembangan wisata alam. Hasilnya menunjukkan 

bahwa kolaborasi antar lima heliks memperkuat pemasaran pariwisata 

berbasis kearifan lokal dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian 

ini membuktikan efektivitas Pentahelix  sebagai pendekatan pengembangan 

wisata berkelanjutan (sustainable tourism). 

4) Fitriyyah (2022)dengan judul Pengembangan Wisata Halal dengan Model 

Pentahelix. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 

keagamaan dengan prinsip kolaboratif dalam pengembangan wisata halal. 

Fithriyah menunjukkan bahwa aktor komunitas dan akademisi berperan 

penting dalam menjaga keaslian nilai spiritual, sementara pemerintah dan 

industri menyediakan regulasi dan infrastruktur. Penelitian ini memperluas 

cakupan teori Pentahelix  ke ranah socio-religious Entrepreneurship. 

5) Maulana et al. (2023) dengan judul Model Pentahelix dalam Pengembangan 

Desa Wisata Perlang, Bangka Tengah. Melalui pendekatan kualitatif studi 



89 
 

 

kasus, penelitian ini menemukan bahwa kolaborasi lintas sektor mampu 

menciptakan diversifikasi ekonomi berbasis wisata. Akademisi berperan 

dalam riset dan pelatihan masyarakat, sedangkan media mendukung 

publikasi destinasi. Temuan ini menguatkan fungsi Pentahelix  sebagai 

mekanisme integrasi pengetahuan dan kebijakan publik. 

6) Rochaeni et al. (2022) dengan judul Model Pentahelix dalam 

Pengembangan Pariwisata di Kecamatan Rongga, Bandung Barat. 

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan kolaborasi Pentahelix  sangat 

bergantung pada koordinasi lintas aktor dan adanya fasilitator (pemerintah 

daerah). Sinergi ini menghasilkan inovasi dalam promosi pariwisata lokal 

dan peningkatan kapasitas SDM masyarakat. Studi ini menegaskan 

pentingnya aktor penghubung (bridging actor) dalam implementasi model 

Pentahelix . 

7) Zitri et al. (2022)dengan judul Inovasi Kebijakan Pengelolaan Sampah 

Sistem Zero Waste di Nusa Tenggara Barat melalui Model Pentahelix. 

Penelitian ini memperluas penerapan model Pentahelix  ke bidang kebijakan 

lingkungan. Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan program Zero 

Waste ditentukan oleh kerja sama lima aktor dalam inovasi teknologi, 

sosialisasi, dan pengawasan. Pemerintah bertindak sebagai regulator, 

akademisi sebagai sumber riset, bisnis sebagai penyedia solusi teknologi, 

komunitas sebagai pelaku, dan media sebagai edukator publik. 

8) Lestari et al. (2023) dengan judul Strategi Penguatan UMKM melalui 

Model Pentahelix di Kabupaten Purworejo. Penelitian ini mengkaji 

penerapan model Pentahelix  dalam memperkuat daya saing UMKM lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan media dan komunitas 

menjadi faktor penggerak paling signifikan dalam memperluas pasar dan 

memperkuat jejaring bisnis. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori ekosistem kewirausahaan kolaboratif. 

9) Yesayabela et al. (2024) dengan judul Kolaborasi Model Pentaheli  dalam 

Pengembangan Desa Wisata Pandean, Trenggalek. Studi ini menegaskan 

bahwa implementasi Pentahelix  dapat menciptakan keseimbangan antara 

pembangunan ekonomi dan pelestarian budaya lokal. Kolaborasi antara 
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akademisi dan komunitas menghasilkan inovasi berbasis edukasi dan 

budaya. Penelitian ini memperkuat gagasan co-creation of knowledge dalam 

konteks pemberdayaan masyarakat. 

10) Beatrice dan Hertati (2023) dengan judul Model Pentahelix  dalam 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Manggarsari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis sinergi Pentahelix  dalam penguatan UMKM berbasis potensi 

lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran akademisi sebagai 

penyedia riset dan media sebagai alat publikasi sangat menentukan 

keberhasilan inovasi usaha mikro. Model ini diusulkan sebagai dasar 

kebijakan community-based Entrepreneurship development. 

 

Dari berbagai penelitian di atas, dapat disintesiskan bahwa Model 

Pentahelix  telah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja sektor pariwisata, 

UMKM, dan ekonomi kreatif melalui kolaborasi lintas sektor. Pemerintah 

memiliki peran strategis sebagai regulator dan koordinator, sedangkan 

akademisi bertindak sebagai sumber pengetahuan dan riset. Komunitas dan 

media berperan dalam menjaga relevansi sosial dan transparansi publik, 

sehingga menjadikan model Pentahelix  bersifat sosio-ekologis dan partisipatif. 

Penelitian kontemporer (2021-2023) menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi Pentahelix  sangat bergantung pada keberlanjutan komunikasi 

antaraktor dan keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap pembangunan. Model 

ini memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam pendidikan 

kewirausahaan, guna menciptakan ekosistem belajar berbasis kolaborasi dan 

inovasi sosial. 

 

3. Penelitian tentang Keterampilan Kewirausahaan 

Keterampilan kewirausahaan merupakan aspek fundamental dalam 

membentuk wirausahawan yang tangguh, inovatif, dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Dalam konteks pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

kewirausahaan tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan 

soft skills seperti kreativitas, kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan 
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keputusan yang tepat. Kajian berikut menguraikan sejumlah penelitian empiris 

dan konseptual yang relevan dengan pengembangan keterampilan 

kewirausahaan. 

1) Rizan dan Utama (2020)dengan judul Pengaruh Keterampilan 

Kewirausahaan, Orientasi Pasar, dan Orientasi Penjualan terhadap Kinerja 

Usaha UMKM. Penelitian ini menemukan bahwa keterampilan 

kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha kecil 

dan menengah (UMKM). Melalui analisis regresi, peneliti menunjukkan 

bahwa kemampuan mengelola inovasi, memahami kebutuhan pasar, dan 

membangun jejaring bisnis menjadi kunci peningkatan daya saing. Temuan 

ini menguatkan konsep entrepreneurial skill set yang terdiri atas 

kemampuan teknis, manajerial, dan sosial. 

2) Avianti dan Pitaloka (2024) dengan judul Menanamkan Jiwa 

Kewirausahaan pada Generasi Muda: Pelatihan Keterampilan 

Kewirausahaan untuk Ketahanan Bisnis. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pelatihan keterampilan kewirausahaan bagi generasi muda 

untuk memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan berbasis praktik, seperti business simulation dan project-

based learning, dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan analisis 

peluang, serta semangat inovatif peserta. 

3) Aziz dan Shohib (2024) dengan judul Pemberdayaan Kelompok Ibu 

Sosialita melalui Pelatihan Keterampilan Kewirausahaan Berbasis Potensi 

Lokal. Penelitian pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa pelatihan 

kewirausahaan berbasis potensi lokal, seperti kerajinan tangan dan kuliner, 

mampu meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan. Peningkatan 

keterampilan teknis dan manajerial menjadi indikator keberhasilan kegiatan 

tersebut. Studi ini memperkuat pendekatan community based 

Entrepreneurship dalam pemberdayaan masyarakat. 

4) Putri et al. (2024) dengan judul Analisis Keterampilan Kewirausahaan 

Siswa Sekolah Dasar dalam Membangun Market Day. Penelitian ini 

mengkaji penerapan kegiatan market day sebagai sarana pembelajaran 

kewirausahaan di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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kegiatan tersebut efektif menumbuhkan keterampilan komunikasi, 

kerjasama, serta kemampuan manajerial sederhana pada siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan dapat mulai ditanamkan 

sejak usia dini melalui pembelajaran kontekstual. 

5) Sunario dan Handoyo (2025) dengan judul Pengaruh Keterampilan 

Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan Motivasi terhadap 

Keberhasilan Usaha Salon. Penelitian ini mengungkap bahwa keterampilan 

kewirausahaan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha jasa. Keterampilan yang dominan adalah inovasi 

layanan, kemampuan mengelola pelanggan, serta manajemen keuangan. 

Studi ini menegaskan pentingnya service Entrepreneurship skills dalam 

sektor jasa. 

6) Lauw dan Widjaja (2024) dengan judul Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

dan Keterampilan Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM di Cibubur. 

Studi ini menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan memiliki 

kontribusi terbesar terhadap peningkatan kinerja usaha dibandingkan faktor 

orientasi kewirausahaan. Faktor yang paling dominan meliputi kemampuan 

adaptasi terhadap teknologi digital dan kemampuan mengembangkan 

strategi pemasaran daring. 

7) Manalu et al. (2024) dengan judul Mengidentifikasi Cara Efektif untuk 

Mengembangkan Keterampilan Kewirausahaan di Sekolah Menengah. 

Penelitian ini berfokus pada integrasi keterampilan kewirausahaan dalam 

kurikulum pendidikan menengah. Melalui observasi dan wawancara, 

peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan experiential learning seperti 

proyek wirausaha dan magang di dunia usaha dapat meningkatkan 

entrepreneurial mindset siswa. 

8) Firmansyah dan Yulleila, (2020) dengan judul Implementasi Keterampilan 

Kewirausahaan sebagai Media Character Building pada Era Revolusi 

Industri 4.0. Penelitian ini menekankan hubungan antara keterampilan 

kewirausahaan dan pembentukan karakter siswa. Keterampilan seperti 

berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan problem solving dianggap esensial 

dalam membentuk entrepreneurial character. Penelitian ini menegaskan 
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pentingnya integrasi antara entrepreneurial skills dan value-based 

education. 

9) Ali et al., (2024) dengan judul Peningkatan Keterampilan Wirausaha Siswa 

Kelas XI SMK Plus Khoiriyah Hasyim Tebuireng. Penelitian pengabdian 

ini berfokus pada peningkatan keterampilan kewirausahaan siswa SMK 

melalui pelatihan digital marketing dan manajemen keuangan sederhana. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa untuk 

merancang dan menjalankan usaha kecil berbasis daring. 

10) Khusaeri et al., (2025)dengan judul Peran Motivasi dan Keterampilan 

Kewirausahaan terhadap Perkembangan UMKM dalam Perspektif Islam di 

Purwokerto Penelitian ini mengkaji hubungan antara nilai-nilai Islam dan 

keterampilan kewirausahaan. Temuan menunjukkan bahwa keterampilan 

seperti manajemen waktu, kejujuran, dan tanggung jawab menjadi pilar 

utama dalam keberhasilan usaha berbasis etika Islam. Hal ini menegaskan 

relevansi spiritualitas dalam pengembangan keterampilan kewirausahaan. 

 

Berdasarkan berbagai penelitian di atas dapat disintesiskan bahwa 

Keterampilan kewirausahaan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha dan keberhasilan bisnis (Rizan dan Utama, 2020; Lauw dan 

Widjaja, 2024). Model pelatihan berbasis pengalaman (experiential learning) 

dan project-based learning efektif dalam menumbuhkan keterampilan 

kewirausahaan baik pada siswa maupun masyarakat (Putri et al., 2024; Avianti 

dan Pitaloka, 2024). Keterampilan kewirausahaan mencakup aspek teknis, 

manajerial, sosial, dan etika, yang saling melengkapi dalam membentuk 

wirausahawan berdaya saing tinggi (Firmansyah dan Yulleila, 2020; Khusaeri et 

al., 2025). Pendekatan berbasis nilai dan kontekstual menjadi tren baru dalam 

pengembangan keterampilan kewirausahaan di dunia pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat (Manalu et al., 2024; Ali et al., 2024). 

 

E. State of the Art Penelitian 

1. Tren dan Arah Penelitian Terkini 

Perkembangan penelitian di bidang pendidikan kewirausahaan dan model 

kolaboratif Pentahelix dalam dua dekade terakhir menunjukkan pergeseran 
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paradigma yang signifikan. Tren ini mencerminkan perubahan orientasi dari 

pendekatan konvensional yang menekankan aspek kognitif menuju pendekatan 

holistik, kolaboratif, dan kontekstual, yang berakar pada perubahan sosial, 

teknologi, dan ekonomi global. Berbagai literatur terbaru menunjukkan bahwa 

arah penelitian terkini mengarah pada tiga poros utama, yaitu: (a) transformasi 

paradigma pendidikan kewirausahaan, (b) integrasi model kolaboratif lintas 

sektor seperti Pentahelix , dan (c) pengembangan keterampilan kewirausahaan 

berkelanjutan yang relevan dengan era digital dan ekonomi kreatif. 

Tren pertama, Pergeseran Paradigma Pendidikan Kewirausahaan, 

Penelitian terkini menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak lagi 

dimaknai hanya sebagai proses transfer ilmu bisnis, melainkan sebagai sarana 

transformasi sikap, nilai, dan keterampilan hidup (life skills) yang membentuk 

entrepreneurial mindset (Purnomo, 2015; Kusmintarti et al., 2016). Penelitian-

penelitian seperti Astuty et al.(2016) dan Wardhani dan Nastiti, (2023) 

menegaskan adanya pergeseran dari model teaching Entrepreneurship menuju 

experiencing Entrepreneurship. Dalam paradigma baru ini, mahasiswa tidak 

sekadar mempelajari teori bisnis, melainkan mengalami langsung proses 

kewirausahaan melalui praktik proyek, magang, dan kolaborasi lintas sektor. 

Pendekatan pembelajaran seperti Experiential learning Theory (Kolb, 1984) dan 

Constructivism (Vygotsky, 1978) menjadi rujukan dominan, di mana 

pembelajaran didasarkan pada pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial. Oleh 

karena itu, pendidikan kewirausahaan masa kini menekankan pembelajaran 

berbasis proyek, kontekstual, dan kolaboratif. 

Tren kedua Integrasi Model Kolaboratif dalam Pendidikan 

Kewirausahaan. Meningkatnya perhatian terhadap model kolaboratif 

multipihak, seperti Triple Helix, Quadruple Helix, dan Pentahelix , sebagai 

pendekatan inovatif untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan (Etzkowitz 

dan Leydesdorff, 2000 ; Carayannis dan Campbell, 2009; Yunus, 2017). Model 

Pentahelix , yang melibatkan lima aktor utama pemerintah, akademisi, dunia 

bisnis, komunitas, dan media semakin banyak diterapkan dalam riset-riset 

pembangunan ekonomi kreatif dan pendidikan tinggi (Prayuda dan Munir, 2022 

; Lubis, 2025). Penelitian Hotijah dan Novita (2025) dan Lestari et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa pendekatan Pentahelix  dapat memperkuat kolaborasi 

antara kampus, dunia industri, dan masyarakat melalui program 

Entrepreneurship hub atau community-based Entrepreneurship.  

Arah penelitian ini menggabungkan pergeseran dari sistem pendidikan 

yang bersifat linear menuju ekosistem pembelajaran kewirausahaan kolaboratif 

yang berorientasi pada value co-creation. Selanjutnya, muncul kecenderungan 

penggunaan teknologi digital dan media sosial dalam memperluas jejaring 

kolaborasi kewirausahaan. Penelitian Mursid, Saragih et al. (2023) 

menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis e-learning collaborative model 

yang terintegrasi dengan kompetensi abad ke-21 (4C: communication, 

collaboration, critical thinking, creativity). 

Tren ketiga, Pengembangan Keterampilan Kewirausahaan Berkelanjutan, 

yang menguat dalam penelitian terkini adalah orientasi pada sustainable 

entrepreneurial skill keterampilan kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi 

pada profit, tetapi juga pada keberlanjutan sosial, etika, dan lingkungan 

(Khusaeri et al., 2023; Avianti dan Pitaloka, 2024). Keterampilan kewirausahaan 

kini dipandang sebagai kemampuan multidimensi, meliputi aspek kognitif 

(pengetahuan bisnis dan inovasi), afektif (nilai, motivasi, dan empati sosial), 

serta psikomotorik (tindakan nyata dalam bisnis dan kolaborasi sosial). 

Penelitian Rizan dan Utama, (2020) menegaskan bahwa keterampilan ini 

menjadi prediktor utama keberhasilan usaha, terutama ketika disertai dengan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan digital. Seperti itu pula, Manalu et 

al., (2024) menekankan pentingnya pendekatan experiential learning dan 

project-based Entrepreneurship dalam mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan di sekolah menengah dan perguruan tinggi. Arah riset ini 

menandai transformasi paradigma dari sekadar mencetak wirausahawan 

(entrepreneur maker) menjadi pembentuk karakter wirausaha yang kolaboratif 

dan berkelanjutan (entrepreneurial changemaker). 

Tren keempat, Integrasi Teknologi dan Digital Entrepreneurship 

Learning. Penelitian terkini juga menunjukkan peningkatan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran kewirausahaan. Siemens, (2005) dan Harasim, 

(2012) melalui teori Connectivism dan Collaborativism menegaskan pentingnya 
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teknologi digital sebagai media untuk membangun jejaring belajar 

kewirausahaan. 

Penelitian Susanti dan Wahyudi (2025) dan Wardani dan Sudiyanto, 

(2025) membuktikan bahwa penggunaan media sosial, learning management 

system (LMS), dan digital mentoring dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa, 

memperluas akses informasi bisnis, dan menumbuhkan literasi digital 

kewirausahaan. Oleh karena itu, arah penelitian masa kini semakin menekankan 

digital-based Entrepreneurship education, yang memadukan kolaborasi 

multipihak (Pentahelix ) dengan teknologi digital sebagai medium 

pembelajaran. 

Arah masa depan penelitian, mengacu pada berbagai hasil riset di atas, 

arah penelitian masa depan di bidang pendidikan kewirausahaan mengarah pada 

beberapa fokus strategis berikut: a). Integrasi Ekosistem Pembelajaran 

Kolaboratif. Penelitian akan mengarah pada pengembangan ekosistem 

kewirausahaan yang menggabungkan unsur pendidikan, industri, masyarakat, 

dan pemerintah dalam satu sistem berkelanjutan. b). Penguatan Kompetensi 

Kewirausahaan Holistik. Fokus tidak hanya pada keterampilan teknis bisnis, 

tetapi juga pada soft skills seperti komunikasi, kepemimpinan, kreativitas, dan 

inovasi sosial. c). Penerapan Teknologi Digital dan Kecerdasan Buatan (AI). 

Pendidikan kewirausahaan masa depan akan menggunakan teknologi sebagai 

sarana simulasi bisnis, analisis pasar, dan pembelajaran berbasis data. d). 

Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Nilai dan Etika Sosial. Tren baru 

menempatkan nilai kemanusiaan, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial 

sebagai fondasi pendidikan kewirausahaan Rohani et al. (2025) Secara 

keseluruhan, arah penelitian terkini menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan sedang bergerak menuju model kolaboratif, digital, dan 

berkelanjutan, dengan Pentahelix sebagai kerangka konseptual yang 

menjembatani kolaborasi lintas sektor. Penelitian modern tidak lagi berfokus 

hanya pada penciptaan wirausaha baru, tetapi pada pembangunan ekosistem 

kewirausahaan yang terhubung dengan dunia pendidikan, masyarakat, dan 

teknologi digital. Oleh karena itu, tren penelitian kewirausahaan masa kini 

menempatkan “kewirausahaan sebagai proses pembelajaran sosial dan 
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kolaboratif dalam sistem ekosistem inovatif”, yang menjadi arah utama 

pengembangan teori dan praktik pendidikan kewirausahaan abad ke-21. 

 

2. Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu menggabungkan 

pendidikan kewirausahaan, model Pentahelix , dan pengembangan keterampilan 

kewirausahaan menunjukkan kemajuan konseptual yang signifikan. Namun, di 

sisi lain, masih terdapat sejumlah kesenjangan ilmiah (research gap) yang 

menjadi dasar dan ruang kontribusi bagi penelitian ini, yaitu: 

1) Kesenjangan Interdisipliner (Interdisciplinary Gap) 

Kajian menggabungkan pembelajaran kewirausahaan hingga saat ini 

masih menunjukkan adanya kesenjangan interdisipliner yang cukup 

signifikan antara ilmu pendidikan dan kajian kewirausahaan serta kebijakan 

publik. Di satu sisi, ilmu pendidikan secara tradisional berfokus pada 

pengembangan model pembelajaran, strategi pedagogis, desain kurikulum, 

serta evaluasi hasil belajar yang sistematis dan terukur. Pendekatan ini 

menempatkan pembelajaran sebagai proses pedagogis yang terstruktur, 

dengan penekanan pada capaian pembelajaran, metode pengajaran, dan 

asesmen kompetensi mahasiswa. Namun, pendekatan tersebut sering kali 

belum sepenuhnya mempertimbangkan kompleksitas konteks sosial, 

ekonomi, dan kelembagaan yang melekat pada praktik kewirausahaan. 

Di sisi lain, kajian kewirausahaan dan kebijakan publik menempatkan 

kewirausahaan sebagai fenomena ekosistemik yang dipengaruhi oleh jejaring 

aktor, kolaborasi lintas sektor, dukungan kebijakan, serta dinamika 

lingkungan sosial dan ekonomi. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

keterhubungan antara pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, dan 

media dalam membangun iklim kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Meskipun seperti itu, fokus kajian kewirausahaan sering kali lebih 

menitikberatkan pada aspek ekosistem, kebijakan, dan praktik bisnis, tanpa 

diiringi dengan pengembangan kerangka pedagogis yang jelas 

menggabungkan bagaimana ekosistem tersebut dapat ditransformasikan 

secara efektif ke dalam proses pembelajaran di kelas. 



98 
 

 

Akibat dari keterpisahan kedua pendekatan tersebut, pembelajaran 

kewirausahaan kerap berada pada posisi yang problematik: secara pedagogis 

terstruktur tetapi kurang kontekstual, atau sebaliknya, kontekstual secara 

ekosistem tetapi kurang terukur secara pendidikan. Hingga saat ini, integrasi 

antara pendekatan pedagogis dalam ilmu pendidikan dan pendekatan 

ekosistemik dalam kajian kewirausahaan ke dalam satu model pembelajaran 

kewirausahaan yang utuh, sistematis, dan dapat dievaluasi secara akademik 

masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

interdisipliner yang perlu dijembatani melalui pengembangan kerangka 

teoretis dan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi kedua 

perspektif tersebut secara simultan. 

Konteks tersebut, diperlukan upaya transformasi pendekatan 

Pentahelix  Entrepreneurship ke dalam pembelajaran kewirausahaan. 

Pendekatan Pentahelix  yang selama ini digunakan dalam kajian inovasi dan 

kebijakan publik perlu direkonseptualisasikan sebagai kerangka pedagogis, 

bukan hanya sebagai model kolaborasi eksternal. Transformasi ini menuntut 

landasan teori pembelajaran yang mampu menjelaskan bagaimana interaksi 

antaraktor dalam ekosistem kewirausahaan dapat menjadi sumber belajar 

yang bermakna, terstruktur, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi 

mahasiswa. 

Teori konstruktivisme sosial menjadi relevan dalam menjembatani 

kesenjangan tersebut karena memandang pembelajaran sebagai proses 

konstruksi pengetahuan yang terjadi melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan 

pengalaman kontekstual. Dalam pembelajaran kewirausahaan, 

konstruktivisme sosial memberikan dasar teoretis bahwa pemahaman dan 

keterampilan kewirausahaan tidak semata-mata ditransfer melalui 

pengajaran, melainkan dibangun melalui keterlibatan aktif mahasiswa dengan 

berbagai aktor dalam ekosistem kewirausahaan, seperti pelaku usaha, 

pemerintah, komunitas, dan media. Oleh karena itu, integrasi pendekatan 

Pentahelix  ke dalam pembelajaran kewirausahaan berpotensi menjembatani 

kesenjangan interdisipliner antara ilmu pendidikan dan kajian 
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kewirausahaan, serta menghasilkan model pembelajaran yang tidak hanya 

pedagogis secara akademik, tetapi juga relevan secara sosial dan kontekstual. 

2) Kesenjangan Teoretis (Theoretical Gap) 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa teori konstruktivisme sosial dan 

teori konektivisme memiliki peran sentral dalam pembangunan pengetahuan 

kewirausahaan. Konstruktivisme sosial menekankan bahwa pengetahuan 

berwirausaha dibangun melalui interaksi sosial, kolaborasi, serta keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam konteks sosial dan budaya. Sementara itu, 

konektivisme memperluas proses belajar kewirausahaan ke dalam jejaring 

digital, komunitas daring, dan ekosistem kolaboratif yang memungkinkan 

individu memperoleh dan memperbarui pengetahuan secara dinamis sesuai 

perkembangan lingkungan bisnis. Meskipun seperti itu, dominasi pendekatan 

konstruktivisme sosial dan konektivisme dalam pendidikan kewirausahaan 

cenderung lebih menekankan pada pembentukan pengetahuan konseptual, 

pemaknaan sosial, dan jejaring informasi, sementara dimensi pengalaman 

langsung (direct experience) sebagai fondasi pengembangan keterampilan 

kewirausahaan belum sepenuhnya terintegrasi secara sistematis dalam 

kerangka pedagogis. Akibatnya, proses pembelajaran sering kali berhenti 

pada tahap pemahaman dan diskursus kolaboratif, tanpa menjamin terjadinya 

internalisasi keterampilan praktis yang diperlukan dalam praktik 

kewirausahaan nyata. 

Di sinilah experiential learning theory (ELT) berperan sebagai 

pelengkap penting dalam kerangka teoretis pendidikan kewirausahaan. ELT 

menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui siklus pengalaman 

nyata, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Meskipun ELT telah 

banyak digunakan secara terpisah, integrasinya dengan konstruktivisme 

sosial dan konektivisme dalam satu model pedagogis yang utuh masih relatif 

terbatas dan belum dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, terdapat 

kesenjangan teoretis berupa belum terbangunnya model pembelajaran 

kewirausahaan yang secara simultan menggabungkan pembangunan 

pengetahuan sosial (konstruktivisme sosial), pembelajaran berbasis jejaring 

(konektivisme), dan pengalaman langsung sebagai sarana pengembangan 
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keterampilan (experiential learning). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengembangkan kerangka pembelajaran 

kewirausahaan yang holistik, kontekstual, dan berorientasi pada aksi nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan diri untuk menjembatani 

kedua kesenjangan tersebut melalui pengembangan model pembelajaran 

kewirausahaan berbasis integrasi pendekatan Pentahelix  dengan 

konstruktivisme sosial, konektivisme, dan experiential learning, sehingga 

diharapkan menghasilkan kerangka pembelajaran yang holistik, kontekstual, 

terukur, dan berorientasi pada aksi nyata. 

 

F. Kerangka Pikir Penelitian 

1. Alur Pemikiran Pengembangan Model 

Alur pemikiran pengembangan model merupakan tahapan konseptual 

yang menjelaskan bagaimana penelitian ini dibangun secara logis dan 

sistematis berdasarkan hasil kajian teori, temuan empiris, serta kesenjangan 

penelitian terdahulu. Bagian ini berfungsi untuk menunjukkan proses berpikir 

ilmiah (logical reasoning) peneliti dalam menyusun Model Pentahelix , yang 

menggabungkan teori kewirausahaan, teori belajar, dan pendekatan kolaboratif 

lintas sektor. Oleh karena itu, alur pemikiran ini tidak hanya menggambarkan 

urutan tahapan penelitian, tetapi juga menjelaskan hubungan antarunsur 

teoretis dan empiris yang menjadi dasar lahirnya model konseptual penelitian 

ini. 

 

2. Dasar Pengembangan Model 

Pengembangan model Pentahelix  didasarkan pada tiga landasan utama: 

a. Landasan Teoretis 

Landasan teoretis berasal dari sintesis antara: Teori Kewirausahaan 

Schumpeter. (1934) yang menekankan pada innovation, opportunity 

recognition, dan achievement motivation sebagai inti dari perilaku 

wirausaha. Teori Pembelajaran meliputi: Constructivism (Vygotsky, 1978): 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman; Humanism 

(Rogers, 1983) pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan pengalaman 

personal; Experiential learning (Kolb, 1984) belajar melalui siklus 
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pengalaman nyata, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen; Connectivism 

dan Collaborativism (Siemens, 2005 ; Harasim, 2012) pembelajaran melalui 

jejaring dan kolaborasi digital. Model Pentahelix  (Etzkowitz dan 

Leydesdorff, 2000; Carayannis dan Campbell, 2009; Yunus, 2017) yang 

menjelaskan kolaborasi lima aktor utama pemerintah, akademisi, dunia 

bisnis, komunitas, dan media sebagai ekosistem inovasi dan pembelajaran 

sosial. Sintesis ketiga landasan ini melahirkan asumsi bahwa pembelajaran 

kewirausahaan yang efektif harus berbasis pengalaman, kolaborasi, dan 

integrasi lintas sektor. 

 

b. Landasan Empiris 

Secara empiris, penelitian terdahulu (Purnomo, 2015; Hotijah dan 

Novita, 2025; Lestari et al., 2023; Avianti dan Pitaloka, 2024)) 

menunjukkan bahwa: Pendidikan kewirausahaan yang hanya bersifat 

teoretis belum mampu menumbuhkan keterampilan nyata; Program 

pelatihan kewirausahaan yang melibatkan kolaborasi eksternal (industri, 

komunitas, media) lebih berhasil menumbuhkan minat dan kompetensi 

berwirausaha; Namun, belum ada model pembelajaran yang secara 

sistematis menggabungkan kolaborasi multipihak dalam konteks 

pendidikan formal. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan model 

konseptual baru yang menggabungkan pendekatan teoritis dan temuan 

empiris tersebut ke dalam satu sistem pembelajaran kewirausahaan 

kolaboratif. 

 

c. Landasan Kontekstual 

Secara kontekstual, penelitian ini merespons tuntutan: Kebijakan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang mendorong kolaborasi 

kampus dengan dunia industri dan masyarakat; Revolusi Industri 5.0, yang 

menuntut keterampilan adaptif, digital, dan kolaboratif; Tujuan Pendidikan 

Nasional (UU No. 20 Tahun 2003), yang menekankan pada pengembangan 

potensi manusia secara utuh, termasuk nilai kemandirian, kreativitas, dan 

tanggung jawab sosial. 
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3. Tahapan Pengembangan Alur Pemikiran 

Alur pemikiran pengembangan model dalam penelitian ini dibangun 

melalui empat tahapan berikut : 

 
Gambar 3. Alur Pengembangan Alur Penelitian 

 

4. Struktur Alur Pemikiran Pengembangan Model 

Tabel 5. Alur Pemikiran Penelitian 
 

No Tahapan Fokus Utama Hasil yang 

Diharapkan 

1 Kajian Teori dan 

Empiris 

Analisis teori kewirausahaan, 

teori belajar, dan penelitian 

terdahulu 

Identifikasi variabel 

dan konsep kunci 

2 Sintesis Konseptual Integrasi teori dan konsep ke 

dalam model pembelajaran 

berbasis Pentahelix  

Model konseptual 

awal 

3 Pengujian Model 

Hipotetik 

Uji empiris hubungan 

antarvariabel (kolaborasi, proses, 

keterampilan, hasil) 

Model yang 

tervalidasi secara 

statistik 

4 Penyempurnaan 

dan Implikasi 

Penyusunan model final dan 

rekomendasi implementasi 

Model Pentahelix  

 

5. Rumusan dan Kesimpulan Alur Pemikiran Pengembangan Model 

Tabel 6. Rumusan dan Kesimpulan Alur Pengembangan Model 

Tahap Fokus Kegiatan Uraian Alur Pemikiran 

Kontribusi terhadap 

Keterampilan 

Berwirausaha 

Identifikasi 

Masalah 

Analisis kondisi 

awal pembelajaran 

kewirausahaan 

Pembelajaran 

kewirausahaan masih 

bersifat teoretis, kurang 

kontekstual, dan minim 

kolaborasi lintas sektor 

Menunjukkan kebutuhan 

penguatan keterampilan 

praktis dan kolaboratif 
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Analisis Teori 

dan Empiris 

Kajian teoretis dan 

penelitian 

terdahulu 

Integrasi teori 

kewirausahaan, teori belajar 

(konstruktivisme sosial, 

konektivisme, experiential 

learning), dan pendekatan 

Pentahelix  

Landasan konseptual 

pengembangan 

keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotor 

Sintesis 

Konseptual 

Perumusan model 

pembelajaran 

Pengembangan model 

Pentahelix  yang 

menekankan kolaborasi 

multipihak dan 

pembelajaran berbasis 

pengalaman 

Mendorong 

pembelajaran kontekstual 

dan internalisasi 

keterampilan 

berwirausaha 

Uji Empiris 

dan 

Pengembangan 

Model 

Pengujian dan 

penyempurnaan 

model 

Pengujian validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas 

model dalam pembelajaran 

kewirausahaan 

Memastikan peningkatan 

keterampilan 

berwirausaha secara 

terukur 

Kesimpulan 

Pengembangan 

Model 

Integrasi hasil 

teoretis dan 

empiris 

Model Pentahelix  

dinyatakan relevan, 

aplikatif, dan berkelanjutan 

Penguatan keterampilan 

berwirausaha melalui 

pengalaman nyata dan 

kolaborasi 

 

6. Hubungan Antarvariabel dalam Penelitian 

 

 

 

Gambar 4. Hubungan Antarvariabel dalam Penelitian 
 

7. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun dari temuan bahwa pendidikan 

kewirausahaan telah berkembang secara konseptual, namun masih menghadapi 

kesenjangan interdisipliner dan teoretis yang signifikan. Secara interdisipliner, 
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pembelajaran kewirausahaan masih terpisah antara pendekatan pedagogis ilmu 

pendidikan yang terstruktur dan terukur dengan pendekatan ekosistemik kajian 

kewirausahaan dan kebijakan publik yang menekankan jejaring serta 

kolaborasi lintas sektor. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran 

kewirausahaan menjadi kurang kontekstual atau sebaliknya kurang terukur 

secara pendidikan. Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, pendekatan 

pentahelix  entrepreneurship ditransformasikan ke dalam kerangka pedagogis 

pembelajaran kewirausahaan berbasis teori konstruktivisme sosial, yang 

memandang pembelajaran sebagai proses konstruksi pengetahuan melalui 

interaksi dan kolaborasi antaraktor ekosistem. Selanjutnya, secara teoretis, 

dominasi konstruktivisme sosial dan konektivisme dalam pendidikan 

kewirausahaan belum sepenuhnya menggabungkan pengalaman langsung 

sebagai sarana pengembangan keterampilan. Oleh karena itu, Experiential 

learning Theory diintegrasikan sebagai pelengkap untuk memastikan 

pembelajaran berorientasi pada pengalaman dan aksi nyata. Integrasi 

pendekatan Pentahelix , konstruktivisme sosial, konektivisme, dan experiential 

learning inilah yang membentuk dasar pengembangan model Pentahelix  yang 

holistik, kontekstual, terukur, dan berorientasi pada aksi nyata, sekaligus 

menjadi kontribusi dan kebaruan utama penelitian ini. 
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Gambar 5. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini research and development (RdanD). Proses penelitian 

dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada langkah pengembanganan 

(Borg dan Gall, 1983), sementara pengembangan model pembelajaran disusun 

menggunakan langkah model (Dick dan Carey, 1978). Penelitian RdanD ini 

bertujuan untuk menghasilkan sekaligus menguji kelayakan Model Pentahelix  

Entrepreneurship yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

berwirausaha mahasiswa. 

Alasan penggunaan langkah pengembangan Borg dan Gall (1983) karena 

pendekatan ini dirancang khusus untuk penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) yang bertujuan menghasilkan produk pendidikan yang valid, 

praktis, dan efektif. Model ini menyediakan tahapan yang komprehensif mulai 

dari studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba 

terbatas, revisi, hingga uji coba lapangan yang lebih luas, sehingga 

memungkinkan peneliti menyempurnakan model pembelajaran secara bertahap 

berdasarkan data empiris. Selain itu, pendekatan ini sangat sesuai dengan 

pengembangan model pentahelix yang melibatkan berbagai pihak dan 

membutuhkan validasi berulang agar dapat diterapkan secara nyata di lapangan. 

Dengan adanya proses evaluasi dan revisi yang sistematis pada setiap tahap, 

model yang dihasilkan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga teruji 

efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berwirausaha. 

Alasan penggunaan desain penelitian Dick and Carey karena pendekatan 

ini mampu mengembangkan sistem pembelajaran secara sistematis, terstruktur, 
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dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang jelas, khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan berwirausaha. Model ini memungkinkan 

peneliti untuk melakukan analisis kebutuhan secara mendalam, merumuskan 

tujuan pembelajaran yang spesifik, serta merancang strategi dan sintaks 

pembelajaran yang terintegrasi dengan melibatkan berbagai unsur pentahelix 

seperti akademisi, bisnis, pemerintah, komunitas, dan media. Selain itu, Dick 

and Carey menyediakan tahapan evaluasi formatif dan sumatif yang 

memungkinkan pengujian dan penyempurnaan model secara berkelanjutan 

sehingga efektivitasnya dapat diukur secara empiris. Dengan karakteristik 

tersebut, model ini sangat relevan digunakan untuk mengembangkan inovasi 

pembelajaran kewirausahaan yang tidak hanya konseptual, tetapi juga aplikatif 

dan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pada tahap uji coba skala luas, model pembelajaran diimplementasikan 

menggunakan desain pretest-posttest control group design. Menurut Fraenkel 

dan Wallen (2007), desain pretest-posttest control group design merupakan 

salah satu desain dalam penelitian eksperimen sejati (true experimental design) 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan (treatment) melalui 

perbandingan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik 

sebelum maupun sesudah perlakuan diberikan. 

Penggunaan desain ini bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian yang 

lebih akurat karena adanya kelompok kontrol sebagai pembanding serta pretest 

untuk memastikan kondisi awal subjek relatif sama. Desain ini juga memiliki 

validitas internal yang tinggi karena mampu mengontrol faktor luar yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 

 

Tabel 7. Pretest-Post Test Control Group Design 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest Perbandingan 

Eksperimen 1 (E1) O1 (Pretest) X1 (Perlakuan) O2 (Posttest) O1 – O2 (N-Gain E1) 

Eksperimen 2 (E2) O1(Pretest) X1 (Perlakuan) O2 (Posttest) O1 – O2 (N-Gain E2) 

Kontrol (K) O1(Pretest) (Tanpa Perlakuan) O2 (Posttest) O1 – O2 (N-Gain K) 
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Menurut Campbell dan Stanley (1963), desain true experimental design 

with multiple experimental groups memungkinkan peneliti menguji dan 

membandingkan efektivitas beberapa perlakuan secara simultan terhadap 

kelompok kontrol. Desain ini dinilai mampu meningkatkan validitas internal 

penelitian, memperkuat bukti empiris, serta mengurangi potensi kesalahan 

interpretasi dalam penarikan kesimpulan hubungan sebab-akibat (cause and 

effect). Jumlah keseluruhan subjek penelitian sebanyak 102 responden yang 

terdistribusi ke dalam tiga kelompok penelitian. Terdapat dua kelompok 

eksperimen dan satu kelompok control. 

Penelitian ini dilaksanakan di dua perguruan tinggi, yaitu Universitas 

Lampung dan UIN Raden Intan Lampung. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

program sarjana (S1) yang sedang menempuh mata kuliah Kewirausahaan pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Program Studi Biologi. Pemilihan 

kedua program studi tersebut didasarkan pada pertimbangan representasi dua 

rumpun keilmuan, yaitu bidang sosial dan bidang sains, sehingga model 

pembelajaran yang dikembangkan dapat diuji pada karakteristik mahasiswa 

yang berbeda. 

Penelitian ini dilaksanakan di dua perguruan tinggi, yaitu Universitas 

Lampung dan UIN Raden Intan Lampung. Pemilihan kedua lokasi tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya merupakan perguruan tinggi 

yang memiliki karakteristik kelembagaan yang berbeda, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi model 

pembelajaran yang dikembangkan. Universitas Lampung sebagai perguruan 

tinggi negeri umum dan UIN Raden Intan Lampung sebagai perguruan tinggi 

keagamaan negeri memiliki lingkungan akademik, budaya organisasi, serta latar 

belakang mahasiswa yang beragam. Keberagaman karakteristik tersebut 

memungkinkan pengujian model pembelajaran pada konteks yang berbeda 

sehingga dapat meningkatkan validitas eksternal, daya adaptasi, dan potensi 

generalisasi hasil penelitian. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa program sarjana (S1) yang sedang 

menempuh mata kuliah Kewirausahaan pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi dan Program Studi Biologi. Pemilihan kedua program studi tersebut 
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didasarkan pada pertimbangan representasi dua rumpun keilmuan, yaitu bidang 

sosial-humaniora dan bidang sains, sehingga model pembelajaran yang 

dikembangkan dapat diuji pada karakteristik mahasiswa yang berbeda. Dengan 

demikian, efektivitas model pembelajaran dapat dievaluasi secara lebih 

menyeluruh pada berbagai latar belakang keilmuan dan lingkungan pendidikan 

tinggi. 

Tabel 8. Kelompok Penelitian 

Kelompok Program Studi Jumlah 

Mahasiswa 

Kelas Eksperimen Biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung (UINRIL) 

35 

Kelas Eksperimen Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung (Unila) 

kelas A 

34 

Kelas Kontrol Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung (Unila) 

Kelas B 

33 

 

 

C. Definisi Konseptual Variabel 

1. Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Pentahelix 

Edupreneurship 

Model Pentahelix edupreneurship merupakan model pembelajaran 

kewirausahaan yang mengintegrasikan kolaborasi antara lima unsur utama, yaitu 

pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, dan media dalam setiap proses 

pembelajaran sebagai sumber belajar guna membentuk keterampilan 

kewirausahaan mahasiswa.  

Konsep ini berkembang dari teori Triple Helix yang dikemukakan oleh 

Henry Etzkowitz dan Loet Leydesdorff yang menekankan sinergi antara 

universitas, industri, dan pemerintah dalam menciptakan inovasi (Etzkowitz dan 

Leydesdorff, 2000). Selanjutnya, model ini berkembang menjadi Quadruple 

Helix dan kemudian Pentahelix dengan menambahkan unsur masyarakat dan 

media sebagai bagian penting dalam pembangunan inovasi dan kewirausahaan 

(Carayannis dan Campbell, 2010). Dalam konteks pendidikan, model pentahelix 

dipahami sebagai proses pembelajaran yang menekankan pengalaman nyata, 

kolaborasi lintas sektor, dan pengembangan keterampilan kewirausahaan 



110 
 

 

melalui keterlibatan langsung dengan para pemangku kepentingan. Model ini 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori bisnis, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kreativitas, inovasi, kepemimpinan, kemampuan 

komunikasi, serta jejaring usaha mahasiswa. 

Secara teoretis, model pembelajaran berbasis pentahelix didukung oleh 

beberapa teori yang menekankan pentingnya interaksi sosial, pengalaman 

langsung, serta keterhubungan antarindividu dan sumber belajar dalam 

membangun kompetensi kewirausahaan. Salah satu landasan utama model ini 

adalah teori konstruktivisme sosial (social constructivism) yang dikemukakan 

oleh Lev Vygotsky. Menurut Vygotsky (1978), pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan kolaborasi dengan lingkungan sekitar. Proses belajar terjadi 

ketika individu berinteraksi dengan orang lain yang lebih kompeten melalui 

bimbingan, diskusi, dan kerja sama sosial. Oleh karena itu, dalam model 

pentahelix, pembelajaran kewirausahaan berlangsung melalui interaksi antara 

mahasiswa dengan akademisi, pelaku usaha, pemerintah, komunitas, dan media 

sehingga tercipta proses pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

secara kolaboratif. Teori ini menegaskan bahwa lingkungan sosial memiliki 

peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir, kreativitas, dan 

kompetensi kewirausahaan mahasiswa. 

Model ini juga didukung oleh teori konektivisme (connectivism) yang 

dikembangkan oleh George Siemens. Siemens (2005) menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui jaringan (network) yang menghubungkan individu 

dengan berbagai sumber informasi, teknologi, komunitas, dan lingkungan 

digital. Pengetahuan tidak hanya berada dalam diri individu, tetapi juga tersebar 

dalam hubungan sosial dan teknologi yang saling terhubung. Dalam konteks 

model pentahelix, teori konektivisme relevan karena pengembangan 

keterampilan berwirausaha dilakukan melalui jejaring kolaboratif antara 

berbagai pemangku kepentingan. Mahasiswa memperoleh akses terhadap 

informasi, mentor, komunitas bisnis, media digital, dan peluang usaha yang 

mendukung pengembangan inovasi serta kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan ekonomi dan teknologi. 
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Model pembelajaran ini diperkuat oleh Experiential Learning Theory yang 

dikemukakan oleh David Kolb. Menurut Kolb (1984), pembelajaran yang efektif 

diperoleh melalui pengalaman langsung (learning by doing) yang melibatkan 

empat tahapan, yaitu pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan 

eksperimen aktif. Dalam pembelajaran kewirausahaan berbasis pentahelix, 

mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep secara teoritis, tetapi juga terlibat 

langsung dalam praktik bisnis, proyek kewirausahaan, magang industri, inkubasi 

usaha, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Pengalaman tersebut memungkinkan 

mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

pengambilan keputusan, serta keterampilan memecahkan masalah dalam situasi 

nyata. 

Model pembelajaran berbasis pentahelix memiliki dasar teoritis yang kuat 

karena mengintegrasikan konstruktivisme sosial yang menekankan 

pembelajaran kolaboratif, konektivisme yang menekankan keterhubungan dan 

jejaring pengetahuan, serta experiential learning yang menekankan pengalaman 

langsung sebagai sumber utama pembelajaran. Integrasi ketiga teori tersebut 

mendukung terciptanya pembelajaran kewirausahaan yang partisipatif, 

kontekstual, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan dunia usaha serta 

perkembangan teknologi saat ini. 

 

2. Keterampilan Berwirausaha 

Menurut kerangka European Commission melalui EntreComp: The 

Entrepreneurship Competence Framework, keterampilan berwirausaha 

dipahami sebagai seperangkat kompetensi yang memungkinkan seseorang 

mengidentifikasi peluang, mengembangkan ide, serta mewujudkannya menjadi 

nilai bagi orang lain, baik dalam bentuk nilai ekonomi, sosial, maupun budaya. 

EntreComp mendefinisikan kewirausahaan sebagai kemampuan untuk 

“bertindak atas peluang dan ide serta mengubahnya menjadi nilai bagi orang 

lain” (acting upon opportunities and ideas and transforming them into value for 

others).  

Secara konseptual, keterampilan berwirausaha dalam perspektif 

EntreComp tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan mendirikan usaha, tetapi 



112 
 

 

sebagai kompetensi hidup (lifelong competence) yang mencakup pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) yang dibutuhkan 

individu agar mampu menciptakan inovasi, mengambil inisiatif, memecahkan 

masalah, serta beradaptasi terhadap perubahan. Kerangka ini menempatkan 

kewirausahaan sebagai kompetensi transversal yang dapat diterapkan dalam 

pendidikan, dunia kerja, organisasi sosial, maupun kehidupan sehari-hari.  

Kerangka EntreComp yang dikembangkan oleh Bacigalupo dkk. (2016), 

keterampilan berwirausaha dipandang sebagai kompetensi yang dibangun 

melalui tiga area utama, yaitu Ideas and Opportunities, Resources, dan Into 

Action. Ketiga area tersebut saling berkaitan dalam membentuk kemampuan 

individu untuk menciptakan nilai melalui aktivitas kewirausahaan. 

Area pertama, Ideas and Opportunities (Ide dan Peluang), berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam mengenali peluang, berpikir kreatif, 

membangun visi, menilai gagasan, serta mempertimbangkan aspek etika dan 

keberlanjutan dalam proses kewirausahaan. Pada area ini, individu didorong 

untuk mampu melihat masalah, kebutuhan, maupun perubahan lingkungan 

sebagai peluang yang dapat dikembangkan menjadi inovasi atau usaha yang 

bernilai. Menurut Bacigalupo dkk. (2016), kemampuan mengidentifikasi 

peluang dan menghasilkan ide kreatif merupakan dasar penting dalam 

membangun pola pikir kewirausahaan karena menjadi titik awal lahirnya inovasi 

dan penciptaan nilai ekonomi maupun sosial. 

Area kedua, Resources (Sumber Daya), menekankan kemampuan individu 

dalam mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan kewirausahaan. Kompetensi ini mencakup kesadaran diri dan 

efikasi diri, motivasi dan ketekunan, kemampuan memobilisasi sumber daya, 

literasi keuangan, serta kemampuan menggerakkan dan memengaruhi orang 

lain. Dalam perspektif EntreComp, keberhasilan kewirausahaan tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan modal, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam 

mengoptimalkan sumber daya internal seperti kepercayaan diri dan motivasi, 

serta sumber daya eksternal seperti jaringan, teknologi, dan dukungan sosial. 

Oleh karena itu, area ini menekankan pentingnya kemampuan manajerial, 

kepemimpinan, dan pengelolaan sumber daya secara efektif. 
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Sementara itu, area ketiga, Into Action (Menjadi Tindakan), berkaitan 

dengan kemampuan merealisasikan ide menjadi tindakan nyata. Kompetensi 

pada area ini meliputi kemampuan mengambil inisiatif, menyusun perencanaan, 

mengelola risiko dan ketidakpastian, bekerja sama dengan orang lain, serta 

belajar melalui pengalaman. Bacigalupo dkk. (2016) menjelaskan bahwa 

keterampilan kewirausahaan tidak berhenti pada kemampuan menghasilkan ide, 

tetapi juga mencakup keberanian dan kemampuan untuk mengimplementasikan 

ide tersebut dalam bentuk tindakan konkret. Melalui pengalaman langsung, 

individu dapat mengembangkan kemampuan adaptasi, pengambilan keputusan, 

dan pemecahan masalah yang menjadi bagian penting dalam proses 

kewirausahaan. 

Teori EntreComp memandang keterampilan berwirausaha sebagai 

kompetensi multidimensional yang tidak hanya berfokus pada kemampuan 

bisnis, tetapi juga mencakup kreativitas, pengelolaan sumber daya, kolaborasi, 

kepemimpinan, dan kemampuan bertindak dalam menghadapi tantangan. Ketiga 

area kompetensi tersebut menjadi dasar penting dalam membangun individu 

yang inovatif, adaptif, dan mampu menciptakan nilai dalam berbagai konteks 

kehidupan. Dengan demikian, definisi konseptual keterampilan berwirausaha 

menurut EntreComp dapat dirumuskan sebagai: Keterampilan berwirausaha 

adalah kemampuan individu untuk mengidentifikasi peluang, mengelola sumber 

daya, serta merealisasikan ide menjadi tindakan yang menghasilkan nilai 

ekonomi, sosial, maupun budaya melalui kombinasi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kewirausahaan. Definisi ini menegaskan bahwa kewirausahaan bukan 

hanya aktivitas bisnis, melainkan suatu kompetensi multidimensional yang 

mencakup kreativitas, inovasi, pengambilan keputusan, kepemimpinan, 

kolaborasi, dan kemampuan adaptif dalam menghadapi tantangan. 

Keterampilan berwirausaha adalah kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan peluang, mengelola sumber daya yang 

tersedia, serta mengimplementasikan tindakan yang menciptakan nilai ekonomi 

maupun sosial. Keterampilan berwirausaha bukan semata-mata kemampuan 

membuka usaha secara langsung, melainkan mencakup seluruh proses dan upaya 

menuju terbentuknya usaha, termasuk kemampuan merencanakan, merancang, 
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dan mempersiapkan fondasi kewirausahean secara sistematis, seperti menyusun 

proposal bisnis, melakukan analisis pasar, mengembangkan model bisnis, 

membangun jaringan, dan mengelola risiko usaha. 

 

Tabel 9. Definisi Konseptual 

 

Variabel Definisi Konseptual Dasar Teori Dimensi/Komponen 

Model 

Pentahelix 

edupreneurship 

Model pembelajaran 

kewirausahaan yang 

mengintegrasikan kolaborasi 

antara pemerintah, akademisi, 

dunia usaha, komunitas, dan 

media dalam proses 

pembelajaran sebagai sumber 

belajar guna membentuk 

keterampilan kewirausahaan 

peserta didik. Model ini 

menekankan pengalaman 

nyata, kolaborasi lintas sektor, 

kreativitas, inovasi, 

kepemimpinan, komunikasi, 

dan jejaring usaha. 

1.Teori Triple Helix 

dan Pentahelix 

(Etzkowitz dan 

Leydesdorff, 2000; 

Carayannis dan 

Campbell, 2010),  

2.Konstruktivisme 

Sosial (Vygotsky, 

1978),  

3.Konektivisme 

(Siemens, 2005),  

4.Experiential Learning 

(Kolb, 1984) 

1. Keterlibatan 

akademisi  

2. Keterlibatan dunia 

usaha  

3. Keterlibatan 

pemerintah  

4. Keterlibatan 

komunitas  

5. Keterlibatan 

media 

Keterampilan 

Berwirausaha 

Kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi peluang, 

mengelola sumber daya, serta 

merealisasikan ide menjadi 

tindakan yang menghasilkan 

nilai ekonomi, sosial, maupun 

budaya melalui kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kewirausahaan. 

EntreComp Framework 

(Bacigalupo dkk., 

2016) 

1. Ideas and 

Opportunities: 

peluang, kreativitas, 

visi, menilai ide, 

etika dan 

keberlanjutan. 

2.Resources: efikasi 

diri, motivasi, 

mobilisasi sumber 

daya, literasi 

keuangan, mobilisasi 

orang lain.  

3.Into Action: 

inisiatif, 

perencanaan, 

pengelolaan risiko, 

kerja sama, belajar 

melalui pengalaman. 

 

Tabel 10. Definisi Operasional 
 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Instrumen Skala 

Model 

Pentahelix 

edupreneurship 

Model pembelajaran 

kewirausahaan yang 

mengintegrasikan 

kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, 

dunia usaha, komunitas, 

dan media dalam proses 

pembelajaran sebagai 

1. Keterlibatan akademisi 

dalam proses pembelajaran 

kewirausahaan  

2. Keterlibatan dunia usaha 

dalam proses pembelajaran 

kewirausahaan  

Lembar 

observasi, 

angket, 

dokumentasi 

Skala 

Likert 
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Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Instrumen Skala 

sumber belajar guna 

membentuk keterampilan 

kewirausahaan peserta 

didik. 

3. Keterlibatan pemerintah 

dalam proses pembelajaran 

kewirausahaan 

 4. Keterlibatan komunitas 

dalam proses pembelajaran 

kewirausahaan  

5. Keterlibatan media dalam 

proses pembelajaran 

kewirausahaan 

Keterampilan 

Berwirausaha 

Kemampuan individu 

untuk mengidentifikasi 

peluang, mengelola 

sumber daya, serta 

merealisasikan ide 

menjadi tindakan yang 

menghasilkan nilai 

ekonomi, sosial, maupun 

budaya melalui 

kombinasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap 

kewirausahaan. 

Area Ide dan Peluang  

1. Mengidentifikasi peluang  

2. Kreativitas  

3. Visi  

4. Menilai ide  

5. Berpikir etis dan 

berkelanjutan Area 

Sumber Daya  

6. Kesadaran diri dan 

efikasi diri  

7. Motivasi dan ketekunan  

8. Mobilisasi sumber daya  

9. Literasi keuangan dan 

ekonomi  

10. Mobilisasi orang lain  

Area Aksi  

11. Mengambil inisiatif 12. 

Perencanaan dan 

manajemen  

13. Mengatasi 

ketidakpastian dan risiko  

14. Bekerja sama dengan 

orang lain 15. Belajar 

melalui pengalaman 

Angket 

keterampilan 

berwirausaha, 

lembar 

observasi, 

penilaian 

praktik, dan 

rubrik 

performa 

Skala 

Likert 

dan skor 

penilaian 

praktik 

 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall 

dilaksanakan melalui sepuluh tahap yang dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan. Penelitian diawali dengan kegiatan pengumpulan informasi dan 

studi lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan serta landasan pengembangan 

produk. Tahap ini kemudian dilanjutkan dengan perencanaan dan penyusunan 

rancangan awal produk pembelajaran. Produk awal yang dihasilkan selanjutnya 

diuji secara terbatas melalui uji coba lapangan awal, kemudian direvisi 

berdasarkan temuan dan masukan yang diperoleh. Produk yang telah diperbaiki 

diuji kembali pada uji lapangan utama dan dilanjutkan dengan revisi produk 
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operasional. Tahap berikutnya adalah uji operasional di lapangan untuk 

memastikan keefektifan dan kelayakan penggunaan produk dalam kondisi nyata. 

Proses penelitian dan pengembangan diakhiri dengan revisi produk akhir serta 

penyebaran dan implementasi produk agar dapat dimanfaatkan secara lebih luas. 

 

Gambar 6. Desain Penelitian RdanD (Borg danGall,1989) 

 

(Borg dan Gall, 2003) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan 

bertujuan untuk menghasilkan produk pendidikan dan menguji keefektifannya 

secara empiris. Oleh karena itu, penelitian pengembangan tidak hanya berfokus 

pada pembuatan produk, tetapi juga pada evaluasi kelayakan dan efektivitas 

penggunaannya dalam pembelajaran. Langkah-langkah pengembangan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi  

Pengembangan model pentahelix edupreneurship untuk meningkatkan 

keterampilan berwirausaha diawali dengan tahap pengumpulan informasi 

sebagai landasan konseptual dan empiris dalam penyusunan model. Tahap ini 

dilakukan melalui studi literatur, studi lapangan, focus group discussion (FGD), 

serta survei pendahuluan mengenai pembelajaran kewirausahaan kepada 

berbagai pihak terkait. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai kondisi nyata pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan, kendala, peluang, dan 

harapan para pemangku kepentingan terhadap pengembangan model 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. 
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Studi literatur dilakukan untuk mengkaji berbagai teori, konsep, serta hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan edupreneurship, model pembelajaran 

kewirausahaan, dan pendekatan kolaboratif berbasis pentahelix. Sementara itu, 

studi lapangan dan survei pendahuluan memberikan data empiris mengenai 

implementasi pembelajaran kewirausahaan di lingkungan pendidikan, termasuk 

keterbatasan metode pembelajaran, rendahnya keterlibatan mitra eksternal, serta 

belum optimalnya pengembangan keterampilan kewirausahaan mahasiswa 

secara aplikatif. 

FGD yang melibatkan unsur akademisi, pelaku usaha, pemerintah, 

komunitas, dan media menjadi langkah strategis untuk menggali perspektif 

multipihak terkait kebutuhan kompetensi kewirausahaan di era saat ini. Melalui 

proses tersebut diperoleh berbagai masukan mengenai pentingnya pembelajaran 

yang inovatif, berbasis pengalaman nyata, kolaboratif, dan berorientasi pada 

penguatan jejaring kewirausahaan. Dengan demikian, tahap pengumpulan 

informasi tidak hanya berfungsi sebagai proses identifikasi masalah, tetapi juga 

sebagai dasar dalam merumuskan desain model Pentahelix Edupreneurship 

yang adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan 

maupun dunia usaha. 

 

a) Studi Literatur 

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan minat, intensi, dan kesiapan mahasiswa untuk menjadi 

wirausahawan. Dalam kajian systematic review menggunakan metode 

PRISMA terhadap artikel terindeks Scopus periode 2020–2022, 

Hestiningtyas et al. (2023) menemukan bahwa dari 612 artikel awal yang 

teridentifikasi, hanya 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, 

sedangkan pengembangan model pembelajaran kewirausahaan yang 

aplikatif dan berbasis praktik masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa implementasi pendidikan kewirausahaan di 

perguruan tinggi belum sepenuhnya mampu menghasilkan lulusan yang siap 

menjadi entrepreneur mandiri. Padahal, pendidikan kewirausahaan tidak 
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hanya berfungsi memberikan pemahaman mengenai bisnis, tetapi juga 

membentuk karakter kreatif, inovatif, mandiri, serta keberanian dalam 

mengambil risiko. Hestiningtyas et al. (2023) menjelaskan bahwa 

pendidikan kewirausahaan mencakup pengembangan kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun ide bisnis, mencari dan mengelola modal, 

mengatur keuangan dan sumber daya manusia, hingga memahami regulasi 

usaha. Melalui proses pembelajaran tersebut, mahasiswa didorong untuk 

memperoleh pengalaman nyata dalam menjalankan usaha sehingga lebih 

siap menghadapi tantangan dunia kerja dan dunia bisnis. 

Joensuu (2022) menekankan pentingnya pengembangan sustainable 

entrepreneurship competence dalam pendidikan kewirausahaan. Penelitian 

yang dianalisis dalam kajian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

experiential learning melalui proyek bisnis, kompetisi kewirausahaan, 

praktik usaha langsung, dan kolaborasi dengan pelaku usaha mampu 

meningkatkan kompetensi kewirausahaan mahasiswa secara lebih efektif 

dibanding pembelajaran teoritis semata. Dalam hasil review juga ditemukan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik dapat meningkatkan 

entrepreneurial self-efficacy, opportunity recognition, dan kesiapan 

mahasiswa menghadapi tantangan bisnis nyata. Pola penyebaran penelitian 

menunjukkan bahwa studi mengenai pendidikan kewirausahaan telah 

dilakukan di sedikitnya 15 negara, antara lain Indonesia, China, Spanyol, 

Ghana, India, Nigeria, Malaysia, Yordania, Brazil, Maroko, Yunani, Iran, 

Finlandia, Belgia, dan Belanda.  

Hestiningtyas et al. (2023) juga menegaskan bahwa pengembangan 

model pembelajaran kewirausahaan berkelanjutan perlu diperkuat melalui 

kolaborasi pentahelix yang melibatkan perguruan tinggi, dunia usaha, 

pemerintah, masyarakat, dan media. Kolaborasi tersebut berperan dalam 

menciptakan ekosistem kewirausahaan yang mendukung inovasi, 

keberlanjutan program, serta peningkatan kompetensi mahasiswa sesuai 

kebutuhan dunia kerja dan perkembangan teknologi. Dengan adanya sinergi 

antarberbagai pihak, pembelajaran kewirausahaan tidak hanya menjadi 

proses akademik, tetapi juga menjadi sarana pembentukan pengalaman dan 
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jejaring bisnis yang relevan bagi mahasiswa. Dapat ditegaskan bahwa 

pengembangan model pembelajaran kewirausahaan tidak lagi cukup 

berorientasi pada transfer pengetahuan teoritis semata, melainkan harus 

diarahkan pada pembelajaran yang inovatif, kontekstual, berbasis praktik, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini penting karena dinamika 

dunia usaha dan perubahan sosial-ekonomi menuntut mahasiswa tidak 

hanya memahami konsep kewirausahaan, tetapi juga mampu 

mengembangkan kreativitas, keberanian mengambil risiko, kemampuan 

memecahkan masalah, serta keterampilan adaptif dalam menghadapi 

ketidakpastian. 

Pembelajaran kewirausahaan yang berbasis praktik memungkinkan 

mahasiswa memperoleh pengalaman nyata melalui proyek bisnis, studi 

kasus, inkubasi usaha, maupun kolaborasi dengan dunia industri. Sementara 

itu, pendekatan kolaboratif mendorong terbentuknya jejaring, kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim yang menjadi kompetensi 

esensial bagi seorang entrepreneur. Selain itu, prinsip keberlanjutan dalam 

pembelajaran kewirausahaan juga menjadi aspek penting agar mahasiswa 

memiliki orientasi bisnis jangka panjang yang tidak hanya berfokus pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan. Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran 

kewirausahaan yang inovatif dan adaptif diyakini mampu meningkatkan 

minat serta motivasi mahasiswa untuk berwirausaha, memperkuat 

kompetensi kewirausahaan secara komprehensif, dan pada akhirnya 

mempersiapkan lulusan yang mandiri, kreatif, resilien, serta mampu 

menciptakan peluang usaha di tengah tantangan dan perubahan global di 

masa depan. 

 

Tabel 11. Studi Literatur 

Aspek Temuan Utama 

Metode penelitian  
Menggunakan systematic review dengan metode PRISMA 

terhadap artikel terindeks Scopus periode 2020–2022. 

Jumlah artikel yang 

dianalisis 

Dari 612 artikel awal, hanya 15 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi penelitian. 
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Aspek Temuan Utama 

Sebaran penelitian 

Indonesia, China, Spanyol, Ghana, India, Nigeria, Malaysia, 

Yordania, Brazil, Maroko, Yunani, Iran, Finlandia, Belgia, dan 

Belanda. 

Keterbatasan penelitian 
Pengembangan model pembelajaran kewirausahaan yang 

aplikatif dan berbasis praktik masih sangat terbatas. 

Implementasi di 

perguruan tinggi 

Belum sepenuhnya mampu menghasilkan lulusan yang siap 

menjadi entrepreneur mandiri. 

Kompetensi yang 

dikembangkan 

Mahasiswa dilatih menyusun ide bisnis, mencari dan mengelola 

modal, mengatur keuangan, mengelola SDM, dan memahami 

regulasi usaha. 

Pendekatan 

pembelajaran 

Mahasiswa didorong memperoleh pengalaman nyata dalam 

menjalankan usaha. 

Kesimpulan kajian 

Pengembangan model pembelajaran kewirausahaan perlu 

diarahkan pada pembelajaran inovatif, berbasis praktik, 

kolaboratif, dan berkelanjutan agar mahasiswa lebih adaptif dan 

mandiri sebagai wirausahawan masa depan. 

 

b) Studi Lapangan 

Studi lapangan merupakan tahap yang penting dalam pengembangan 

model pembelajaran, karena berfungsi untuk mengidentifikasi kondisi 

nyata, permasalahan, serta kebutuhan pengguna terhadap model yang akan 

dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian pada artikel analysis of 

entrepreneurship learning in higher education: a quantitative and 

qualitative study yang ditulis oleh Hestiningtyas et al. (2025), ditemukan 

bahwa pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi telah memberikan 

pemahaman teoritis yang cukup baik kepada mahasiswa, namun 

implementasi praktik kewirausahaan masih tergolong rendah. Penelitian 

tersebut melibatkan 282 responden yang terdiri atas mahasiswa, dosen, 

praktisi pendidikan, pelaku usaha/UMKM, pemerintah, komunitas, serta 

media digital dari berbagai wilayah di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 15 responden atau 5,3% 

yang telah berhasil menjalankan usaha secara nyata, sedangkan sebanyak 

150 responden atau 53,2% menyatakan baru memahami teori 

kewirausahaan namun belum mampu mengimplementasikannya dalam 

praktik usaha. Selain itu, 60 responden (21,3%) masih berada pada tahap 

pengembangan usaha, dan 57 responden (20,2%) belum memulai usaha 

sama sekali. Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 
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besar antara pemahaman teori dan implementasi praktik kewirausahaan di 

lapangan. 

Penelitian juga menemukan bahwa faktor pendukung keberhasilan 

pembelajaran kewirausahaan meliputi motivasi internal mahasiswa, 

dukungan dosen, metode pembelajaran partisipatif, serta kesempatan 

praktik lapangan. Sebaliknya, hambatan utama yang dihadapi mahasiswa 

adalah keterbatasan modal usaha, dominasi pembelajaran yang terlalu 

berorientasi pada teori, minimnya pengalaman lapangan, dan rendahnya 

kepercayaan diri dalam memulai usaha. Temuan kuantitatif pada diagram 

persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa sekitar 60% responden 

menyatakan pembelajaran kewirausahaan masih didominasi pemahaman 

teori, sekitar 45% mengeluhkan kurangnya pengalaman praktik, dan sekitar 

35% menyebut keterbatasan modal serta sumber daya sebagai hambatan 

utama dalam berwirausaha. 

Temuan menunjukkan adanya kebutuhan terhadap model 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis praktik. Mahasiswa 

membutuhkan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), 

pelatihan pemasaran digital, keterlibatan langsung dengan UMKM, serta 

kegiatan bazar atau praktik bisnis nyata yang memungkinkan mahasiswa 

memperoleh pengalaman kewirausahaan secara langsung. Selain itu, 

penelitian juga menegaskan pentingnya penguatan ekosistem 

kewirausahaan berbasis pendekatan pentahelix yang melibatkan sinergi 

antara perguruan tinggi, pemerintah, industri, media, dan masyarakat. 

Komposisi responden penelitian juga memperlihatkan dominasi 

mahasiswa sebagai kelompok utama dalam pembelajaran kewirausahaan, 

yaitu sebanyak 210 responden atau 74,5%. Sementara itu, dosen dan praktisi 

pendidikan berjumlah 25 responden (8,9%), pelaku usaha/UMKM sebanyak 

18 responden (6,4%), komunitas/alumni 12 responden (4,3%), pemerintah 

10 responden (3,5%), dan komunitas media digital sebanyak 7 responden 

(2,4%). Data tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan pihak eksternal 

selain akademisi masih relatif rendah sehingga kolaborasi lintas sektor perlu 

diperkuat dalam pembelajaran kewirausahaan. Oleh karena itu, diperlukan 
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pengembangan model pembelajaran kewirausahaan yang berorientasi pada 

praktik dan pengalaman nyata sehingga mahasiswa dapat memahami proses 

kewirausahaan secara langsung. Model pembelajaran juga perlu 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek agar mahasiswa mampu 

menghasilkan produk atau ide usaha yang kreatif dan inovatif. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi digital dan pemasaran digital menjadi bagian penting 

dalam mendukung kemampuan mahasiswa menghadapi perkembangan 

dunia usaha modern. Pengembangan model ini juga perlu melibatkan 

kolaborasi dengan UMKM, industri, dan masyarakat untuk memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan 

lapangan. 

Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan 

kreativitas, inovasi, komunikasi, serta kemampuan pemecahan masalah 

dalam kegiatan kewirausahaan. Oleh karena itu, model pembelajaran yang 

dikembangkan mengadopsi pendekatan pentahelix dengan melibatkan unsur 

akademisi, pemerintah, dunia usaha, komunitas, dan media dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, analisis kebutuhan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran kewirausahaan 

perlu dirancang secara inovatif, kolaboratif, kontekstual, dan berbasis 

pengalaman nyata agar mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan 

mahasiswa secara lebih optimal. 

 

Tabel 12. Gambaran Umum 

 

Aspek Penelitian Hasil Temuan 

Sumber Penelitian 

Penelitian dilakukan oleh Hestiningtyas et al. (2025) melalui studi 

berjudul Analysis of Entrepreneurship Learning in Higher 

Education: A Quantitative and Qualitative Study. 

Jumlah Responden 

Penelitian melibatkan 282 responden yang terdiri atas mahasiswa, 

dosen, praktisi pendidikan, pelaku usaha/UMKM, pemerintah, 

komunitas, dan media digital. 

Kondisi 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi dinilai masih 

dominan pada aspek teoritis sehingga implementasi praktik usaha 

mahasiswa belum optimal. 

Kesimpulan Utama 

Terdapat kesenjangan yang cukup besar antara penguasaan teori 

kewirausahaan dengan kemampuan praktik usaha nyata 

mahasiswa. 
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Aspek Penelitian Hasil Temuan 

Kebutuhan 

Pengembangan 

Model 

Diperlukan model pembelajaran yang lebih kontekstual, 

kolaboratif, berbasis praktik, dan terintegrasi dengan dunia usaha 

nyata. 

 

 
 

Gambar 7. Komposisi Responden 

 
 

 

Gambar 8. Implementasi Kewirausahaan Mahasiswa 

 

Tabel 13. Pendukung dan Hambatan Pembelajaran 

 

Faktor Pendukung Pembelajaran Kewirausahaan 
Hambatan Pembelajaran 

Kewirausahaan 

1. Motivasi Internal Mahasiswa. 

Motivasi dan minat mahasiswa menjadi faktor 

penting dalam mendorong keterlibatan aktif pada 

pembelajaran kewirausahaan. 

1.Dominasi Pembelajaran Teori (60%). 

Pembelajaran kewirausahaan masih 

terlalu berorientasi pada teori 

dibandingkan praktik nyata. 

2. Dukungan Dosen. 

Dosen berperan sebagai fasilitator dan motivator 

dalam membimbing mahasiswa selama proses 

pembelajaran kewirausahaan. 

2.Kurangnya Pengalaman Praktik 

(45%). 
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Faktor Pendukung Pembelajaran Kewirausahaan 
Hambatan Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Mahasiswa mengeluhkan minimnya 

praktik usaha nyata dalam proses 

pembelajaran. 

3.Metode Pembelajaran Partisipatif. 

Pembelajaran partisipatif membantu mahasiswa 

lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

3.Keterbatasan Modal dan Sumber 

Daya (35%). 

Mahasiswa mengalami kendala modal 

usaha dan keterbatasan sumber daya 

dalam menjalankan usaha. 

4.Kesempatan Praktik Lapangan. 

Praktik lapangan memberikan pengalaman nyata 

kepada mahasiswa dalam memahami dan 

menjalankan kegiatan usaha. 

4.Rendahnya Kepercayaan Diri. 

Mahasiswa masih ragu dan takut 

mengambil risiko dalam memulai usaha 

mandiri. 

 

5.Minimnya Pengalaman Lapangan. 

Mahasiswa belum memiliki 

pengalaman lapangan yang cukup untuk 

menghadapi dunia usaha secara nyata. 

 

Hasil analisis kebutuhan pembelajaran menunjukkan bahwa 

pengembangan pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi 

memerlukan transformasi yang lebih adaptif, aplikatif, dan terintegrasi 

dengan kebutuhan dunia usaha. Selama ini, pembelajaran kewirausahaan 

cenderung masih berorientasi pada aspek teoritis sehingga belum 

sepenuhnya mampu membentuk keterampilan, mentalitas, dan pengalaman 

nyata mahasiswa dalam berwirausaha. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan bisnis yang 

dinamis, kompetitif, dan berbasis teknologi digital. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya menekankan pemahaman 

konsep, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk mengalami secara 

langsung proses kewirausahaan melalui pembelajaran yang kontekstual dan 

berbasis pengalaman nyata. 

Dari aspek model pembelajaran, kebutuhan utama mengarah pada 

penerapan project-based learning dan praktik bisnis nyata. Pendekatan ini 

dinilai lebih efektif karena mampu menghubungkan teori dengan praktik 

secara langsung melalui aktivitas perencanaan usaha, produksi, pemasaran, 

hingga evaluasi bisnis. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai peserta 

didik, tetapi juga sebagai pelaku usaha yang dituntut mampu berpikir 
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kreatif, mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan mengelola risiko 

usaha. Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong terbentuknya 

pengalaman autentik yang dapat memperkuat kepercayaan diri dan motivasi 

berwirausaha mahasiswa. 

Pada aspek penguatan kompetensi, hasil analisis menunjukkan bahwa 

mahasiswa membutuhkan keterampilan kewirausahaan yang lebih relevan 

dengan perkembangan era digital. Kompetensi seperti pemasaran digital, 

komunikasi bisnis, negosiasi, branding produk, dan pengelolaan usaha 

menjadi kebutuhan utama yang harus diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

kewirausahaan tidak lagi cukup diukur dari kemampuan menyusun rencana 

bisnis, tetapi juga dari kemampuan mahasiswa memanfaatkan teknologi 

digital untuk membangun dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, penguatan kompetensi harus diarahkan pada 

pengembangan hard skills dan soft skills secara seimbang agar mahasiswa 

mampu bersaing dalam ekosistem bisnis modern. 

Analisis menunjukkan pentingnya kolaborasi dengan dunia usaha 

sebagai bagian integral dari pembelajaran kewirausahaan. Keterlibatan 

UMKM, komunitas bisnis, bazar produk, dan kegiatan kewirausahaan 

lapangan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memahami realitas 

pasar, perilaku konsumen, serta dinamika persaingan usaha secara langsung. 

Kolaborasi ini menjadi sarana penting untuk membangun jejaring bisnis, 

meningkatkan pengalaman praktis, dan memperkuat relevansi pembelajaran 

dengan kebutuhan industri. Selain itu, keterlibatan pelaku usaha dapat 

menjadi media transfer pengalaman dan inspirasi bagi mahasiswa dalam 

membangun mentalitas entrepreneur yang tangguh dan inovatif. 

Pendekatan pentahelix dipandang sebagai strategi yang paling relevan 

karena mampu mengintegrasikan peran perguruan tinggi, pemerintah, 

industri, media, dan masyarakat dalam mendukung ekosistem 

kewirausahaan. Perguruan tinggi berperan sebagai pusat pengembangan 

pengetahuan dan inovasi, pemerintah sebagai fasilitator kebijakan dan 

dukungan program, industri sebagai mitra praktik dan pengembangan usaha, 
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media sebagai sarana promosi dan literasi digital, serta masyarakat sebagai 

lingkungan sosial yang mendukung tumbuhnya budaya kewirausahaan. 

Sinergi antarelemen tersebut menjadi kekuatan utama dalam menciptakan 

pembelajaran kewirausahaan yang lebih kolaboratif, partisipatif, dan 

berorientasi pada kebutuhan nyata di lapangan. 

Arah pengembangan model pembelajaran kewirausahaan perlu 

difokuskan pada pembelajaran yang berbasis pengalaman nyata, 

kolaboratif, adaptif terhadap perkembangan teknologi digital, dan 

berorientasi pada penguatan keterampilan kewirausahaan mahasiswa secara 

komprehensif. Model Pentahelix Edupreneurship diharapkan tidak hanya 

mampu meningkatkan kompetensi teknis berwirausaha, tetapi juga 

membentuk karakter mahasiswa yang kreatif, mandiri, inovatif, resilien, dan 

mampu menciptakan peluang usaha di tengah perubahan sosial dan ekonomi 

global yang terus berkembang. 

 

c) Focus Group Discussion (FGD) 

Berdasarkan diskusi terkait analisis kebutuhan diperoleh saran dan 

masukan sebagai berikut: 

Akademisi menekankan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang 

selama ini diterapkan masih cenderung bersifat teoritis dan belum 

sepenuhnya mengarah pada pembentukan kompetensi praktis mahasiswa. 

Proses pembelajaran dinilai belum memberikan pengalaman nyata yang 

mampu melatih mahasiswa dalam menghadapi dinamika bisnis riil. Selain 

itu, instrumen penilaian masih berfokus pada aspek kognitif dan belum 

mengukur keterampilan kewirausahaan secara komprehensif. Akademisi 

merekomendasikan agar model pembelajaran yang dikembangkan berbasis 

pada project-based learning dan problem-based learning yang terintegrasi 

dengan praktik usaha nyata. Sintaks pembelajaran perlu dirancang secara 

sistematis mulai dari identifikasi peluang hingga evaluasi usaha. Instrumen 

penelitian juga harus memuat indikator yang mencerminkan keterampilan 

kewirausahaan seperti kemampuan mengenali peluang, kreativitas, inovasi, 

perencanaan bisnis, serta kemampuan manajemen risiko. 
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Pelaku usaha menyampaikan bahwa lulusan perguruan tinggi 

umumnya masih kurang memiliki keberanian mengambil risiko, kurang 

tangguh dalam menghadapi kegagalan, serta belum memiliki keterampilan 

komunikasi bisnis yang memadai. Selain itu, kemampuan praktis seperti 

manajemen keuangan sederhana, digital marketing, dan validasi pasar masih 

perlu diperkuat. Rekomendasi dari pelaku usaha adalah agar model 

pembelajaran melibatkan mentor praktisi secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa perlu diwajibkan menjalankan usaha riil, 

melakukan pitching, serta melakukan uji pasar produk secara nyata. 

Evaluasi pembelajaran sebaiknya tidak hanya berbasis teori, tetapi juga pada 

performa bisnis mahasiswa, termasuk kemampuan menjual, negosiasi, dan 

pengelolaan keuangan. 

Perwakilan pemerintah menekankan pentingnya keselarasan antara 

model pembelajaran dengan kebijakan nasional di bidang kewirausahaan 

dan pengembangan UMKM. Model yang dikembangkan diharapkan 

mampu mendukung program pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

menciptakan wirausaha baru yang berkelanjutan. Pemerintah 

merekomendasikan agar model pembelajaran mengintegrasikan aspek 

legalitas usaha, pemahaman regulasi, serta akses terhadap program inkubasi 

dan pembiayaan. Selain itu, pembelajaran perlu berbasis pada potensi lokal 

sehingga mampu mendukung pengembangan ekonomi daerah. 

Komunitas wirausaha menyoroti bahwa mahasiswa seringkali kurang 

terhubung dengan ekosistem kewirausahaan yang sebenarnya. Minimnya 

jejaring dan kurangnya exposure terhadap dunia usaha menyebabkan 

mahasiswa kesulitan memahami dinamika bisnis secara realistis. Komunitas 

merekomendasikan agar model pembelajaran mendorong kolaborasi aktif 

dengan komunitas bisnis, startup, maupun UMKM. Kegiatan seperti 

networking, kolaborasi proyek, dan partisipasi dalam event kewirausahaan 

perlu menjadi bagian dari sintaks pembelajaran agar mahasiswa memiliki 

pengalaman sosial dan jejaring bisnis yang kuat. 

Perwakilan media menekankan bahwa kemampuan branding dan 

storytelling bisnis mahasiswa masih lemah. Banyak produk mahasiswa yang 
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potensial, namun kurang mampu dikomunikasikan secara efektif melalui 

media digital. Literasi digital dan personal branding dinilai sebagai 

kompetensi penting dalam era ekonomi digital. Media merekomendasikan 

agar model pembelajaran memasukkan materi dan praktik digital marketing, 

content creation, serta strategi branding. Mahasiswa perlu dilatih 

mempublikasikan produk melalui media sosial dan platform digital sebagai 

bagian dari penilaian pembelajaran. 

Hasil FGD menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam 

pengembangan pembelajaran kewirausahaan, yaitu dari pembelajaran yang 

bersifat teoritis menuju pembelajaran yang berpusat pada pengalaman nyata 

(experiential learning). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan yang selama ini dominan berfokus pada transfer konsep dan 

pengetahuan belum mampu secara optimal membentuk kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi kompleksitas dunia usaha. Oleh karena itu, pendekatan 

problem-based learning dan studi kasus dunia usaha dipandang sebagai 

strategi yang lebih relevan karena mampu menghadirkan situasi belajar 

yang kontekstual, dinamis, dan dekat dengan realitas pasar. 

Pendekatan tersebut memiliki nilai strategis karena mahasiswa tidak 

lagi diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan sebagai 

subjek aktif yang terlibat langsung dalam proses identifikasi masalah, 

analisis peluang, pengambilan keputusan, hingga penyusunan solusi bisnis 

secara kolaboratif. Melalui proses ini, mahasiswa dilatih untuk berpikir 

kritis, adaptif, dan solutif dalam menghadapi tantangan usaha yang 

kompleks dan tidak pasti. Kemampuan kerja tim, komunikasi, dan refleksi 

terstruktur juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran karena dunia 

kewirausahaan pada dasarnya menuntut kemampuan membangun relasi, 

bernegosiasi, serta bekerja sama dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. 

Hasil FGD juga memperlihatkan bahwa pengembangan kreativitas 

dan inovasi menjadi kebutuhan mendasar dalam pembelajaran 

kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan wirausaha tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan teknis mengelola usaha, tetapi juga oleh 

kemampuan menghasilkan ide baru, membaca kebutuhan pasar, dan 
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menciptakan nilai tambah yang berbeda dari kompetitor. Dengan demikian, 

pembelajaran kewirausahaan perlu diarahkan pada penguatan pola pikir 

kreatif (creative mindset) dan kemampuan mengidentifikasi peluang usaha 

berbasis kebutuhan masyarakat serta perkembangan teknologi dan pasar. 

Penekanan pada kemampuan menyusun perencanaan bisnis yang 

realistis menunjukkan adanya kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan 

antara ide bisnis dan implementasi usaha. Banyak mahasiswa memiliki 

gagasan usaha yang inovatif, namun belum mampu menerjemahkannya ke 

dalam perencanaan bisnis yang terukur, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

kondisi pasar. Oleh karena itu, latihan dalam manajemen keuangan, 

komunikasi bisnis, negosiasi, dan presentasi usaha menjadi komponen 

penting untuk memperkuat kesiapan praktis mahasiswa dalam membangun 

dan mempertahankan usaha. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik langsung dan simulasi 

bisnis tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran keterampilan 

teknis, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter kewirausahaan. 

Melalui pengalaman menghadapi tantangan, kegagalan, persaingan, dan 

proses pengambilan keputusan, mahasiswa belajar membangun 

kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, ketahanan mental 

(resilience), serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Aspek ini 

menjadi sangat penting karena tantangan terbesar dalam kewirausahaan 

sering kali bukan pada kurangnya pengetahuan, tetapi pada lemahnya 

kesiapan mental dan keberanian untuk memulai serta mempertahankan 

usaha. Dengan demikian, hasil FGD menegaskan bahwa pengembangan 

model pembelajaran kewirausahaan harus diarahkan pada pembelajaran 

yang autentik, partisipatif, dan berbasis pengalaman nyata. Model 

pembelajaran tidak cukup hanya menghasilkan mahasiswa yang memahami 

teori kewirausahaan, tetapi harus mampu membentuk entrepreneur muda 

yang kreatif, inovatif, kolaboratif, tangguh, dan memiliki kesiapan 

kompetensi maupun mental dalam menghadapi dinamika dunia usaha di era 

global dan digital. 
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Tabel 14. FGD 

 

Stakeholder Temuan / Permasalahan Rekomendasi / Masukan 

Akademisi 

Pembelajaran 

kewirausahaan masih 

teoritis dan belum 

membentuk kompetensi 

praktis mahasiswa. 

Pengalaman belajar nyata 

masih minim dan instrumen 

penilaian lebih berfokus 

pada aspek kognitif. 

Mengembangkan model 

pembelajaran berbasis project-

based learning dan problem-based 

learning yang terintegrasi dengan 

praktik usaha nyata. Sintaks 

pembelajaran dirancang mulai dari 

identifikasi peluang hingga evaluasi 

usaha. Instrumen penilaian perlu 

mengukur keterampilan 

kewirausahaan seperti kreativitas, 

inovasi, perencanaan bisnis, 

kemampuan mengenali peluang, 

dan manajemen risiko. 

Pelaku Usaha 

Lulusan perguruan tinggi 

dinilai kurang berani 

mengambil risiko, kurang 

tangguh menghadapi 

kegagalan, dan belum 

memiliki keterampilan 

komunikasi bisnis yang 

memadai. Kemampuan 

praktis seperti manajemen 

keuangan, digital marketing, 

dan validasi pasar juga 

masih lemah. 

Melibatkan mentor praktisi dalam 

pembelajaran. Mahasiswa 

diwajibkan menjalankan usaha riil, 

melakukan pitching, dan uji pasar 

produk secara langsung. Evaluasi 

pembelajaran tidak hanya berbasis 

teori, tetapi juga performa bisnis 

mahasiswa seperti kemampuan 

menjual, negosiasi, dan pengelolaan 

keuangan. 

Pemerintah 

Model pembelajaran perlu 

selaras dengan kebijakan 

nasional kewirausahaan dan 

pengembangan UMKM. 

Pembelajaran juga 

diharapkan mampu 

mendukung pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dan 

pengembangan potensi 

lokal. 

Mengintegrasikan aspek legalitas 

usaha, regulasi, akses inkubasi 

bisnis, dan pembiayaan dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran 

perlu berbasis potensi lokal untuk 

mendukung pengembangan 

ekonomi daerah dan menciptakan 

wirausaha berkelanjutan. 

Komunitas 

Wirausaha 

Mahasiswa kurang 

terhubung dengan ekosistem 

kewirausahaan nyata 

sehingga kurang memahami 

dinamika bisnis secara 

realistis. Jejaring bisnis 

mahasiswa juga masih 

terbatas. 

Mendorong kolaborasi aktif dengan 

komunitas bisnis, startup, dan 

UMKM. Kegiatan networking, 

kolaborasi proyek, dan partisipasi 

dalam event kewirausahaan perlu 

menjadi bagian dari sintaks 

pembelajaran. 
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Stakeholder Temuan / Permasalahan Rekomendasi / Masukan 

Media 

Kemampuan branding dan 

storytelling bisnis 

mahasiswa masih lemah. 

Produk mahasiswa yang 

potensial belum mampu 

dipromosikan secara efektif 

melalui media digital. 

Memasukkan praktik digital 

marketing, content creation, 

personal branding, dan strategi 

branding dalam pembelajaran. 

Mahasiswa perlu dilatih 

mempublikasikan produk melalui 

media sosial dan platform digital 

sebagai bagian dari penilaian 

pembelajaran. 

 

d) Survei Pendahuluan 

Berdasarkan hasil penyebaran angket pra penelitian kepada 30 

mahasiswa, diperoleh gambaran bahwa keterampilan berwirausaha 

mahasiswa masih tergolong rendah. Keterampilan berwirausaha yang 

diukur dalam penelitian ini meliputi tiga aspek, yaitu keterampilan ide dan 

peluang, keterampilan sumber daya, dan keterampilan aksi. Hasil analisis 

angket menunjukkan bahwa sebanyak 21 mahasiswa (70%) masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali dan mengembangkan ide usaha yang 

kreatif. Selain itu, sebanyak 19 mahasiswa (63,3%) menyatakan belum 

mampu melihat peluang usaha yang potensial di lingkungan sekitar, 

sedangkan hanya 11 mahasiswa (36,7%) yang merasa cukup mampu 

mengidentifikasi peluang usaha sederhana berdasarkan kebutuhan pasar. 

Pada aspek keterampilan sumber daya, mahasiswa juga masih belum 

optimal dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya 

manusia, modal, teknologi, maupun jaringan kerja sama untuk mendukung 

kegiatan usaha. Data angket menunjukkan bahwa sebanyak 20 mahasiswa 

(66,7%) belum memahami cara memanfaatkan teknologi digital sebagai 

sarana pemasaran usaha, sedangkan 18 mahasiswa (60%) masih mengalami 

kesulitan dalam mengelola modal usaha secara efektif. Selain itu, sebanyak 

22 mahasiswa (73,3%) mengaku belum memiliki jaringan kerja sama atau 

relasi bisnis yang dapat mendukung kegiatan kewirausahaan. Mahasiswa 

juga masih kurang memahami cara mengelola dan mengorganisasi sumber 

daya secara efektif dalam menjalankan usaha. Sementara itu, pada aspek 

keterampilan aksi, mahasiswa masih kurang percaya diri dalam mengambil 

tindakan nyata untuk memulai usaha, menghadapi risiko usaha, serta 
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melakukan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan bisnis. Sebanyak 23 

mahasiswa (76,7%) menyatakan belum berani memulai usaha secara 

mandiri karena takut mengalami kerugian atau kegagalan. Selain itu, 17 

mahasiswa (56,7%) mengaku masih ragu dalam mengambil keputusan 

bisnis, dan 20 mahasiswa (66,7%) belum memiliki pengalaman dalam 

menyusun perencanaan usaha sederhana. Mahasiswa cenderung belum 

memiliki keberanian untuk mencoba, mengambil keputusan, dan 

menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kegiatan kewirausahaan. 

Hasil angket pra penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

keterampilan berwirausaha mahasiswa memperoleh skor sebesar 59,2 dari 

skor maksimum 100, sehingga termasuk dalam kategori rendah. Jika 

ditinjau berdasarkan masing-masing aspek, keterampilan ide dan peluang 

memperoleh rata-rata skor sebesar 61,4, keterampilan sumber daya sebesar 

58,1, dan keterampilan aksi sebesar 57,9. Dari 30 mahasiswa yang menjadi 

sampel penelitian, hanya 6 mahasiswa (20%) yang memperoleh skor di atas 

kategori sedang, sedangkan 24 mahasiswa (80%) masih berada pada 

kategori rendah. Rendahnya skor tersebut menunjukkan bahwa ketiga aspek 

keterampilan berwirausaha, yaitu keterampilan ide dan peluang, 

keterampilan sumber daya, dan keterampilan aksi masih perlu ditingkatkan 

agar mahasiswa memiliki kemampuan kewirausahaan yang lebih baik.  

 

 
 

Gambar 9. Hasil Survei Pendahuluan 
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Hasil angket pra penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

berwirausaha mahasiswa masih berada pada tingkat yang memprihatinkan 

dan belum mampu mendukung kesiapan mahasiswa untuk terjun secara 

nyata ke dunia usaha. Rendahnya skor rata-rata keterampilan berwirausaha 

sebesar 59,2 mengindikasikan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang 

selama ini diterapkan belum sepenuhnya efektif dalam membangun 

kompetensi kewirausahaan mahasiswa secara komprehensif. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep 

kewirausahaan secara teoritis dengan kemampuan implementatif mahasiswa 

dalam mengembangkan dan menjalankan usaha. 

Pada aspek keterampilan ide dan peluang, sebagian besar mahasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengenali, menciptakan, dan 

mengembangkan ide usaha yang kreatif serta membaca peluang pasar di 

lingkungan sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum 

memiliki pola pikir kewirausahaan (entrepreneurial mindset) yang kuat, 

khususnya dalam kemampuan berpikir inovatif, sensitif terhadap kebutuhan 

pasar, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Rendahnya 

kemampuan mengidentifikasi peluang usaha juga mengindikasikan bahwa 

proses pembelajaran belum cukup memberikan pengalaman kontekstual 

yang mampu melatih mahasiswa untuk melakukan observasi pasar, analisis 

kebutuhan konsumen, dan eksplorasi potensi usaha berbasis masalah nyata 

di masyarakat. Padahal, kemampuan melihat peluang merupakan fondasi 

utama dalam membangun jiwa kewirausahaan dan menentukan 

keberhasilan usaha di masa depan. 

Pada aspek keterampilan sumber daya, hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa mahasiswa masih belum mampu memanfaatkan 

sumber daya secara efektif, baik sumber daya manusia, teknologi, modal, 

maupun jaringan usaha. Rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap 

pemanfaatan teknologi digital sebagai media pemasaran menunjukkan 

adanya ketidaksiapan menghadapi perkembangan ekonomi digital yang saat 

ini menjadi bagian penting dalam dunia bisnis modern. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan belum sepenuhnya 
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terintegrasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri saat ini. 

Selain itu, lemahnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola modal usaha 

dan membangun jejaring bisnis memperlihatkan bahwa mahasiswa masih 

memiliki keterbatasan dalam aspek manajerial dan sosial kewirausahaan. 

Padahal, keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk 

atau ide bisnis, tetapi juga oleh kemampuan mengelola sumber daya dan 

membangun relasi bisnis yang strategis. 

Pada aspek keterampilan aksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih memiliki hambatan psikologis dan mental dalam memulai 

usaha. Tingginya persentase mahasiswa yang takut mengalami kegagalan 

dan kerugian menunjukkan bahwa mahasiswa belum memiliki keberanian 

mengambil risiko (risk-taking behavior) dan ketahanan mental 

(entrepreneurial resilience) yang menjadi karakter penting seorang 

wirausaha. Keraguan dalam mengambil keputusan bisnis dan rendahnya 

pengalaman dalam menyusun perencanaan usaha juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa belum terbiasa menghadapi situasi nyata yang menuntut 

kemampuan berpikir cepat, mengambil keputusan strategis, dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini menegaskan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan selama ini masih kurang memberikan ruang 

praktik, simulasi, dan pengalaman langsung yang dapat membentuk 

keberanian, kepercayaan diri, serta kesiapan mental mahasiswa sebagai 

calon entrepreneur. 

Temuan pra penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya 

keterampilan berwirausaha mahasiswa bukan hanya disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan, tetapi juga karena belum optimalnya proses 

pembelajaran dalam mengembangkan pengalaman nyata, keterampilan 

praktis, dan karakter kewirausahaan. Dominasi pembelajaran yang bersifat 

teoritis menyebabkan mahasiswa memahami konsep kewirausahaan secara 

kognitif, namun belum mampu menerapkannya dalam konteks usaha yang 

riil. Oleh karena itu, diperlukan transformasi pembelajaran kewirausahaan 

yang lebih aplikatif, partisipatif, dan berbasis pengalaman langsung melalui 

praktik bisnis, project-based learning, inkubasi usaha, kolaborasi dengan 
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dunia industri, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil pra penelitian ini juga menguatkan pentingnya pengembangan 

model pembelajaran berbasis Pentahelix Edupreneurship yang melibatkan 

perguruan tinggi, pemerintah, dunia usaha, media, dan masyarakat sebagai 

ekosistem pendukung pembelajaran kewirausahaan. Pendekatan tersebut 

diyakini mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kontekstual dan 

kolaboratif sehingga mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga pengalaman, jejaring, motivasi, dan dukungan nyata dalam 

mengembangkan keterampilan berwirausaha. Pengembangan model 

pembelajaran yang inovatif dan berbasis praktik menjadi kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menciptakan 

ide usaha, mengelola sumber daya, mengambil tindakan kewirausahaan, 

serta membentuk karakter entrepreneur yang kreatif, mandiri, adaptif, dan 

tangguh menghadapi tantangan dunia usaha di era global dan digital. 

 

Tabel 15. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi 

No. Tahap/Kegiatan Uraian Kegiatan 
Teknik dan 

Instrumen 
Luaran 

1 Pra-Survei Menggali informasi awal 

tentang pelaksanaan 

pembelajaran 

kewirausahaan yang 

berlangsung 

Observasi awal 

dan wawancara 

singkat 

Gambaran awal 

pembelajaran 

kewirausahaan 

2 Studi Literatur Mengkaji teori, model 

pembelajaran 

kewirausahaan, dan hasil 

penelitian terdahulu yang 

relevan 

Telaah buku, 

jurnal, dan 

dokumen 

ilmiah 

Landasan 

teoretis dan 

kerangka 

konseptual 

3 Penyusunan 

Instrumen 

Analisis 

Kebutuhan 

Menyusun instrumen 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan, potensi, 

dan kebutuhan 

pengembangan 

pembelajaran 

Angket analisis 

kebutuhan 

Draf instrumen 

analisis 

kebutuhan 

4 Validasi 

Instrumen 

Memvalidasi instrumen 

analisis kebutuhan 

melalui expert judgement 

Lembar 

validasi ahli 

Instrumen 

analisis 

kebutuhan yang 

valid 

5 Survei Lapangan Mengumpulkan data 

empiris tentang 

pembelajaran 

kewirausahaan yang 

berlangsung 

Observasi, 

angket dosen 

dan 

mahasiswa, 

wawancara 

Data kondisi 

faktual 

pembelajaran 
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6 Analisis Data 

Lapangan 

Menganalisis potensi, 

hambatan, dan model 

pembelajaran yang 

digunakan 

Analisis 

deskriptif 

Model 

pembelajaran 

faktual 

7 Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

Mengklarifikasi dan 

memantapkan hasil 

temuan lapangan 

bersama para pemangku 

kepentingan 

Diskusi 

kelompok 

terfokus 

Masukan dan 

rekomendasi 

pengembangan 

8 Perumusan Profil 

Mata Kuliah 

Menyusun profil mata 

kuliah kewirausahaan 

sebagai dasar 

pengembangan model 

Sintesis hasil 

studi pustaka 

dan FGD 

Profil mata 

kuliah 

kewirausahaan 

 

2. Perencanaan  

Tahap perencanaan dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan. Pada 

tahap ini dirumuskan tujuan pengembangan model, ditentukan sasaran 

pengguna, dipilih materi pembelajaran, serta direncanakan perangkat, media, 

dan sistem penilaian pembelajaran. Seluruh perencanaan pengembangan model 

mengacu pada hasil analisis kebutuhan, model faktual, model konseptual, dan 

tujuan pengembangan produk. Desain pembelajaran dalam penelitian ini 

menggunakan model instruksional Dick and Carey, yang menekankan 

langkah-langkah pengembangan pembelajaran secara sistematis dan berurutan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

 

Gambar 10. Desain Pengembangan Model Pembelajaran  

(Dick dan Carey,1996) 

 

Langkah kongkret dan rinci model desain pembelajaran adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 16. Langkah kongkret dan rinci model desain pembelajaran 

No. Tahap Pengembangan Uraian Kegiatan Luaran 

1 Identifikasi Tujuan 
Instruksional 

Menentukan kemampuan yang diharapkan dikuasai 
mahasiswa berdasarkan analisis kebutuhan, analisis 

kinerja, pengalaman kesulitan belajar mahasiswa, 

analisis pekerjaan, dan tuntutan kurikulum 

Rumusan tujuan 
instruksional 

pembelajaran 

2 Analisis Instruksional Mengidentifikasi keterampilan, pengetahuan, dan 
sikap sebagai prasyarat (entry behaviors) serta 

menyusun hubungan antar keterampilan dalam 

bentuk peta konsep atau hierarki belajar 

Peta kompetensi dan 
hierarki belajar 

3 Analisis Mahasiswa dan 

Konteks Pembelajaran 

Menganalisis karakteristik mahasiswa, konteks 

belajar, dan konteks penerapan hasil belajar sebagai 

dasar perancangan strategi pembelajaran 

Profil mahasiswa 

dan konteks 

pembelajaran 

4 Perumusan Tujuan 

Performasi 

Merumuskan tujuan performasi yang memuat 

perilaku yang diharapkan, kondisi pelaksanaan, dan 

kriteria keberhasilan yang terukur 

Tujuan performasi 

pembelajaran 

5 Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Menyusun instrumen penilaian berbasis tes acuan 

patokan untuk mengukur pencapaian kemampuan 

mahasiswa sesuai tujuan pembelajaran 

Instrumen penilaian 

hasil belajar 

6 Pengembangan Strategi 
Instruksional 

Merancang strategi pembelajaran yang mencakup 
kegiatan pra-instruksional, penyajian materi, 

keterlibatan aktif mahasiswa, penilaian, dan tindak 

lanjut 

Desain strategi 
pembelajaran 

7 Pengembangan dan 
Pemilihan Bahan 

Instruksional 

Mengembangkan dan memilih bahan ajar sesuai 
strategi pembelajaran, meliputi modul, panduan 

dosen, media cetak dan digital, multimedia, serta 

platform daring 

Bahan dan perangkat 
pembelajaran 

8 Evaluasi Formatif Melaksanakan evaluasi perorangan, kelompok 

kecil, dan uji coba lapangan untuk memperoleh 

umpan balik kualitas pembelajaran 

Data hasil evaluasi 

formatif 

9 Revisi Pembelajaran Melakukan perbaikan strategi, materi, dan 
perangkat pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi 

formatif 

Produk 
pembelajaran yang 

direvisi 

10 Evaluasi Sumatif Menilai efektivitas keseluruhan program 
pembelajaran setelah implementasi 

Keputusan 
kelayakan dan 

keberlanjutan 

produk 

 

 

3. Pengembangan Produk Awal. 

Pengembangan produk awal dilakukan melalui beberapa langkah 

sistematis sebagai berikut.  

 

Tabel 17. Langkah Sistematis Pengembangan produk awal 

No. 
Tahap 

Pengembangan 
Kegiatan Utama 

Luaran yang 

Dihasilkan 

1 Analisis Kebutuhan  Mengkaji hasil studi pendahuluan 

untuk menentukan arah dan 

karakteristik model pembelajaran 

Peta kebutuhan dan 

permasalahan 

pembelajaran 

kewirausahaan 

2 Identifikasi Tujuan 

Instruksional 

Menentukan kompetensi 

kewirausahaan yang harus dicapai 

mahasiswa 

Rumusan tujuan 

pembelajaran 

kewirausahaan 

3 Analisis Instruksional Mengidentifikasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan mahasiswa 

Pemetaan materi dan 

kompetensi 

kewirausahaan 

4 Analisis Karakteristik 

Mahasiswa dan 

Konteks 

Menganalisis kemampuan awal, 

sikap belajar, pengalaman 

Profil mahasiswa dan 

konteks pembelajaran 
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kewirausahaan, dan lingkungan 

belajar 

5 Perumusan Tujuan 

Performasi 

Merumuskan perilaku yang 

diharapkan, kondisi, dan kriteria 

keberhasilan 

Tujuan performasi 

pembelajaran 

kewirausahaan 

6 Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Menyusun instrumen penilaian 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan kewirausahaan 

Instrumen penilaian 

autentik (tes dan unjuk 

kerja) 

7 Pengembangan 

Strategi Pembelajaran 

Merancang strategi pembelajaran 

berpusat pada mahasiswa dan 

berbasis masalah 

Desain strategi 

pembelajaran Pentahelix  

8 Pengembangan dan 

Pemilihan Bahan 

Instruksional 

Menyusun dan memilih bahan ajar 

sesuai tujuan dan strategi 

pembelajaran 

Draf perangkat 

pembelajaran dan bahan 

ajar 

9 Penyusunan Draf 

Model Pembelajaran 

Menyusun model konseptual, 

faktual, dan komponen 

pembelajaran 

Draf Model Pembelajaran 

Pentahelix  

Entrepreneurship 

10 Focus Group 

Discussion (FGD) 

Menghimpun masukan dari dosen, 

praktisi, dan pakar pembelajaran 

Rekomendasi perbaikan 

produk awal 

11 Validasi Ahli  Menilai kelayakan isi, desain, dan 

implementasi model 

Hasil validasi ahli 

pembelajaran, 

kewirausahaan, dan 

bahasa 

12 Revisi Produk Awal Menyempurnakan produk 

berdasarkan hasil validasi 

Produk awal yang telah 

direvisi 

13 Uji Coba Produk Melaksanakan uji coba lapangan 

awal, utama, dan operasional 

Data kepraktisan dan 

keefektifan model 

 

4. Uji Coba Lapangan Produk Awal 

Setelah produk awal model pembelajaran pentahelix  entrepreneurship 

divalidasi melalui expert judgement dan FGD, peneliti melakukan revisi 

berdasarkan masukan para ahli dan praktisi agar model sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran kewirausahaan di lapangan. Produk yang telah dinyatakan valid 

kemudian diuji coba secara langsung melalui uji coba perorangan yang 

melibatkan tiga mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan. 

Selama uji coba, mahasiswa dan dosen menggunakan model dalam 

pembelajaran nyata, memberikan penilaian melalui instrumen evaluasi, dan 

peneliti melakukan observasi lapangan. Data yang diperoleh dianalisis sebagai 

dasar penyempurnaan produk. Uji coba dilakukan secara bertahap, mulai dari uji 

coba perorangan, kelompok kecil, hingga kelompok besar dengan desain one-

group pretest–posttest, menggunakan teknik purposive sampling, untuk 

memastikan model memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta layak 

diterapkan dalam pembelajaran kewirausahaan. 
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Tabel 18. Daftar Nama Validator dalam Penelitian 

No. Nama Validator Keahlian Institusi / Jabatan 

1 Prof. Dr. Een Yayah Haenilah, M.Pd. Pengembangan 

Kurikulum 

Pendidikan 

Universitas Lampung 

(UNILA) 

2 Dr. Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. Pendidikan 

dan 

Pembelajaran 

UIN Raden Intan 

Lampung (UIN RIL) 

3 Prof. Dr. Idham Kholid, M.Ag. Bahasa dan 

Ilmu 

Pendidikan 

UIN Raden Intan 

Lampung (UIN RIL) 

4 Dra. Evie Fatmawaty, M.Si. Pemberdayaan 

Kewirausahaan 

Kepala Dinas Koperasi 

dan UMKM Provinsi 

Lampung 

5 Dr. Agus Nompitu, S.E., M.T.P. Pengembangan 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

Kepala Dinas 

Ketenagakerjaan 

Provinsi Lampung 

 

5. Revisi Produk Utama 

Penyempurnaan produk utama dilakukan setelah uji coba lapangan awal 

selesai dilaksanakan. Hasil uji coba tersebut memberikan informasi kualitatif 

menggabungkan kualitas model yang dikembangkan, yang diperoleh dari 

penilaian, komentar, saran responden, serta catatan observasi peneliti. 

Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan revisi untuk meningkatkan kualitas 

produk agar lebih layak diuji cobakan pada subjek dengan jumlah yang lebih 

besar. Perbaikan difokuskan pada aspek pembelajaran, isi atau materi, serta 

kepraktisan model sesuai dengan kondisi nyata yang ditemukan selama uji coba 

lapangan awal. 

 

6. Uji Coba Lapangan Produk Utama 

Meskipun produk yang dikembangkan telah mengalami perbaikan, uji 

coba dan penyempurnaan lanjutan tetap diperlukan untuk memastikan bahwa 

produk memenuhi standar kevalidan dan kepraktisan secara lebih optimal. Oleh 

karena itu, pada tahap ini dilakukan uji coba kelompok kecil dengan jumlah 

subjek yang lebih besar. Uji coba kelompok kecil melibatkan 9 orang mahasiswa 

dan bertujuan untuk memperoleh data yang lebih mendalam sebagai dasar 

penyempurnaan produk pada tahap berikutnya. Prosedur uji coba pada tahap ini 

pada dasarnya sama dengan uji coba produk awal, namun dilaksanakan pada 

skala yang lebih luas. Aspek yang dievaluasi meliputi aspek pembelajaran, aspek 

isi, serta keterlaksanaan Model Pembelajaran Pentahelix  Entrepreneurship. 
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Hasil penilaian, masukan, dan temuan dari uji coba kelompok kecil selanjutnya 

digunakan sebagai dasar revisi untuk menghasilkan produk operasional yang 

siap diuji pada uji coba lapangan kelompok besar. 

 

7. Revisi Produk Operasioanal 

Hasil uji coba produk utama dianalisis dan selanjutnya didiskusikan 

melalui focus group discussion (FGD) sebagai dasar untuk merevisi dan 

menyempurnakan Model Pembelajaran Pentahelix  Entrepreneurship. FGD 

melibatkan ahli media, ahli materi, dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan, 

serta mahasiswa, sehingga masukan yang diperoleh mencerminkan perspektif 

akademik dan pengalaman pengguna di lapangan. Revisi yang dilakukan pada 

tahap ini menghasilkan produk operasional yang siap diuji cobakan pada uji coba 

lapangan kelompok besar. 

Penyempurnaan produk melalui uji coba lapangan yang lebih luas 

bertujuan untuk semakin memantapkan kualitas model yang dikembangkan. 

Pada tahap ini, selain perbaikan internal terhadap komponen model, 

penyempurnaan produk juga didasarkan pada hasil evaluasi uji coba lapangan 

kelompok besar yang dianalisis secara kuantitatif, sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih objektif menggabungkan efektivitas dan kelayakan model 

pembelajaran pentahelix  entrepreneurship. 

 

8. Uji Coba Lapangan Produk Operasional 

Pengujian produk akhir dilakukan untuk menilai kelayakan dan 

keunggulan model pembelajaran pentahelix  entrepreneurship dalam praktik 

pembelajaran yang sesungguhnya. Pada tahap ini, pengujian tidak lagi berfokus 

pada penyempurnaan produk karena model diasumsikan telah memenuhi kriteria 

kelayakan, meskipun perbaikan minor tetap dimungkinkan untuk meningkatkan 

akurasi dan kualitas implementasi. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran yang 

tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah 

kewirausahaan serta panduan model yang dikembangkan oleh peneliti, dan 

disesuaikan dengan jadwal serta materi perkuliahan yang berlaku. Dengan 
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pengaturan tersebut, hasil pengujian diharapkan mencerminkan kondisi 

lapangan secara akurat. 

 

9. Revisi Produk Akhir 

Setelah uji coba kelompok besar dilaksanakan, dilakukan evaluasi proses 

pembelajaran melalui focus group discussion (FGD) yang melibatkan dosen 

pengampu mata kuliah kewirausahaan, pengamat, dan mahasiswa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperoleh masukan langsung terkait pelaksanaan berbasis 

model pentahelix  edupreneurship di lapangan. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dilakukan penyempurnaan produk 

akhir untuk meningkatkan akurasi dan kualitas model. Pada tahap ini, produk 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan dinilai layak untuk diterapkan 

dalam pembelajaran kewirausahaan. 

 

10. Diseminasi dan Implementasi 

Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan model final yang siap untuk didiseminasikan dan 

diimplementasikan dalam perkuliahan kewirausahaan. Produk akhir berupa 

model pentahelix  entrepreneurship telah melalui rangkaian uji validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan, sehingga memenuhi kriteria sebagai model 

pembelajaran yang layak dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sebagai bentuk diseminasi, model pembelajaran ini dituangkan dalam buku 

model yang selanjutnya disebarkan ke beberapa perguruan tinggi sebagai 

referensi dan panduan implementasi pembelajaran kewirausahaan. 

 

11. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

Tabel 19. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

No. 
Jenis 

Instrumen 
Tujuan Penggunaan Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 

Instrumen 

Analisis 

Kebutuhan 

Mengungkap potensi 

perguruan tinggi, 

permasalahan dan 

kendala pembelajaran 

kewirausahaan, kesulitan 

Dosen pengampu 

kewirausahaan, 

mahasiswa, 

pimpinan program 

studi 

Angket dan 

wawancara 
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mahasiswa, serta potensi 

dosen dan mahasiswa 

2 

Observasi Mengamati secara 

langsung proses 

pembelajaran 

kewirausahaan serta 

respons dosen dan 

mahasiswa terhadap 

produk yang 

dikembangkan 

Dosen pengampu 

kewirausahaan dan 

mahasiswa 

Lembar 

observasi 

3 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

Memperdalam dan 

mengklarifikasi data, 

serta menghimpun 

masukan dan saran untuk 

penyempurnaan produk 

Ahli, dosen 

pengampu, praktisi 

kewirausahaan, 

mahasiswa 

Diskusi 

kelompok 

terfokus 

4 

Angket / 

Kuesioner 

Menjaring data validasi 

dan tanggapan terhadap 

model pembelajaran yang 

dikembangkan 

Ahli pembelajaran, 

ahli materi, ahli 

media, dosen 

pengampu, 

mahasiswa 

Angket 

tertutup dan 

terbuka 

5 

Wawancara Melengkapi dan 

memperdalam data yang 

diperoleh melalui angket 

Ahli, dosen 

pengampu 

kewirausahaan, 

mahasiswa 

Wawancara 

terstruktur dan 

semi-

terstruktur 

6 

Instrumen 

Pengamatan 

Mengetahui 

keterlaksanaan dan 

keefektifan Model 

Pembelajaran Pentahelix  

Entrepreneurship 

Dosen dan 

mahasiswa pada uji 

coba lapangan 

produk operasional 

Lembar 

pengamatan 

keterlaksanaan 

7 

Studi 

Dokumentasi 

Mengkaji kelengkapan 

dan isi dokumen 

pembelajaran serta 

dokumen pendukung 

penelitian 

Dokumen perangkat 

pembelajaran, hasil 

penilaian, dan 

dokumen pendukung 

lainnya 

Telaah 

dokumen 

8 

Portofolio 

Hasil Proyek 

Mahasiswa 

Menilai capaian 

pembelajaran 

kewirausahaan melalui 

produk, model bisnis, 

laporan usaha, dan 

refleksi pengalaman 

belajar mahasiswa 

Mahasiswa Analisis 

portofolio 

proyek 

kewirausahaan 

 

E. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen penelitian diuji validitasnya sebelum digunakan untuk 

pengumpulan data. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

butir pernyataan mampu mengukur keterampilan berwirausaha mahasiswa 

secara tepat. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson dengan membandingkan nilai r-hitung dan r-tabel pada taraf 

signifikansi 5%. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih 
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besar dari r-tabel. Berdasarkan jumlah responden (N) yang digunakan dalam 

penelitian ini, diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,361. 

 

Tabel 20. Hasil Uji Validitas 

No Item R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.578 0,361 Valid 

2 0.494 0,361 Valid 

3 0.648 0,361 Valid 

4 0.665 0,361 Valid 

5 0.808 0,361 Valid 

6 0.678 0,361 Valid 

7 0.581 0,361 Valid 

8 0.678 0,361 Valid 

9 0.659 0,361 Valid 

10 0.529 0,361 Valid 

11 0.521 0,361 Valid 

12 0.553 0,361 Valid 

13 0.558 0,361 Valid 

14 0.638 0,361 Valid 

15 0.77 0,361 Valid 

16 0.601 0,361 Valid 

17 0.698 0,361 Valid 

18 0.487 0,361 Valid 

19 0.478 0,361 Valid 

20 0.808 0,361 Valid 

21 0.598 0,361 Valid 

22 0.629 0,361 Valid 

23 0.529 0,361 Valid 

24 0.636 0,361 Valid 

25 0.627 0,361 Valid 

Sumber : hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan (25 item) 

memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (r-hitung > 0,361). Nilai r-

hitung berkisar antara 0,478 hingga 0,808. Karena seluruh nilai r-hitung lebih 

besar dari r-tabel, maka dapat dinyatakan bahwa semua 25 butir instrumen 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan mampu 
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mengukur konstruk yang diteliti, yaitu keterampilan berwirausaha dalam 

model pentahelix edupreneurship. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen 

dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian reliabilitas menggunakan 

koefisien cronbach’s alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (Nunnally, 1978) yang menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang baik dan dapat digunakan 

secara konsisten. 

 

Tabel 21. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.846 25 

Sumber : hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan program SPSS terhadap 

25 item pertanyaan, diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,846. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik, karena nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. Hal 

ini berarti bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner memiliki 

konsistensi internal yang cukup baik dalam mengukur variabel penelitian. 

Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tabel 22. Teknik Analisis Data 

No Jenis 

Instrumen 

Tujuan 

Penggunaan 

Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 

Data 

1 Instrumen 

Analisis 

Kebutuhan 

Mengungkap 

permasalahan dan 

kendala 

pembelajaran 

kewirausahaan, 

serta potensi dosen 

dan mahasiswa 

Dosen 

pengampu 

kewirausahaan, 

mahasiswa 

Angket dan 

wawancara 

Analisis 

deskriptif  
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2 Observasi Mengamati secara 

langsung proses 

pembelajaran 

kewirausahaan serta 

respons dosen dan 

mahasiswa terhadap 

produk yang 

dikembangkan 

Dosen 

pengampu 

kewirausahaan 

dan mahasiswa 

Lembar 

observasi 

Analisis 

deskriptif  

3 Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

Memperdalam dan 

mengklarifikasi 

data, serta 

menghimpun 

masukan dan saran 

untuk 

penyempurnaan 

produk 

Ahli, dosen 

pengampu, 

praktisi 

kewirausahaan, 

mahasiswa 

Diskusi 

kelompok 

terfokus 

Analisis 

deskriptif 

4 Kuesioner Menggali data 

validasi dan 

tanggapan terhadap 

model pembelajaran 

yang dikembangkan 

Ahli 

pembelajaran, 

ahli 

kewirausahaan, 

ahli bahasa, 

dosen 

pengampu, 

mahasiswa 

Angket 

tertutup dan 

terbuka 

Analisis 

statistik 

deskriptif 

5 Wawancara Melengkapi dan 

memperdalam data 

yang diperoleh 

melalui angket 

Ahli, dosen 

pengampu, 

mahasiswa 

Wawancara 

terstruktur dan 

semi-

terstruktur 

Analisis 

deskriptif 

6 Instrumen 

Penilaian 

Model 

Pembelajaran 

Mengetahui 

keterlaksanaan dan 

keefektifan model 

pembelajaran 

Dosen dan 

mahasiswa 

pada uji coba 

penerapan 

produk 

operasional 

Lembar 

pengamatan 

keterlaksanaan 

Analisis 

deskriptif 

dan uji 

efektivitas 

7 Studi 

Dokumentasi 

Mengkaji 

kelengkapan dan isi 

dokumen 

pembelajaran serta 

dokumen 

pendukung 

penelitian 

Dokumen 

perangkat 

pembelajaran 

dan hasil 

penilaian 

Telaah 

dokumen 

Analisis 

isi 

8 Portofolio / 

Hasil Proyek 

Mahasiswa 

Menilai capaian 

pembelajaran 

kewirausahaan 

melalui produk dan 

refleksi pengalaman 

belajar mahasiswa 

Mahasiswa Analisis 

portofolio 

proyek 

kewirausahaan 

Analisis 

rubrik 

penilaian  

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

tujuan penelitian dan karakteristik data yang diperoleh. Tahap pertama adalah 

analisis kualitas instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur 

konstruk atau variabel yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas dilakukan 
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untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam menghasilkan data yang 

stabil dan dapat dipercaya. Hanya instrumen yang memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas yang digunakan dalam proses pengumpulan dan analisis data 

selanjutnya. Setelah data terkumpul, dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri 

atas uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas digunakan 

untuk menguji kesamaan varians antar kelompok penelitian. Kedua uji prasyarat 

tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang 

dipersyaratkan dalam analisis statistik parametrik, khususnya pada analisis 

multivariat yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pengujian efektivitas model pembelajaran yang dikembangkan dilakukan 

menggunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA). Analisis MANOVA 

dipilih karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel dependen yang 

diukur secara simultan. Melalui analisis ini dapat diketahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok yang memperoleh perlakuan 

menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan dengan kelompok 

pembanding pada seluruh variabel dependen yang diteliti. Penggunaan MANOVA 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh model pembelajaran dibandingkan apabila setiap variabel dianalisis 

secara terpisah. Apabila hasil analisis MANOVA menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan secara statistik, maka analisis dilanjutkan dengan uji post hoc 

Bonferroni. Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi secara lebih rinci kelompok-

kelompok yang menunjukkan perbedaan signifikan serta mengendalikan 

kemungkinan terjadinya kesalahan tipe I (Type I Error) akibat pengujian berulang. 

Dengan demikian, hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat 

memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai efektivitas model 

pembelajaran pada masing-masing kelompok yang dibandingkan. Selain menguji 

signifikansi statistik, penelitian ini juga menghitung effect size untuk mengetahui 

besarnya pengaruh model pembelajaran yang dikembangkan terhadap variabel-

variabel yang diteliti. Perhitungan effect size penting dilakukan karena signifikansi 

statistik tidak selalu mencerminkan besarnya dampak praktis suatu perlakuan. Oleh 

karena itu, nilai effect size digunakan sebagai dasar untuk menafsirkan tingkat 
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efektivitas model pembelajaran dalam konteks penerapannya di lapangan. Semakin 

besar nilai effect size yang diperoleh, semakin besar pula kontribusi model 

pembelajaran dalam meningkatkan capaian yang menjadi tujuan penelitian. Melalui 

rangkaian analisis tersebut, penelitian ini tidak hanya memberikan informasi 

mengenai ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antar kelompok, tetapi juga 

memberikan gambaran mengenai kekuatan pengaruh model pembelajaran yang 

dikembangkan. Dengan demikian, hasil analisis diharapkan mampu memberikan 

bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas model pembelajaran yang 

dikembangkan untuk diterapkan pada mahasiswa dari berbagai latar belakang 

keilmuan dan lingkungan perguruan tinggi yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut. 

1. Karakteristik Model Pentahelix Edupreneurship 

Model pentahelix edupreneurship memiliki tiga karakteristik utama, 

yaitu kreatif, kolaboratif, dan aplikatif. Secara pedagogis, model ini mengadopsi 

pendekatan experiential learning melalui tahapan refleksi, eksplorasi peluang, 

validasi prototipe, implementasi usaha, dan evaluasi dampak. Secara filosofis, 

model ini membangun kesadaran berwirausaha melalui integrasi dimensi 

kognitif (refleksi), afektif (motivasi), dan psikomotor (aksi), sehingga 

mahasiswa tidak hanya memahami kewirausahaan secara konseptual, tetapi 

juga memiliki kemauan dan kemampuan untuk bertindak. Dengan demikian, 

karakteristik model ini terletak pada integrasi dimensi psikologis, pedagogis, 

dan struktural dalam satu kerangka pembelajaran yang sistematis. 

2. Kelayakan Model Pentahelix Edupreneurship 

Model pentahelix edupreneurship dinyatakan layak secara konseptual, 

struktural, dan operasional. Secara konseptual, model ini memiliki landasan 

teoretis yang kuat melalui integrasi social constructivism, connectivism, dan 

experiential learning theory, yang secara bersama-sama menjelaskan 

bagaimana pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial, jejaring belajar, dan 

pengalaman langsung. Secara struktural, sintaks pembelajaran tersusun secara 

sistematis dan logis, dengan komponen model yaitu : tujuan, materi, strategi, 

media, dan evaluasi berada dalam kategori layak hingga sangat layak 
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berdasarkan validasi ahli. Secara operasional, model dapat diimplementasikan 

secara efektif dalam konteks pendidikan tinggi dengan keterlaksanaan sintaks 

yang baik. 

 

3. Efektivitas Model Pentahelix Edupreneurship 

Model pentahelix edupreneurship terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berwirausaha mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05), 

dengan rata-rata nilai postes kelas eksperimen (88,23 dan 93,65) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (77,45). Peningkatan terjadi secara menyeluruh 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, meliputi kemampuan 

menganalisis peluang usaha, motivasi dan self-efficacy berwirausaha, serta 

kemampuan implementasi usaha dan pengambilan keputusan. Selain itu, model 

mampu meningkatkan keterampilan berwirausaha pada aspek keterampilan ide 

dan peluang, pengelolaan sumber daya, serta keterampilan aksi kewirausahaan. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini membuktikan bahwa keterampilan berwirausaha 

terbentuk melalui tiga proses yang bekerja secara bersamaan: pembangunan 

pengetahuan melalui interaksi sosial, perluasan jejaring belajar melampaui 

batas kelas, dan internalisasi nilai melalui pengalaman langsung. Ketiga proses 

ini tidak dapat dijelaskan secara memadai oleh satu teori tunggal. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa pengembangan teori pembelajaran kewirausahaan ke 

depan perlu mempertimbangkan pendekatan integratif yang menempatkan 

ekosistem bukan hanya kurikulum sebagai unit analisis utama dalam merancang 

dan mengevaluasi pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan keterampilan 

kewirausahaan tidak dapat dilakukan secara parsial oleh satu pihak saja, 

melainkan memerlukan kolaborasi multipihak dalam suatu ekosistem 
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pembelajaran berbasis pentahelix. Keterlibatan pemerintah, akademisi, pelaku 

usaha, komunitas, dan media menjadi faktor penting dalam memperkuat proses 

pengembangan kapasitas kewirausahaan mahasiswa. Melalui sinergi tersebut, 

mahasiswa memperoleh akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber daya 

yang mendukung pengembangan usaha. 

3. Implikasi Kebijakan 

Penelitian ini menghasilkan bukti empiris bahwa model pembelajaran 

kewirausahaan berbasis kolaborasi pentahelix layak dan efektif diterapkan di 

perguruan tinggi. Temuan ini relevan bagi perguruan tinggi dalam menyusun 

kebijakan kurikulum yang secara eksplisit mengatur mekanisme kemitraan 

dengan aktor eksternal sebagai bagian dari strategi pembelajaran, bukan sekadar 

kegiatan pendukung. Dalam konteks kebijakan Kemendikti Saintek yang 

mendorong pendidikan tinggi berbasis dampak, model pentahelix 

edupreneurship yang telah tervalidasi secara akademik ini dapat menjadi salah 

satu rujukan konkret dalam transformasi kurikulum kewirausahaan di 

Indonesia. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dirumuskan sebagai tindak 

lanjut yang diharapkan dapat mendukung penerapan dan pengembangan model 

pentahelix edupreneurship secara lebih luas. 

1. Saran bagi Dosen 

Dosen yang mengampu mata kuliah kewirausahaan disarankan untuk 

mengadopsi model pentahelix edupreneurship sebagai kerangka perancangan 

pembelajaran. Secara praktis, dosen perlu membangun jejaring dengan aktor 

pentahelix sejak awal semester agar keterlibatan mitra dapat direncanakan dan 

diintegrasikan ke dalam setiap tahapan pembelajaran secara terstruktur, bukan 

bersifat insidental. 

2. Saran bagi Program Studi dan Perguruan Tinggi 

Program studi disarankan untuk menjadikan kolaborasi dengan aktor 

pentahelix sebagai bagian resmi dari desain kurikulum mata kuliah 

kewirausahaan. Perguruan tinggi perlu memberikan dukungan konkret berupa 

kebijakan kemitraan, fasilitasi jejaring lintas sector untuk menjalankan model 
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pembelajaran berbasis ekosistem ini. disarankan agar keterlibatan para 

pemangku kepentingan dalam ekosistem pentahelix difasilitasi melalui 

mekanisme kemitraan yang terstruktur dan berkelanjutan. Untuk mendukung 

efektivitas kolaborasi tersebut, diperlukan suatu 73 yang berfungsi sebagai 

wadah pengelolaan, sinkronisasi program, dan penguatan komitmen bersama. 

Melalui payung koordinasi tersebut, pemerintah, akademisi, pelaku usaha, 

komunitas, dan media dapat memiliki arah kerja yang jelas, komitmen yang 

kuat, mekanisme kerja yang terintegrasi, serta pola kolaborasi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi model Pentahelix 

Edupreneurship dapat berjalan lebih efektif dalam mendukung pengembangan 

kewirausahaan mahasiswa dan menghasilkan dampak yang lebih optimal bagi 

pembangunan ekonomi dan sosial. 

3. Saran bagi Aktor Pentahelix 

Pelaku usaha, instansi pemerintah, komunitas, dan media disarankan 

untuk memformalisasi keterlibatan mereka dalam pembelajaran kewirausahaan 

di perguruan tinggi, misalnya melalui nota kesepahaman, agar kolaborasi dapat 

berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Keterlibatan aktif sebagai mentor, 

mitra proyek, narasumber, maupun ruang publikasi karya mahasiswa terbukti 

berkontribusi nyata terhadap peningkatan keterampilan berwirausaha 

mahasiswa. 

4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua program studi di Provinsi Lampung, 

sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menguji model ini pada konteks yang lebih luas, 

mencakup berbagai jenis dan jenjang perguruan tinggi. Studi longitudinal 

untuk melihat dampak jangka panjang model terhadap pendirian dan 

keberlanjutan usaha mahasiswa pascakuliah juga merupakan arah penelitian 

yang relevan untuk dikembangkan. 

5. Saran bagi Pemangku Kebijakan 

Kemendikti Saintek dan perguruan tinggi disarankan untuk 

mempertimbangkan model pentahelix edupreneurship sebagai salah satu 

referensi dalam pengembangan kebijakan kurikulum kewirausahaan berbasis 
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dampak. Dukungan regulasi yang mengatur mekanisme kolaborasi lintas 

sektor dalam pembelajaran termasuk insentif bagi mitra eksternal akan 

memperkuat keberlanjutan dan replikasi model ini secara lebih luas.
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